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RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL) 
PADA PBPH PT SUMALINDO LESTARI JAYA IV  

UNTUK KEGIATAN AUDIT PENILIKAN KE – 1 (KESATU)  
 

 
 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)  

a. Nama LPVI : PT Trustindo Prima Karya 
b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa 

No. 80 Samarinda.75121 
c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 
d. Website : www.trustindo.net  
e. Nomor Akreditasi KAN 

sebagai LPVI 
: 
 

LPVI-017-IDN  
Masa berlaku 27 September 2025  s.d 26 September 2030 

f. Penetapan sebagai LPVI 
Pelaksana Penilaian 
Kinerja PHL dan VLHH : 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri 
Kehutanan No. 5855 TAHUN 2025 Tanggal 8 September 2025 
 

g. Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor Sosial) / Lead Auditor  
2. Amin Pujiyanto, S Hut (Auditor Prasyarat dan VLHH Kayu) 
3. Wuri Pratini Hawiati, S Hut (Auditor Produksi) 
4. Husni Thamrin, S.Hut (Auditor Ekologi) 

 
h. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU  

 
 

2. IDENTITAS AUDITI 

a. Nama Auditi : PT Sumalindo Lestari Jaya IV  
b. Alamat Kantor : Office 88 Tower A Lt.30 Unit E Kota Kasablanka 

Jln. Casablanca Raya Kav.88, Jakarta Selatan  
c. Email  : - 
d. Nomor SK PBPH : SK. 848/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 24 September 

2021 
e. Luas dan Lokasi Areal 

PBPH 
: 63.550 Hektar  di Kab. Berau Prov. Kalimantan Timur 

f. Nomor S-PHL : 001.SPHL.017 
 Masa Berlaku : 14 Juni 2024 – 13 Juni 2030 
g. 
 
h. 

MR auditi untuk 
kegiatan audit 
SK. Penunjukan 

: 
 
: 

Gangan Rizqi Maulana 
Manajemen Hutan dan Perencanaan  
015/SLJ-IV/JKT/DIR/V/2026 tanggal 18 Mei 2026 
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN 
 

No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 
Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

1. Pertemuan koordinasi 
dengan : Direktorat PUPH 
sebelum penilaian lapangan 

19 Mei 2026  Dilakukan secara online menggunakan 
aplikasi Zoom Meeting. 

 Terdapat informasi tentang auditi untuk 
dikonfirmasi ke UM dan di lapangannya. 

2. Pertemuan koordinasi 
dengan : instansi 
kehutanan di daerah 
sebelum penilaian lapangan 

20 Mei 2026   Dilakukan secara off line di kantor instansi 
BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5a Rev.1 

20 Mei 2026  Dilakukan secara off line di kantor instansi 
Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5a Rev.1 

3. Rapat konsultasi publik -  Tidak dilakukan konsultasi publik karena 
audit penilikan ke-1 

4. Pelaksanaan penilaian 
lapangan  

20 – 24 Mei 
2026 

 Dilaksanakan di kantor lapangan dan areal 
PBPH auditi. 

 Kegiatan dimulai dengan melaksanakan 
pertemuan pembukaan, untuk 
menyampaikan rencana teknis pelaksanaan 
audit dan tata tertibnya, dan diakhiri dengan 
pertemuan penutupan, untuk 
menyampaikan hasil audit dan 
kesimpulannya. 

 Pelaksanaan pertemuan pembukaan 
dibuatkan BAP menggunakan form F1-02.7 
Rev.1 dan untuk pertemuan penutupan form 
F1-02.9 Rev.1 

 Pelaksanaan audit meliputi : 
a) Penilaian kinerja PHL menggunakan 

Standar Penilaian Kinerja PHL sesuai 
Lampiran 1.1 SK.9895 dan SE Dirjen 
PHL Nomor 2 tahun 2026 oleh auditor 
prasyarat (Amin Pujiyanto), produksi 
(Wuri Pratini Hawiati), ekologi (Husni 
Thamrin) dan sosial (Wasis Kuncoro). 

b) Verifikasi legalitas hasil hutan 
menggunakan Standar VLHH Kayu 
sesuai Lampiran 2.1 SK.9895 oleh 
auditor VLHH Hulu (Amin Pujiyanto) 

 Hasil audit dari masing-masing auditor, 
dicatat menggunakan checklist sesuai form 
F1-02.8 Rev.1 
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No. Tahapan Kegiatan Audit Waktu 
Pelaksanaan 

Ringkasan Hasil Kegiatan  

5. Pertemuan koordinasi 
dengan : instansi 
kehutanan di daerah 
setelah penilaian lapangan 

26 Mei 2026  Dilakukan secara off line di kantor instansi 
Dinas Kehutanan Prov. Kaltim di Samarinda 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak 
lanjutnya atas informasi yang disampaikan 
pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5b Rev.1 

26 Mei 2026  Dilakukan secara offine di kantor instansi 
BPHL Wil. XIII Samarinda di Samarinda 
untuk melaporkan hasil audit dan tindak 
lanjutnya atas informasi yang disampaikan 
pada koordinasi awal. 

 Hasil pelaksanaan koordinasi 
didokumentasikan menggunakan form F1-
02.5b Rev.1 

 

4. HASIL AUDIT : 

4.1  HASIL PENILAIAN KINERJA PHL : 

A. Aspek PRASYARAT 
 

1. Indikator 
1.1 

: Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 
1.1.1 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat 
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT dan 
BATB). 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki dokumen legal sebagai berikut : 
 Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. 582/Menhut-II/2009 tanggal 2 

Oktober 2009 tentang Perpanjangan IUPHHK-HA PT Sumalindo Lestari Jaya IV atas Areal 
Hutan Produksi Seluas ± 63.550 Ha di Provinsi Kalimantan Timur. Surat Keputusan berlaku 
dengan jangka waktu 45 tahun sejak 6 April 2010 s/d 5 April 2055. SK dilengkapi dengan 
peta lampiran skala 1:250.000 dan ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H. M.S. Kaban. 

 PT Sumalindo Lestari Jaya IV pada tahun 2021 telah mengalami perubahan kepemilikan 
dari SLJ Global kepada PT Sani Mardani Resources dengan penjelasan administrasi 
sebagai berikut : 
- Surat Direktur PT SLJ Global No. 054/SLJ/DIR/RG/JKT/2021 tanggal 23 Juni 2021 

perihal permohonan persetujuan jual beli PBPH (d/h IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV di Kab. Berau Prov. Kalimantan Timur (Keputusan Menteri Kehutanan No. 
SK.582/MENHUT-II/2009, tanggal 2 Oktober 2009) seluas ±63.550 Ha. 

- Surat Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan No. S.1203/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/7/2021 tanggal 26 Juli 2021 
perihal Persetujuan Jual Beli PBPH (d/h IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada PT Sani Mardani Resources di Provinsi Kalimantan Timur. 

- Surat pemberitahuan Wakil Presiden Direktur PT SLJ Global Tbk. No. 
088A/SLJ/DIR/DVD/JKT/2021 tanggal 1 September 2021 yang menyatakan bahwa pada 
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tanggal 30 Agustus 2021 telah dilakukan penandatanganan akta jual beli PBPH (d/h 
IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV berikut hak dan kewajiban yang melekat 
antara PT SLJ Global Tbk dan PT Sari Mardani Resources. 

- Surat Direktur Utama PT Sani Mardani Resources No. 001/SMR-JKT/DIR/X/2021 
tanggal 13 Oktober 2021 perihal Pemberitahuan Pemindah tanganan PBPH 
Berdasarkan Persetujuan Jual Beli PBPH (d/h IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari Jaya 
IV kepada PT Sani Mardani Resources di Kab. Berau Prov. Kalimantan Timur. Pada 
Surat tersebut telah disampaikan hal-hal sebagai berikut : 

- Telah diterbitkan akta jual beli PBPH antara PT SLJ Global Tbk dan PT Sani 
Mardani Resources dengan Akta No. 87 tanggal 30 Agustus 2021 Notaris Leolin 
Jayanti, SH. MKn. 

- PBPH (d/h IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV (Keputusan Menteri 
Kehutanan No. SK.582/MENHUT-II/2009 tanggal 2 Oktober 2009) seluas ±63.550 
Ha di Kab. Berau Prov. Kalimantan Timur telah dipindah tangankan kepada PT 
Sani Mardani Resources melalui jual beli. 

- PBPH (d/h IUPHHK-HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV tetap menggunakan nama 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV dan telah menjadi bagian unit usaha yang dikelola 
oleh PT Sani Mardani Resources. 

- Surat dari Dirjen PHL Kemenhut RI No. S.190/PHL/SPHL/PHL.02.01/B/05/2026 
tanggal 8 Mei 2026 perihal Penjelasan Status PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya 
IV. Isi Surat menyebutkan secara prinsip Dirjen PHL menyetujui permohonan jual 
beli PBPH sepanjang tidak melanggar aturan. Selanjutnya agar PT Sumalindo 
Lestari jaya IV segera mengajukan proses pemindah tanganan PBPH  sesuai 
peraturan 

- Dokumen Pengajuan Pemindah Tanganan dari PT Sumalindo Lestarai Jaya IV 
masih dalam proses.  

 Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.848/Menlhk/Setjen/ 
HPL.0/9/2021 tanggal 24 September 2021 tentang perubahan atas Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: SK.582/Menhut-II/2009 tanggal 2 Oktober 2009. Sesuai SK tersebut 
mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha Pemanfaatan 
Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

 

Dokumen tata batas 
1. Lap.150/BPKH IV-2/2014 Tahun 2014 
2. Lap. 05/BPKH IV-2/2016 Tahun 2016 
3. Lap. TBT No.33/BPKH IV-2/2016 Tahun 2016 
4. Lap.40/BPKH IV-2/2016 Tahun 2016 

 
b. Verifier 

1.1.2 
: Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Hingga pelaksanaan kegiatan Penilikan ke-1 realisasi kegiatan penataan batas PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV sebagaimana disebutkan dalam dokumen RKUPH Periode 2023 – 2032 adalah 
sebagai berikut : 

No Batas Areal Kerja 
Total Panjang Batas Telah Ditata Batas 

Keterangan 
m % m % 

A Batas Alam/Sendiri      

1 Sungai      

2 Hutan Negara      

 a. HPT S Segah dan HL 
Gn Kujo 

41.569,28 21,41 41.569.28 21,41 40/BPKH IV-2/2016 
Th 2016 
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 b. HPT S Segah dan HL 
Kong Kemul 

60.863,42 31,35 60.801,76 31,32 05/BPKH IV-2/2016 
Th 2016 

 c. Batas HPT dan APL 9.942,18 5,12 9.938,96 5,12 33/BPKH IV-2/2016 
Th 2016 

 d. Batas HPT dan APL 
Enclave Desa Punan 

13.437,38 6,92 13.437,52 6,92 150/BPKH IV-2/2016 
Th 2016 

 e. Batas HL Gn Kopoi dan 
Jumak 

24.147,15 12,44 - -  

 f. Batas HPT dan APL 26.992,02 13,90 - -  

B Non PBPH APL      

1 Batas Persejutuan Buatan      

 a. Persekutuang dengan 
PT Inhutani Unit I 
Labanan 

15.447,79 7,96 15.448,08 7,96 33/BPKH IV-2/2016 
Th 2016 

 b. Persekutuan dengan PT 
Inhutani Unit I Segah 
Hulu 

1.751,80 0,90 1.751,80 0,90 Dilaksanakan dengan 
biaya PT Inhutani I 
Segah Hulu 

Jumlah 194.151,02 100 142.947,40 73,63  

Kegiatan penataan batas terealisasi sebesar 73,63% 
Pada periode Penilikan ke-1 PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan kegiatan 
pemeliharaan batas atas pal batas sebanyak 12 pal batas. Hasil Uji Petik Pal Batas 

No No. Pal 
Koordinat di Lap. TBT No. 40 (konversi dari 

UTM) 
Koordinat Lapangan 

1 244 2° 11' 17,251" N dan 116° 44' 22,820" E 2°11’16,62’’LU dan 116°44’23,292’’BT 

2 245 2° 11' 20,464" N dan 116° 44' 21,393" E 2°11’20,424’’LU dan 116°44’21,566’’BT 

3 246 2° 11' 22,725" N dan 116° 44' 20,171" E 2°11’22,176’’LU dan 116°44’20,916’’BT 

4 247 2° 11' 25,879" N dan 116° 44' 18,645" E 2°11’24,996’’LU dan 116°44’19,314’’BT 

Terdapat Surat dari Direktur PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada tanggal 28 April 2026 perihal 
Permohonan Rencana Penataan Batas Areal Kerja PBPH PT SLJ IV di kabupaten Berau 
Provinsi Kalimantan Timur. Surat diterima tanggal 30 April 2026. Surat ditanda tangani oleh 
Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV Benny Mardani. 

c. Verifier 
1.1.3 

: Fragmentasi yang disebabkan oleh kegiatan terbangun tanpa izin dari Kementerian yang 
membidangi Kehutanan dalam areal PBPH/Hak Pengelolaan 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan Peta Penafsiran Citra Satelit diketahui bahwa di areal kerja PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV terdapat APL seluas 297 Ha. 
Berdasarkan Peta Identifikasi Penguasaan Lahan di Dalam Areal PBPH Sumalindo Lestari Jaya 
IV (Skala 1:60.000) terdapat penyebaran perladangan masyarakat seluas 183,76 Ha.  
Fragmentasi di areal kerja PT Sumalindo Lestari Jaya IV sebagai berikut : 

No Fragmentasi Luas (Ha) Legalitas 
1 APL 297,00  
1 Ladang, Kebun di Desa Long Ayap 9,15  
2 Ladang, Kebun di Desa Long Laai 16,25  
3 Ladang, Kebun di Desa Punan 

Mahkam 
140,57  

 Ladang, Kebun di Desa Punan 
Segah 

17,79  

Jumlah terbangun dengan legalitas 297,00  
Jumlah terbangun tanpa legalitas 183,76  
Jumlah 480,76  
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Berdasarkan data di atas luas areal terfragmentasi sebesar 480,76 Ha atau 0,76%. 

d. Verifier 
1.1.4 

: Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Berdasarkan Peta Identifikasi Penguasaan Lahan di Dalam Areal PBPH Sumalindo Lestari Jaya 
IV (Skala 1:60.000) terdapat penyebaran perladangan masyarakat seluas 183,76 Ha dengan 
rincian sebagai berikut :  
1. Kampung Long Ayap seluas 9,15 Ha 
2. Kampung Long Laai seluas 16,25 Ha 
3. Kampung Punan Mahkam seluas 140,57 Ha 
4. Kampung Punan Segah seluas 17,79 Ha  
Luas APL 297 Ha 
Dengan demikian penguasaan areal kerja oleh PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV adalah 
sekitar 63.550 Ha – (183,76 Ha + 297 Ha) = 63.069,24 Ha atau sebesar 99,24% dari luas areal 
PBPH sesuai izin. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.1 

: (18 / 21 ) x 100% = 85,71%  (BAIK) 

 

2. Indikator 
1.2 

: Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 
1.2.1 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang 
sesuai dengan PHL 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Sejak pemindahtangan PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV menjadi unit usaha di bawah 
pengelolaan PT Sani Mardani Resources, pada tanggal 1 September 2021 Direktur Utama PT 
Sani Mardani Resources menetapkan visi dan misi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV sebagai 
berikut :  

Visi 

"Menjadi perusahaan terbaik di Indonesia yang bergerak di bidang pengelolaan hutan alam 
dengan menerapkan kaidah-kaidah pengelolaan hutan lestari berkelanjutan sehingga mampu 
menyediakan hasil hutan kayu yang ramah lingkungan dan bertanggungjawab sosial" 

Misi 

1. Mengimplementasikan kaidah pengelolaan hutan lestari secara konsisten dan 
bertanggungjawab.  

2. Selalu berusaha meningkatkan kinerja pengelolaan hutan untuk mencapai tingkat 
pengelolaan hutan yang tinggi.  

3. Meraih dan mempertahankan sertifikat pengelolaan hutan lestari di tingkat nasional dan 
internasional (Skema FSC).  

4. Meningkatkan upaya konservasi sumber daya alam secara terencana untuk melestarikan 
keanekaragaman hayati.  

5. Memberikan kontribusi sosial dan ekonomi yang positif bagi masyarakat sekitar.  
6. Mengembangkan produk lingkungan yang bernilai tinggi dan memperluas pangsa pasar. 

Berdasarkan hasil telaah bahwa visi dan misi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah sesuai 
dengan kerangka Pengelolaan Hutan Lestari (PHL) yakni telah mencakup dan memperhatikan 
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berbagai aspek kelestarian antara lain aspek ekonomi/ produksi, aspek ekologi/ lingkungan, dan 
aspek sosial. 

Kelestarian produksi yang dimaksud adalah bahwa kegiatan pengusahaan hutan yang dilakukan 
dapat menghasilkan keuntungan secara ekonomi dan dapat membiayai kegiatan pengelolaan 
hutan secara berkelanjutan. Hal tersebut tercermin pada Misi nomor 1. 2, 3 dan 6.  
Kelestarian ekologi berarti bahwa kegiatan pengelolaan hutan yang dilakukan tidak berdampak 
pada penurunan kualitas lingkungan baik yang bisa diperbaharui (flora dan fauna) ataupun yang 
tidak bisa diperbaharui. Hal tersebut tercermin pada Misi nomor 1, 3 dan 4. 

Kemudian kelestarian sosial adalah kegiatan pengelolaan hutan yang dilakukan diupayakan 
dapat memberikan manfaat secara berkelanjutan kepada masyarakat, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Hal ini tercermin pada Misi nomor 1, 5  dan 6. 
Kegiatan sosialisasi visi misi 
1. Berita Acara Sosialissi Visi Misi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada Kampung Long 

Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah No. 46/SFM/SLJ-
IV/GS/XII/2024. Sosialisasi dilaksanakan di Kampung Long Laai pada 18 Dsember 2024. 
Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 39 Peserta. Terdapat dokumentasi acara. 

2. Berita Acara Sosialissi Visi Misi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada Kampung Long 
Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah No. 02/SFM/SLJ-
IV/GS/I/2026. Sosialisasi dilaksanakan di Camp Blok PT Sumalindo Lestarin Jaya IV Km 63 
pada 9 Januari 2026. Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 46 Peserta. Terdapat dokumentasi 
acara. 

b. Verifier 
1.2.2 

: Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan kegiatan 
pengelolaan hutan. Kesesuaian Implementasi kegiatan pengelolaan hutan dibandingkan dengan 
visi misi PT Sumalindo Lestari Jaya IV sebagai berikut :  

No. Misi Parameter Capaian 

1 Mengimplementasikan 
kaidah pengelolaan hutan 
lestari secara konsisten 
dan bertanggungjawab 

Kepastian kawasan Indikator 1.1 (85,71%) 78,83% 
Penataan areal kerja Indikator 2.1 (93,33%) 
Pemanfaatan hutan yang 
lestari 

Indikator 2.2 (77,78%) 

Tahapan sistem silvikultur Indikator 2.3 (66,67%) 
Penerapan teknologi 
ramah lingkungan 
(Indikator 2.4) 

Indikator 2.4 (73,33%) 

Pengelolaan kawasan 
lindung (Indikator 3.1) 

Indikator 3.1 (76,19%) 

2 Berusaha meningkatkan 
kinerja pengelolaan hutan 
untuk mencapai tingkat 
pengelolaan hutan yang 
tinggi 

Realisasi produksi 
pemanfaatan hutan  

Indikator 2.5 (77,78%) 72,13% 

Realisasi penanaman  Verifier 2.6.3 s/d 2.6.5 
(70%) 

Pengelolaan kawasan 
lindung  

Indikator 3.1 (76,19%) 

Pengelolaan dampak fisik 
dan kimia  

Indikator 3.3 (50%) 

Pengelolaan flora fauna Indikator 3.5 (86,67%) 
3 Meraih dan 

mempertahankan 
sertifikat pengelolaan 
hutan lestari di tingkat 
nasional dan 

Penerapan persyaratan 
standar PHL  

Memiliki sertifikat PHL 
dan berlaku 

100% 

Penerapan persyaratan 
standar FM-FSC  

Memiliki sertifikat FM-
FSC dan berlaku 
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internasional (Skema 
FSC).  

4 Meningkatkan upaya 
konservasi sumber daya 
alam secara terencana 
untuk melestarikan 
keanekaragaman hayati 

Pengelolaan kawasan 
lindung  

Indikator 3.1 (76,19%) 76,51% 

Perlindungan dan 
pengamanan hutan  

Indikator 3.2 (66,67%) 

Pengelolaan flora fauna  Indikator 3.5 (86,67%) 

5 Memberikan kontribusi 
sosial dan ekonomi yang 
positif bagi masyarakat 
sekitar 

Distribusi manfaat  Indikator 4.3 (66,67%) 77,08% 

Tanggung jawab sosial  Indikator 4.4 (87,50%) 

6 Mengembangkan produk 
lingkungan yang bernilai 
tinggi dan memperluas 
pangsa pasar 

Pemanfaatan hasil hutan 
kayu 

Berjalan sesuai RKTPH 56,71% 

 

 

Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan: penyerapan 
dan penyimpanan 
Karbon. 

Masih dalam tahap 
persiapan, belum 
tersedia dokumen 
perencanaan 

 

 Rata-rata pencapaian  76,88% 

. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.2 

: ( 7 / 9 ) x 100% = 77,78 %  (SEDANG) 

 

3. Indikator 
1.3 

: Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang 
kehutanan dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk 
mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari 

a. Verifier 
1.3.1 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan 
hutan yang lestari 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Tersedia Struktur Organisasi dan Job Deskripsi sesuai dengan kerangka PHL, terdapat bagian 
atau jabatan yang menunjang kegiatan operasional mendukung kelestarian produksi, kelestarian 
ekologi dan kelestarian social. 
Pada periode Penilikan ke-1 tersedia Struktur Organisasi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
berdasarkan SK No. 017/SK/DIR/SLJ4/V/2023 tanggal 26 Mei 2023 yang ditetapkan dan 
ditandatangani oleh Direktur Utama PT Sani Mardani Resources, dan Revisi Bagan Struktur 
Organisasi tanggal 1 Januari 2024 yang mencakup struktur Kantor Pusat Jakarta & Site Gunung 
Sari Km 35. Tersedia Job Description untuk setiap jabatan pada semua level sesuai dengan 
Struktur Organisasi yang berlaku. Uraian job description mencakup fungsi jabatan, tugas utama, 
tugas tambahan, wewenang dan target kinerja. 
Pada tahun 2026 terdapat penetapan Struktur Organisasi berdasarkan SK No. 017/SK/DIR-
JKT/SLJ-IV/V/2026 tanggal 1 Mei 2026 yang ditetapkan dan ditandatangani oleh Direktur Utama 
PT Sani Mardani Resources 
Struktur Organisasi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dipimpin oleh Kepala Operasional yang 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama PT Sani Mardani Resources. Kepala 
Operasional membawahi Manajer Manajemen Hutan dan selanjutnya Manajer Site selaku 
pimpinan struktur organisasi di lapangan yang terdiri dari beberapa Departemen sebagai 
berikut : 
 Departemen Perencanaan 
 Departemen Adm., Personalia dan Keuangan 
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 Departemen Penatausahaan Hasil Hutan 
 Departemen Pembinaan Hutan, Lingkungan, K3 dan Pengelolaan Masyarakat Desa Hutan 

Masing-masing Kepala Departemen membawahi Kepala Seksi dan Staf.  

Struktur Organisasi dan Job Deskripsi sesuai dengan kerangka PHL dimana terdapat bagian 
yang menangani dan bertanggung jawab pada aspek kelestarian produksi, kelestarian 
lingkungan dan kelestarian social. 

b. Verifier 
1.3.2 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah 
kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan 
sesuai ketentuan 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah merencanakan pemenuhan tenaga professional dan tenaga 
teknis pengelolaan hutan. Dalam dokumen RKUPH Periode 2023 – 2032 PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV disebutkan bahwa rencana pemenuhan Ganis PH adalah sebagai berikut : 

No Ganis PH Jumlah (orang) 
1 Canhut 5 
2 Kurpet 1 
3 PKB 6 
4 Nenhut 2 
5 Binhut 3 
6 Jasling 1 

Jumlah 18 

 
Berdasarkan dokumen ketenaga kerjaan termasuk Daftar  Ganis PH Tahun 2026, diketahui 
bahwa PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki tenaga professional Sarjana Kehutanan dan 
Lulusan SMK Kehutanan  sebagai berikut : 

- Sarjana Kehutanan 2 orang 
- Lulusan SMK Kehutanan 5 orang 

 

 
Tenaga teknis pengelolaan hutan (Ganis PH) yang tersedia adalah sebagai berikut : 

No Nama Ganis Kualifikasi 
Jabatan 
Ganis 

No Register Masa Aktif Register 

1 Rakip Paila PKB P2LHP 23230010623 09/05/23 s.d 24/03//28 

2 Asprilla Dedy Perdana PKB P2SKSHHK 23230018614 10/01/23 s.d 16/12/27 

3 Amsir Djafar PKB P3KB 23230015775 17/07/23 s.d 03/07/28 

4 Boyke Johanis Kindangen PKB P2SKSHHK 23260024793 03/02/26 s.d 03/02/31 

5 Juharidang PKB P3KB 23240011416 28/03/24 s.d 05/03/29 

6 Adi Kiki Dimara PKB P2SKSHHK 23240011989 01/04/24 s.d 05/03/29 

7 Henry Indiarta Binhut BINHUT 3250023062 10/03/25 s.d 04/03/30 

8 M. Syaiful Andrean Binhut BINHUT 3250023699 19/08/25 s.d 04/08/30 

9 Nurhikmat Binhut BINHUT 3240022091 17/09/24 s.d 27/08/29 

10 Gangan Rizqi Maulana Canhut  CANHUT 1230018604 10/01/23 s.d 16/12/27 

11 Gede Reditawan Nenhut  NENHUT 2250023698 19/08/25 s.d 04/08/30 

12 Rizki Ikbal Faisal Kurpet KURPET 16260017409 03/02/26 s.d 03/02/31 
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Ketersediaan Ganis PH sebesar 12 orang dari 18 orang yang direncanakan dalam dokumen 
RKUPH atau sebesar 66,67%, Terkait dengan rencana kegiatan pemanfaatan hutan 
sebagaimana tertuang dalam RKUPH yang memanfaatkan jasa lingkungan, Ganis PH Jasling 
belum tersedia. 

c. Verifier 
1.3.3 

: Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Dalam rangka peningkatan kapasitas SDM para karyawan, PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
melakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan baik yang dilakukan secara internal maupun 
eksternal.  
Kegiatan peningkatan SDM terkait dengan kemampuan Ganis PH selama periode audit tahun 
2024 dan tahun 2025 rata-rata terealisasi sebanyak19 orang dari 22 orang yang direncanakan 
atau sebesar 86,36%. Terdapat bukti pelatihan : 
1) Surat Pemanggilan Peserta Uji Kompetensi dari Kantor APHI Komda Kaltim No. 

005/SE/Komda Kaltim-APHI/OKE/I/2026 tanggal 21 Januari 2026. Peserta 16 orang terdiri 
dari PKB 5 0rang, Binhut 4 orang, Canhut 4 orang dan Kurpet 3 orang. 

2) Data Calon Peserta Uji Kompetensi LSP-BLK 
d. Verifier 

1.3.4 
: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana 

kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki dokumen ketenaga kerjaan terkait dengan tenaga 
professional dan tenaga teknis yang dimiliki. Dokumen ketenaga kerjaan yang tersedia di PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV meliputi : 

1. Daftar Karyawan 
2. Surat Perjanjian Kerja 
3. Daftar Sarjana Kehutanan 
4. Daftar Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (Ganis PH) 
5. Sertifi9kat Kompetensi 
6. Dokumen Persetujuan Penugasan masih kurang atas nama Rizki Iqbal Faisal 
7. Dokumen Penempatan masih kurang atas nama Rizki Iqbal Faisal 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.3 

: ( 20 / 21 ) x 100 % = 95,24%  ( BAIK ) 

 

4. Indikator 
1.4 

: Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan 
Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan 
Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi 

a. Verifier 
1.4.1 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Ketersediaan perangkat Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis teknologi informasi yang 
memadai pada PBPH khususnya di lapangan, antara lain untuk mendukung komunikasi, 
pelaporan, monitoring dan evaluasi di internal manajemen PBPH, serta untuk kebutuhan 
kewajiban mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan instansi lainnya.  
Berdasarkan hasil verifikasi dan pemeriksaan di lingkungan Kantor dan Camp Km. 35 bahwa 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki sejumlah perangkat SIM, baik perangkat keras 
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(hardware) dan juga perangkat aplikasi (software). Berikut daftar perangkat SIM PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV di lapangan 
Daftar Perangkat SIM PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 

No Jenis 
Perangkat 

Jumlah Kondisi Keterangan 

1 Komputer 
(PC) 

8 set 7 unit berfungsi 
baik, 1 unit 

rusak  

Bagian Personalia, PUHH, 
Perencanaan, SFM dan Binhut 

2 Laptop 6 unit Berfungsi baik Manajer Site, Bagian Perencanaan, 
Binhut, PUHH, SFM dan Klinik  

3 Radio HT 6 Unit Berfungsi baik Bagian Personalia, Binhut, Block 
Inspector, Pos Satpam Km 32 dan Km 
35.  

4 Radio RIG 2 set Berfungsi baik Mobil operasional 

5 V-SAT 
(Starlink) 

2 set Berfungsi baik Kantor Camp Km 35 (SMR) dan 
Camp Produksi Km 63 

6 Router Wifi 5 unit Berfungsi baik Bagian Binhut, SFM, Kantor SMR, 
Mess Karyawan dan Guest House 

Selain itu tersedia juga perangkat penunjang lainnya seperti Printer, Handphone, Proyektor dan 
Speaker Portable. Kemudian hasil pemeriksaan di kantor dan Camp mitra kontraktor (PT PSM) 
termasuk di Camp Produksi Km 63, juga tersedia perangkat SIM seperti Radio RIG, Radio HT, 
perangkat Wifi dan seluruh unit operasional kegiatan produksi seperti Logging Truck dilengkapi 
dengan perangkat komunikasi (Radio RIG).  
Hasil wawancara dengan para petugas/operator dan simulasi beberapa perangkat bahwa 
seluruhnya berfungsi baik, dan sejauh ini tidak ada kendala yang signifikan untuk mendukung 
kebutuhan komunikasi, koordinasi, monitoring dan sistem pelaporan, baik antar bagian di 
lapangan dan juga dengan manajemen di Kantor Jakarta. 

b. Verifier 
1.4.2 

: Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki Auditor Internal pada Satuan Pengawas Internal yang 
ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 041/SKD/SLJIV-JKT/I/2023 tanggal 1 
Januari 2023 yakni atas nama Albert Wirawan. Pada tahun 2026 terdapat Surat Keputusan 
Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV No. 018/SKD/DIR-JKT/SLJ-IV/V/2026 tanggal 1 
Mei 2026 tentang Pengesahan Struktur Organisasi Sartuan Pengawas Internal.  
Deskripsi pekerjaan Auditor Internal diatur dalam SOP Audit Internal (No. Dok. 
001.0.I/01/2022/FMP, tanggal 03 Januari 2022). Dalam SOP disebutkan antara lain untuk 
menilai kinerja pengelolaan hutan dan kesesuaian dengan peraturan perundangan yang 
berlaku, kebijakan, tujuan dan sasaran perusahaan, serta mengevaluasi kegiatan perbaikan 
yang dilaksanakan untuk memenuhi rencana aksi audit internal sebelumnya. 
Selama periode Penilikan ke-1 PT Sumalindo Lestari jaya telah melakukan kegiatan audit 
internal. Terdapat Jadwal pelaksanaan audit 20 – 23 Januari 2025. Terdapat Laporan SPI 
tertanggal 16 Januari 2025. Untuk tahun tahun 2026 tidak ada dokumen terkait pelaksanaan 
audit..Pada periode Penilikan ke-1 kegiatan audit yang dijalankan belum menyeluruh untuk 
setiap bidang kegiatan pengelolaan hutan. 

c. Verifier 
1.4.3 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi. 
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Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 ini PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan perbaikan terkait 
dengan rekomendasi yang diberikan oleh SPI namun belum menyeluruh. Masih terdapat 
rekomendasi hasil SPI yang belum selesai tidakan perbaikan diantaranya : 

- Sarana dan prasarana kebakaran hutan belum sesuai dengan Permen LHK No. 
32/2016 

- Belum terdapat hasil Analisa sampel asap cair. 
- Tidak tersedia hasil identifikasi kenungkinan peningkatan ekonomi masyarakat. 
- Tidak terealisasi pembentukan demplot pertanian. 
- Tidak tersedia laporan hasil monitoring HHBK oleh masyarakat 
- Tidak tersedia dokumen Monitoring Aktivitas Masyarakat 
- Masih dijumpai hewan peliharaan di camp tidak tertib   

d. Verifier 
1.4.4 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan instansi 
lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Tersedia tenaga pelaksana untuk seluruh Sistem Informasi Manajemen pada KemenLHK dan 
instansi lainnya yang menjadi kewajiban PT Sumalindo Lestari Jaya IV. Terdapat Operator SIM 
sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Direktur tentang pengangkatan Operatos 
sebagai berikut : 

No. Aplikasi 
SIM 

Petugas/ 
Operator SK. Penetapan 

1 SIPAS 
HUT 

Egi Prayoga SK Direksi No. 070/SKD/SLJ-IV/JKT/IX/2023 tgl 7 Sept 
2023 

Gangan 
Maulana Rizqi 

SK Direksi No. 048/SKD/SLJ-IV/JKT/IX/2025 tgl 7 Sept 
2025 

2 SIPUHH Adi Kiki 
Damara 

SK Direksi No. 003/SKD/SLJIV-JKT/I/2022 tanggal 10 
Jan 2022 

3 SIPNBP Egi Prayoga SK Direksi No. 071/SKD/SLJ-IV/JKT/IX/2023 tgl 7 Sept 
2023 

  Gangan 
Maulana Rizqi 

SK Direksi No. 049/SKD/SLJ-IV/JKT/IX/2025 tgl 7 
September 2025 

4 SIMPEL Nizal Kadira SK Direksi No. 005/SKD/SLJIV-JKT/I/2022 tanggal 15 
Jan 2022 

Saeful 
Andrean 

SK Direksi No. 005/SKD/SLJIV-JKT/VII/2025 tgl 15 Juli 
2025 

5 SIPONGI Muhammad 
Amin 

SK Direksi No. 007/SKD/SLJIV-JKT/I/2022 tanggal 10 
Jan 2022 

Henry Indiarta 
(Dperbarui) 

SK Direksi No. 007/SKD/SLJIV-JKT/VI/2025 tgl 20 Juni 
2025  

6 SIGANIS 
HUT 

Asep Ferry 
Rachmat  

SK Direksi No. 009/SKD/SLJIV-JKT/I/2022 tanggal 10 
Januari 2022 

Egi Prayoga 
(Sub Operator) 

SK Direksi No. 068/SKD/SLJ-IV/JKT/IX/2023 tanggal 7 
September 2023 
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Gagan Rizki 
Maulana (Sub 
Operator) 

SK Direksi No. 047/SKD/SLJIV-JKT/DIR/IX/2025 
tanggal 2 September  2025 

 INAPOR 
NET 

Adi Kiki 
Damara 

SK Direksi No. 069/SKD/SLJIV-JKT/IX/2023 tanggal 7 
September 2023 

 SIPATOK Gagan Rizki 
Maulana  

SK Direksi No. 045/SKD/SLJIV-JKT/DIR/VIII/2025 
tanggal 26 Agustus   2025 

 Laman 
Tautan 
APHI 

Gagan Rizki 
Maulana (Sub 
Operator) 

SK Direksi No. 008/SLJIV-JKT/VII/2025 tanggal 7 
Agustus 2025 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan pelaporan terkait dengan kewajiban sebagai 
berikut : 
- SIPUHH telah dilaporkan sesuai dengan ketetuan 
- SIPASHUT telah dilaporkan sesuai ketentuan 
- SIPONGI telah dilaporkan sesuai dengan ketentuan 
- SIMPEL dilaporkan namun pelaporan Semester 1 tahun 2024, Semester 1 tahun 2025 

dan Semester 2 tahun 2025 tata waktu pelaporan terlambat. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.4 

: ( 16 / 21 ) x 100% = 76,19%  (SEDANG) 

 

5. Indikator 
1.5 

: Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

a. Verifier 
1.5.1 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, 
pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah merencanakan kegiatan pengelolaan hutan tahun 2025 
dan 2026 dan sebagaimana tertuang dalam dokumen RKTPH. 
- Dokumen RKTPH Tahun 2025 disahkan secara self-approval melalui sistem online 

SiPASHUT oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor: 001/SLJ-IV/JKT/DIR/I/2025 tanggal 10 Januari  2025.   

- Dokumen RKTPH Tahun 2026 disahkan secara self-approval melalui sistem online 
SiPASHUT oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor: 001/SLJ-IV/JKT/DIR/I/2026 tanggal 1 Januari  2026.  SK RKTPH 
Tahun 2026 berlaku sejak tanggal 1 Januari 2026 dan berakhir pada tanggal 31 
Desember 2026. 

Terkait dengan kegiatan RKT yang akan mempengaruhi kepentingan hak-hak masyarakat PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan kesepakatan dengan masyarakat mengenai fee 
produksi, pemberian  beasiswa dan pembayaran honor apparat. PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
telah malakukan sosialisasi sebagaimana tertuang dalam dokumen Berita Acara sebagai 
berikut : 

1. Berita Acara Sosialissi Blok RKT 2025 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 
Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah 
No. 45/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024. Sosialisasi dilaksanakan di Kampung Long Laai pada 
18 Desember 2024. Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 39 Peserta. Terdapat dokumentasi 
acara. 

2. Berita Acara Sosialissi Blok RKT 2026 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 
Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah 
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No. 01/SFM/SLJ-IV/GS/I/2026. Sosialisasi dilaksanakan di Camp Blok PT Sumalindo 
Lestarin Jaya IV Km 63 pada 9 Januari 2026. Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 46 Peserta. 
Terdapat Dokumentasi dan Notulensi acara. 

Pada periode Penilikan ke-1 terdapat realisasi pembayaran fee produksi dan dana 
kompensasi, pemberian beasiswa dan pembayaran honor aparat.. 

b. Verifier 
1.5.2 

: Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah mengalokasikan kawasan lindung. Penetapan kawasan 
lindung tersebut dituangkan dalam dokumen RKUPH yang telah disahkan oleh Kementerian 
LHK. Berdasarkan dokumen RKUPH Periode 2023-2032 serta perubahannya, luas kawasan 
lindung yang dialokasikan di dalam areal PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV adalah 12.213 
Ha terdiri dari : 
1. Buffer Zone Hutan Lindung : 4.662 Ha 
2. Kelerengan > 40% : 5.344 Ha 
3. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) : 600 Ha 
4. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) : 300 Ha 
5. Sempadan Sungai : 707 Ha 
6. Kebun Benih : 600 Ha 
Keberadaan kawasan lindung tersebut telah disosialisasikan kepada masyarakat sekitar areal, 
bersamaan dengan sosialisasi RKTPH termasuk dalam upaya untuk mengakomodir aspirasi 
masyarakat terkait lokasi perlindungan tempat tertentu yang menurut masyarakat perlu 
dilindungi. 
1. Berita Acara Sosialisasi Kawasan Lindung PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 

Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah 
No. 49/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024. Sosialisasi dilaksanakan di Kampung Long Laai pada 18 
Desember 2024. Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 39 Peserta. Terdapat dokumentasi 
acara. 

2. Berita Acara Sosialissi Blok RKT 2026 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 
Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah Kecamatan Segah 
No. 05/SFM/SLJ-IV/GS/I/2026. Sosialisasi dilaksanakan di Camp Blok PT Sumalindo 
Lestarin Jaya IV Km 63 pada 9 Januari 2026. Berdasarkan Daftar Hadir diikuti 46 Peserta. 
Terdapat Dokumentasi dan Notulensi acara. 

Nilai Kinerja 
Indikator 1.5 

: ( 9 / 9 ) x 100 % = 100 %  ( BAIK ) 

 
 

B. Aspek PRODUKSI 
 

1
. 

Indikator 
2.1 

: Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

a
. 

Verifier 
2.1.1 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang 
berwenang. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  memiliki dokumen pengesahan rencana jangka panjang RKUPH 
periode Tahun 2023 s/d 2032, Rencana jangka panjang disahkan melalui Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor SK. 11963/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023, 
berlaku sampai dengan 9 November 2032. 
Keberadaan SK pengesahan RKUPH lengkap dengan: 
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a. Buku Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Pada 
Hutan Produksi Berbasis IHMB Periode Tahun 2023 s/d 2032 

b. Peta Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Pada 
Hutan Produksi Berbasis IHMB Periode Tahun 2023 s/d 2032 dengan skala 1 : 50.000 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV mengajukan perubahan RKUPH periode Tahun 2023 s/d 2032 dan 
telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK. 449 
Tahun 2025 Tanggal 31 Januari 2025. Berdasarkan perubahan tersebut, jenis kegiatan usaha yang 
direncanakan berupa multiusaha kehutanan berupa pemanfaatan hutan kayu tumbuh alami (Hutan 
Alam), Pemanfaatan jasa lingkungan (perlindungan kenakeragaman hayati, pemulihan lingkungan 
(perlindungan keanekaragaman hayati, pemulihan lingkungan, penyerapan dan/atau penyimpanan 
karbon) serta pemanfaatan HHBK dan pemungutan HHBK dengan pola kemitraan konsesi hutan. 
Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Sumalindo  Lestari Jaya IV  telah 
sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi 
kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan. 

b
. 

Verifier 
2.1.2 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang. 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menyelesaikan penataan batas blok Rencana Kerja Tahunan 
(RKT) untuk periode  2025 dan 2026. Detail mengenai lokasi dan luas blok hasil penataan tersebut 
tercantum di dalam lampiran peta RKT yang telah disahkan. Berdasarkan hasil tinjauan atas peta-
peta tersebut, serta dokumen rencana kerja jangka pendek dan panjang, maka diketahui tingkat 
kesesuaian penataan areal kerja blok RKT 2025 dan 2026 terhadap RKUPH mencapai 100 % 

NO 
PAK RKUPH PAK RKT KESESUAIAN  

RKT LUAS LETAK LUAS LETAK LUAS LETAK 

1 2025 2157 

K19,K20, 
L17,L18.N19, 
O19,I17, J16, J17, 
J19, K17, M17, 
M18, M20, M21, 
N 21, N16, 
N18,N20, O15, 
O16, I16, I18, 
J18, K18, K21, 
L19, L20, L21, 
M19, M17. N21, 
O17, O18 (33 
petak) 

2155.04 

K19,K20, 
L17,L18.N19, 
O19,I17, J16, J17, 
J19, K17, M17, 
M18, M20, M21, 
N 21, N16, 
N18,N20, O15, 
O16, I16, I18, 
J18, K18, K21, 
L19, L20, L21, 
M19, M17. N21, 
O17, O18 (33 
petak) 

99,90% 100% 

2 2026 2184 

N16, N15, M17, 
M16. M15. M14, 
M13. L17, L16, 
L15, L14, L13, 
L12, K17, K16, 
K15, K14, K13, 
K12, K11, K10, 
J16, J15, J14, 
J13, J12, J11, 
J10, i16,i15 (30 
petak) 

2184 

N16, N15, M17, 
M16. M15. M14, 
M13. L17, L16, 
L15, L14, L13, 
L12, K17, K16, 
K15, K14, K13, 
K12, K11, K10, 
J16, J15, J14, 
J13, J12, J11, 
J10, i16,i15 (30 
petak) 

100% 100% 

 

c. Verifier 
2.1.3 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melaksanakan pemeliharaan batas blok RKT 2025 dan 2026, 
yang dibuktikan dengan adanya Berita Acara Pemeliharaan Batas Blok dan Petak. Tanda batas 
Blok RKT 2025,2026  terlihat dengan jelas di lapangan, untuk penandaan batas petak dengan 
menggunakan batas alam. Batas Blok RKT dengan menggunakan tanda polet merah 3 pada pohon, 
terdapat pal dan plang RKT. Untuk batas petak dengan mengikuti batas alam, tanda batas di 
lapangan berupa tanda polet merah 2 pada pohon dilengkapi dengan plang No petak. Posisi/letak 
batas blok sesuai dengan batas pada peta, akan tetapi untuk No  petak yang ada di plang petak di 
lapangan berbeda dengan penulisan No petak pada Peta RKT. 
Berikut adalah lokasi pengamatan pada saat obervasi lapangan . 

Lokasi Pengamatan Lapangan Pada Batas Blok  dan petak RKT 2025 dan 2026 

No Tanda batas lapangan Kooridnat Keterangan 

1 Batas Blok RKT 2025 
(Plang RKT 2026) 

2°10'18,87" N, 
116°43'16,54" E 

 

Lokasi sesuai 
dengan peta RKT 

2 Batas petak XIV-17 dan 18 RKT 
2026 

2°10'7.848" N, 
116°43'24,57" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 

3 Batas petak XIV-17 dan 16 RKT 
2026 

2°9 '41,86" N, 
116°44'47,31" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 

4 Batas petak XIV-16 dan 03 RKT 
2026 

2°9 '18,96" N, 
116°42'35,01" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 

5. Batas RKT 2025 2°10 '44,28" N, 
116°45'45,96" E 

 

Lokasi sesuai 
dengan peta RKT 

6 Batas Petak XIII-13 dan 21 2°10 '39,89" N, 
116°45'28,014" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 

7 Batas Petak XIII 13/XII-27 2°10 '16.32" N, 
116°45'245,77" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 
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8 Batas Petak XIII 12/13 2°10 '5,26" N, 
116°45'37,30" E 

 

Lokasi sesuai 
tetapi 
Penulisan No 
petak tidak sesuai 
No petak dalam 
SK/Peta  RKT dan 
RKU 

 

c. Verifier 
2.1.4 

: Dokumen Rancangan Aksi Mitigasi (DRAM)/ Dokumen Perencanaan Proyek (DPP) 

 Bobot : 1 

 NILAI : BAIK 

 Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen RKUPH perubahan periode 2023 – 2032 telah disetujui dan disahkan 
melalui Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK. 449 Tahun 2025. Bahwa  jenis kegiatan 
Multiusaha Kehutanan berupa pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (Hutan Alam), 
pemanfaatan jasa lingkungan (perlindungan keanekaragaman hayati, pemulihan lingkungan, 
penyerapan dan/atau penyimpanan karbon) serta pemanfaatan HHBK dan pemungutan HHBK 
dengan pola kemitraan konsesi hutan. 
Untuk penyerapan dan atau penyimpanan karbon, perusahaan telah Menyusun dokumen DRAM, 
dengan judul Kegiatan aksi mitigasi perubahan iklim dalam skema SPEI (Sertfikasi Pengurangan 
Emisi Indonesia) dan usaha PTBAE-PU (Persetujuan Teknis Batas Atas Emisi Pelaku Usaha) yang 
kinerja mitigasinya akan disertifikasi. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.1 

: (14/15) x 100% = 93,33 % (BAIK) 

 
2
. 

Indikator 
2.2 

: Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan 
kawasan hutan, dan/atau jasa lingkungan 

a
. 

Verifier 
2.2.1 

: Terdapat data potensi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan) yang 
ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Perusahaan telah memiliki data potensi hutan (HHK) berdasarkan hasil IHMB tahun 2022, 
berdasarkan Quick IHMB tahun 2022, dengan potensi N/Ha 31,61 dan potensi volume 117,52 
M3/Ha . 

Terdapat Laporan hasil Inventarisasi tegakan sebelum penebangan lengkap memuat Pakta 
integritas ditandatangani oleh Direktur utama, talley sheet hasil Invetarisasi, Rekapitulasi hasil 
inventarisasi dan peta pohon skala 1 : 2.000.  

Berdasarkan Uji petik lapangan dilakukan pada petak XIV-19 2026 dan Petak XIII-13 RKT 2025, 
terdapat kesesuaian diameter ,jenis dan posisi dalam peta pohon 

b
. 

Verifier 
2.2.2 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan sesuai ketentuan. 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Di dalam dokumen rencana jangka panjang RKUPHHK 2023-2032, PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
menetapkan Etat Volume produksi ±1.539.404  m3/10 tahun. Riap tegakan yang digunakan untuk 
menghitung etat produksi adalah angka 1,7 m3/Ha/tahun berdasarkan Riap Nasional . Belum 
menggunakan angka riap hasil pengukuran sendiri berdasarkan rekomendasi BRIN dimana angka 
riap diameter tegakan komersial sebesar 0,39 cm/tahun dan riap volume tegakan jenis komersial  
sebesar 1,521 m3/ha/tahun. (Rekomendasi Sementara). Target produksi setiap RKT ditetapkan 
dengan memperhatikan potensi hutan hasil ITSP.  



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 18 dari 70 
 

Berdasarkan SK RKUPHHHK tahun 2025 bahwa target periode Tahun 2023-2032 
mempertimbangkan kemampuan produksi. Realisasi produksi dari tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2024 sebesar 49,62%, maka dapat diberikan target volume tahunan sebesar 60% dari 
perhitungan etat volume berdasarkan hasil IHMB dengan rincian sebagai berikut :.  

Blok RKTPH Luas (Ha) Volume (M3) Target Volume 
dengan Faktor 
Kinerja 60% 
(M3) 

Target dalam 
SK RKT 

2025 2.157 149.829 89.897 73.171,41 

2026 2.184 155.241 93.145 52.752,17 

 
Berdasarkan telah dokumen RKU, RKT, LHC dan LHP, terdapat kesesuian pemanfaatan hutan 
dengan daya dukung tegakan, dimana realisasi produksi setiap tahun tidak melebihi potensi 
tegakan dan etat yang ditetapkan.  
Berdasarkan wawancara dengan UM bahwa  Tidak ada kebocoran daya dukung lahan baik berupa 
illegal logging, kebakaran hutan dan fragmentasi seluas 480,76 Ha (0,06 %) .  

Nilai Kinerja 
Indikator 2.2 

: ( 9/9 ) x 100% =  100 % (BAIK) 

 
3
. 

Indikator 
2.3 

: Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian 
hutan. 

a
. 

Verifier 
2.3.1 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan RKUPH bahwa Perusahaan merencanakan Kegiatan Multiusaha Kehutanan berupa 
pemanfaatan hasil hutan kayu tumbuh alami (Hutan Alam), pemanfaatan jasa lingkungan 
(perlindungan keanekaragaman hayati, pemulihan lingkungan, penyerapan dan/atau penyimpanan 
karbon) serta pemanfaatan HHBK dan pemungutan HHBK dengan pola kemitraan konsesi hutan. 
Untuk mendukung kegiatan Multiusaha kehutanan Perusahaan telah mempunyai SOP : 
 PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah mempunyai SOP usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

hutan alam dengan sistim silvikultur TPTI. Setiap tahapan kegiatan telah dibuatkan SOP, 
seluruh SOP telah mencantumkan acuan pedoman teknis yang terbaru seperti Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.8 Tahun 2021. Berdasarkan telaah 
terhadap SOP diketahui bahwa setiap SOP berisi lengkap memenuhi pedoman atau 
ketentuan teknis. 

 Perusahaan juga telah mempunyai SOP HHBK dengan Pola Kemitraan konsesi Hutan : SOP 
005.0.VI/2022/FMP tanggal 3 Januari 2022, SOP Perjanjian Bersama Masyarakat 

 Perusahaan belum mempunyai  SOP untuk pemanfaatan jasa lingkungan : untuk penyerapan 
dan/atau penyimpanan karbon. 

b
. 

Verifier 
2.3.2 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV mengimplementasikan setiap SOP kegiatan tahapan TPTI, Dalam 
implementasinya di lapangan terdapat pelaksanaan kegiatan yang kurang sesuai dengan SOP. 
Misalnya pada Cara penulisan Penomoran identitas petak dalam peta RKU/RKT tidak konsisten 
dengan penomoran dalam SOP dan di lapangan, Belum semua pohon inti ditandai dengan 
label/ekolin kuning. Penentuan lokasi TPN ada yang belum sesuai, Jumlah tenaga kerja dalam 
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penanaman belum sesuai SOP, tahapan penanaman belum seluruhnya dilaksanakan. sarana dan 
prasarana dalkarhutla masih kurang sesuai ketentuan. 

Untuk pemungutan HHBK dengan pola kemitraan konsesi hutan belum terimplementasi di lapangan 
dan Untuk pemanfaatan jasa lingkungan : untuk penyerapan dan/atau penyimpanan karbon baru 
Sebagian telah terimplementasi yaitu telah dilakukan penyusunan Dokumen DRAM. 

c. Verifier 
2.3.3 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumber daya alam menjamin kelestarian 
hutan. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV pada RKT 2024 , 2025 dan 2026 merencanakan kegiatan penanaman 
dengan sistim silvikultur TPTI.  Kegiatan pemulihan sumber daya alam telah dilaksanakan melalui 
kegiatan penanaman pengayaan, Rehabilitasi, penanaman kiri kanan jalan,. Berdasarkan Laporan 
yang termuat di dalam Sipashut terdapat Rencana dan Realisasi Penanaman tahun 2024 dan 2025, 
sebagi berikut : 

 No Kegiatan  Satuan  Rencana Realisasi  Prosentase  

1. RKT 2024     

 Penanaman         

  Pengayaan Ha 102.4 51.62 50.41% 

  Silin Ha 
Tidak ada 
rencana     

  Kakija jalan Ha 61.7 34.49 55.90% 

  Rehabilitasi Ha 10.54 8.94 84.82% 

  Tanah kosong Ha 
Tidak ada 
rencana     

  Rata-rata   174.64 95.05 54.43% 

2 RKT 2025         

 Penanaman         

  Pengayaan Ha 25.6 38.07 148.71% 

  Silin Ha 
Tidak ada 
rencana     

  Kakija jalan Ha 26.93 7.67 28.48% 

  Rehabilitasi Ha 11.25 11.55 102.67% 

  Tanah kosong Ha 
Tidak ada 
rencana     

  Rata-rata   63.78 57.29 89.82% 

  
Rata-rata tahun 2024 dan 
2025       72.13% 

Untuk tahun 2026 realisasi tanam sampai dengan Bulan April 2026 :  Pengayaan 12,34 Ha 
(13,67%), kakija : 0% dan rehabilitasi 1.82 Ha (16,99%). 

 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.3 

: ( 10 / 15 ) x 100% = 66,67% (SEDANG) 

 
4
. 

Indikator 
2.4 

: Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 
pemanfaatan hutan. 

a. Verifier 
2.4.1 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 
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Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  memiliki SOP Penerapam Teknologi ramah Lingkungan dengan 
beberapa rangkaian kegiatan  perencanaan, pemanenan dan paska pemanenan. 

No. Judul Tanggal Pembuatan Pedoman Teknis Acuan 

1 Pemanenan 
Ramah 
Lingkungan 

Nomor : 
001.06.VIII/01/2023/MHP 
Tanggal 1 Januari 2023 

Permen LHK No.8 tahun 
2021 
Lampiran XIV. 

 Selain SOP tersebut , perusahaan telah mempunyai SOP Perencanaan seperti  PAK Nomor 
003.02.II/01/2023/MHP, SOP ITSP 006.03.II/01/2023/MHP  dan No. SOP PWH No 
006.03.II/01/2023/MHP. 

 Untuk paska pemanenan perusahaan juga mempunyai SOP Penanaman dan Pemeliharaan 
Tanaman Pengayaan dengan No. 005.02.III/01/2023/MHP 

Isi SOP tersebut telah mempertimbangkan karakteristik kondisi biofisik serta sosial setempat.  
 

b. Verifier 
2.4.2 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  belum menerapkan seluruh tahap kegiatan dalam pemanenan 
dengan teknologi ramah lingkungan Reduced Impact Logging (RIL). Pada tahap  : 
 Perencanaan : Sebagian besar telah diterapkan dilapangan, tetapi untuk kegiatan penandaan 

batas petak belum konsisten sesuai peta pengesahan RKT (dalam penomoran Petak). 
  Pemanenan :  Sebagian besar telah diterapkan di lapangan , tetapi untuk penentuan lokasi 

TPn ada yang belum tepat pada petak XII-12 RKT 2025 , dan kerusakan tegakan tinggal dalam 
tingkat sedang .  

 Pada tahap paska pemanenan : sebagian besar telah di diterapkan dilapangan , tetapi realisasi 
penanaman/pemeliharaan masih belum sesuai dengan target. 

 

c. Verifier 
2.4.3 

: Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki data kerusakan tegakan tinggal dengan melakukan sampling 
penebangan pohon di petak XII-13 Blok RKT 2025 dengan 5 plot sampling, terdapat rata-rata  
kerusakan tegakan tinggal pada tingkat semai 30,2%, pancang, 26,4 %, tiang 30,3 % dan pohon 
28,9%, sehingga rata rata kerusakan sebesar 29 %. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.4 

 ( 11 /15 ) x 100% =  73,33 % (SEDANG) 

 
5
. 

Indikator 
2.5 

: Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan 
hutan sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

a
. 

Verifier 
2.5.1 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan. 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  memiliki dokumen RKTPH lengkap selama periode penilaian yaitu 
RKT, 2024, 2025 dan 2026.  RKTPH telah disahkan secara self approval oleh Direktur Utama. Buku 
RKTPH dilengkapi dengan Peta RKT.  
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1. RKTPH tahun 2024, disahkan secara self approval dengan No SK 006/SLJ-
IV/JKT/DIR/III/2024, tanggal 4 Maret 2024, disahkan oleh Direktur Utama. Dan dilampiri 
dengan Peta RKT dengan skala 1 : 50.000. 

2. RKTPH tahun 2025, disahkan secara self approval dengan No SK 001/SLJ-
IV/JKT/DIR/I/2025, tanggal 1 Januari 2025, disahkan oleh Direktur Utama. Dan dilampiri 
dengan Peta RKT dengan skala 1 : 50.000 

3. RKTPH tahun 2026, disahkan secara self approval dengan No SK 001/SK DIR/SLJ-IV/2026, 
tanggal 1 Januari 2026, disahkan oleh Direktur Utama. Dan dilampiri dengan Peta RKT 
dengan skala 1 : 50.000 

Berdasarkan telaah dokumen buku RKT dan Laporan Hasil cruising, dokumen RKT disusun sesuai 
dengan hasil inventarisasi di lapangan. Berikut adalah target produksi berdasarkan hasil LHC. 
Tabel perbandingan Target Produksi dan Potensi Kayu  

No RKTPH 
Target 

Produksi 

(M3) 

Data Potensi  
(LHC) 

(M3) 
Keterangan 

1 2025 53.781.24 169.244,14 
Target produksi sesuai 
potensi 

2 2026 73171.41 118.492,69 
Target produksi sesuai 
potensi 

 

b
. 

Verifier 
2.5.2 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

Bobot : 1 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  hanya menjalankan kegiatan usaha pemanfaatan hutan kayu dengan 
sistim silvikultur TPTI. Berdasarkan tinjauan dokumen peta penataan areal kerja dan peta RKTPH, 
diketahui bahwa batas-batas peta kerja kegiatan usaha pemanfaatan hutan telah sesuai dengan 
peta RKTPH.. Berikut Peta Kerja tahun 2024 sampai tahun 2026 : 

 Peta Kerja RKT Tahun 2026, dengan skala 1 : 10.000. Peta dibuat oleh Ganis PH-Canhut 
(Gangan Rizqi) dan diketahui oleh Manager Perencanaan hutan dan Binhut. 

 Peta Kerja RKT Tahun 2025, dengan skala 1 : 10.000. Peta dibuat oleh Ganis PH-Canhut 
(Gangan Rizqi) dan diketahui oleh Manager Perencanaan hutan dan Binhut 

 Peta Kerja RKT Tahun 2024, dengan skala 1 : 10.000. Peta dibuat oleh Ganis PH-Canhut 
(Safitri Mokodompit) dan diketahui oleh Manager Perencanaan hutan dan Binhut 

Peta Kerja dibuat dengan berpedoman ke Peta RKT 2024 sd 2026 yang telah disahkan secara 
Self Approval dan dengan memperhatikan keberadaan Kawasan Lindung.  

. 

c. Verifier 
2.5.3 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan dengan peta kerja 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi
+ 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  telah melaksanakan penandaan batas blok kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan.  Terdapat dokumen  Berita Acara Pemeliharaan Batas Blok, Petak dan batas 
Kawasan Lindung Ex RKT 2025 dengan Nomor 021/BA/SMR-SLJ-IV/II/2025 dan  Berita Acara 
Pemeliharaan Batas Blok, Petak dan batas Kawasan Lindung Ex RKT 2024 dengan Nomor 
123/BA/SMR-SLJ-IV/VII/2025.  

Berdasarkan pengamatan lapangan terdapat tanda-tanda penandaan sebagai berikut :  

 Pengamatan batas blok berupa:  
-  Tanda polet merah (///) pada rintisan batas blok terlihat jelas dan sesuai dengan peta kerja 

-  Terdapat tanda plang dan patok batas blok RKT 
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-  Pengamatan letak geografis jalur rintisan batas blok menunjukkan kesesuaian dengan peta 
kerja penataan areal kerja.  

 Pengamatan batas petak : 

- Tanda polet merah (//) pada rintisan batas petak  terlihat jelas dengan menggunakan batas 
alam 

-  Terdapat tanda plang batas petak  

-  Pengamatam letak geografis geografis jalur rintisan batas petak menunjukkan kesesuaian 
dengan peta kerja penataan areal kerja. Namun penulisan nomor petak dilapangan tidak 
sesuai dengan No pada Peta kerja, karena penataan mengikuti batas alam. 

 Penandaaan Kawasan lindung terlihat jelas dilapangan dengan tanda berupa plang Kawasan 
lindung dan rintisan berupa tanda (+ ) warna kuning. 
 

d
. 

Verifier 
2.5.4 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  telah melaksanakan pemanfaatan hutan kayu tumbuh alami dengan 
luas dan volume produksi usaha pemanfaatan hutan sesuai RKTPH: Berdasarkan Laporan Hasil 
Produksi diketahui volume produksi kayu sesuai dengan RKT 2024 dan 2025  tercapai rata-rata 
56,71 % dengan data sebagai berikut. 

No RKTPH Target Produksi Realisasi Persentase 
Volume 

(%) 
Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

Luas 

(Ha) 

Volume 

(m3) 

1 2024 2.054 53.781,24 1.558,73 40.813,25 75,89% 

2 2025 2.155 73.161.41 808.86 27.463,61 37,53% 

 

Lokasi pemanenan kayu tahun 2024 sesuai dengan rencana yang disahkan di Blok XII. Sedangkan 
tahun 2025 sesuai dengan rencana di Blok XIII . 

Dalam hal terdapat usaha pemanfaatan jasa lingkunggan yang dalam masa pengembangan (belum 
berproduksi) telah melaksanakan tahapan kegiatan menuju produksi sesuai dokumen perencanaan 
(DRAM) dan terealisasi sebesar ≥ 50 % yaitu 60%. 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.5 

: (14 / 18) x 100%  = 77,78 % (SEDANG) 

 
6
. 

Indikator 
2.6 

: Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai 
kegiatan usaha pemanfaatan hutan. 

a
. 

Verifier 
2.6.1 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang 
dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah 
diaudit oleh akuntan publik). 

Bobot : 1 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki laporan keuangan perusahaan tahun 2023 dan 2024 yang 
telah diaudit oleh auditor indpenden dan terdapat laporan audit Kantor Akuntan Publik Irfan 
Waluyo & Rekan, nomor 000004/2.1455/AUP/ 01/1577-3/ I/X/2025 tanggal 14 Oktober 2024 dan 
Heru, Saleh,Marzuki & Rekan., Nomor 00026/2.1213/AUP/01/1480-I/I/IX/2025 tanggal 17 
September 2025. 
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Kondisi kemampuan finansial PT Sumalindo Lestari Jaya IV dtunjukkan dengan Neraca 
Perusahaan dan Perhitungan Laba Rugi tahun 2023 dan 2024 di dalam laporan keuangan 
perusahaan yang telah diaudit. Bardasarkan data-data tersebut diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 

Indikator Kinerja Keuangan PT Sumalindo Lestari Jaya IV Tahun 2023 dan 2024 , sebagai berikut 

Tahun 2023 

Likuiditas  76.83% 

Solvabilitas 121.80% 

Rentabilitas 7.10% 

Tahun 2024 

Likuiditas  59,62% 

Solvabilitas 138.56% 

Rentabilitas 6.10% 

 
Berdasarkan laporan auditor independen, Pendapat/Catatan Kantor Akuntan Publik terhadap 
Laporan Keuangan tahun buku terakhir Wajar Tanpa Pengecualian terkait dengan imbalan kerja 
dan parameter : Likuiditas < 100% (tahun 2023 sebesar 76,83%, tahun 2024 sebesar 59,62%), 
Solvabilitas 100 - 150% (Tahun 2023 sebesar 121,80%, tahun 2024 sebesar 138,56%) dan  
Profitabilitas : positif. 
 

b
. 

Verifier 
2.6.2 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force majeur / 
perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP dianggap 100 %) 

Bobot : 1 

NILAI : BURUK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV  memiliki data rencana dan realisasi alokasi dana kegiatan usaha 
pemanfaatan hutan yang terlampir di dalam laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2023 dan 
2024.  
Berdasarkan laporan keuangan tersebut : 
 Alokasi dana tahun 2023 tertinggi 103,00% pada kegiatan antara lain rehabilitasi,pengayaan, 

pembuatan sempadan sunga dan PUP. Alokasi biaya terendah 84,00 % pada kegiatan PWH. 
Perbedaan alokasi dana sebesar 19,00%. 

 Alokasi dana tahun 2024 tertinggi 101,00% pada kegiatan Pembuatan dan pengukuran PSP, 
sertifikasi FSC dan PSL dan Alokasi biaya terendah 0,00 % pada pembuatan dan pengukuran 
PSP KL, pemeliharaan dan pemantauan di lokasi Kebun Benih. Perbedaan alokasi dana 
sebesar 101,00%. 

 Sehingga rata rata proporsionalitas tahun 2023 dan 2024 adalah sebesar 60%. 
 

c. Verifier 
2.6.3 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited tahun 
terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

Bobot : 2 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki data realisasi alokasi dana kegiatan usaha pemanfaatan 
hutan yang terlampir di dalam laporan keuangan perusahaan untuk tahun 2023 dan 2024. 
Berdasarkan laporan tersebut PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah mengalokasikan dana mencukupi 
untuk menjalankan kegiatan pemanfaatan hutan tahun : 
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 Tahun 2023, dengan alokasi sebesar 85,91% atau Rp. 73,138,311,000 dari rencana Rp. 
85,132,411,000. 

 Tahun 2023, dengan alokasi sebesar 84,53 % atau Rp. 59,515,226,000 dari rencana Rp. 
70,406,695,000. 

 Sehingga rata-rata alokasi dana yang terealaisasi tahun 2023 dan 2024 adalah sebesar 
85.22%. 

d
. 

Verifier 
2.6.4 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

Bobot : 2 

NILAI : SEDANG 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 

: Berdasarkan realisasi alokasi dana untuk kegiatan pemanfaatan hutan rata rata tahun 2023 dan 
2924 sebesar 85,22%, menunjukan bahwa terdapat kelancaran realisasi dari anggaran yang telah 
ditetapkan, tetapi beberapa kegiatan terealisasi belum tepat waktu seperti kegiatan pemanenan dan 
penanamanPerusahaan telah mengalokasikan total anggaran yang cukup (117%) untuk seluruh 
kegiatan operasional. Realisasi fisik kegiatan pembinaan hutan tercapai penuh dari yang 
direncanakan di dalam RKTPH. Dengan demikian dapat disimpulkan pendanaan kegiatan 
pemanfaatan hutan berjalan lancar. 

e
. 

Verifier 
2.6.5 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

Bobot : 3 

NILAI : BAIK 

Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

: Realisasi modal untuk kegiatan pembinaan hutan, litbang dan inovasi, perlindungan dan 
pengamanan hutan tahun 2023 sebesar 104,16%  atau sebesar  Rp.533.180.000 dari rencana Rp. 
511.880.000. Untuk Tahun 2024 terealisasi sebesar 79.83% atau Rp.971.492.000 dari rencana 
Rp.1.216.990.000. Sehingga Rata rata realisasi tahun 2023 dan 2024 sebesar 91,99 %. 

f. Verifier 
2.6.6 

: Kewajiban membayar pajak sesuai peraturan yang diterbitkan oleh Kementerian yang membidangi 
Keuangan. 

 Bobot : 2 

 NILAI : BAIK 

 Uraian 
Singkat 
Justifikasi 
 

 Perusahaan telah Membayar pajak PBB 2023 , 2024 (secara cicilan) sesuai, dengan peraturan 
Dirjen Pajak PER-38/PJ/2011  dan Perusahaan telah membayar PPn dan PPH tahun 2024 dan 
2025 sesuai peraturan UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan 

Nilai Kinerja 
Indikator 2.6 

: 25 / 30 x 100% = 83,33% (BAIK) 

 
 
 

C. Aspek EKOLOGI 
 

1. Indikator 3.1 : Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal 
Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

a. Verifier 3.1.1  
 
 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen 
perencanaan, serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

Bobot ; 1 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK   

Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya Unit IV (SLJ IV) telah menetapkan kawasan 
yang dilindungi di dalam areal kerja PBPH melalui SK Direksi  No. 021/SLJIV-
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JKT/DIR/XI/2023 Tanggal 10 Nov 2023 tentang Penetapan Kawasan Lindung 
PBPH Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam), 
meliputi : 
 

No. Jenis Kawasan Lindung 

Luas Kawasan Lindung (Hektar) 

RKL 
1994 

RKUPH Perubahan 
Tahun 2023 Periode 

Tahun 2023-2032 

SK Direksi 
Tahun 2025 

1 Bufferzone Hutan Lindung 9.375 4.662 4.662 
2 Kelerengan >40% - 5.344 5.344 
3 KPSL 320 300 300 
4 Sempadan Sungai (dan mata 

air) 
2.229 707 707 

5 KPPN 300 600 600 
6 Kebun Benih 700 600 600 
 Total 10.924 12.213 12.213 

 
b) Jenis dan luasan kawasan lindung sesuai pada dokumen Perubahan RKUPH 

Periode 2023 – 2032 Tahun 2023,. 
c) PBPH PT SLJ IV telah memilki Laporan Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi 

(NKT) Tahun 2016. 
 

b. Verifier 3.1.2  
 
 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 
dan/atau deliniasi ABKT 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK   

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) PT SLJ IV telah melaksanakan kegiatan penataan batas kawasan lindung 
dengan realisasi penataan batas kawasan lindung sampai dengan audit 
Penilikan I Tahun 2026 mencapai 235,5 Km (43,94% dari panjang batas total 
536 Km), secara lebih rinci ditunjukkan pada tabel berikut : 

No 
Jenis Kawasan 

Lindung 

Total 
Panjang 

Batas (km) 

Realisasi Penataan Batas KL 
(km) % Tata 

Batas 
(km) s/d 2024 2025 2026 

Total s/d 
Mei 2026 

1 Bufferzone Hutan 
Lindung 

200 33,3   33,3 16,65 

2 Kelerengan >40% 86 26,2   26,2 30,47 
3 KPSL 12 4 4  8 66,67 
4 Sempadan Sungai 

(dan mata air) 
190 43 67 42 152 80,00 

5 KPPN 24 4 4  8 33,33 
6 Kebun Benih 24 4 4  8 33,33 
 Total 536 114,5 79 42 235,5 43,94 

 
2) Berdasarkan hasil uji petik di lapangan pada Sempadan Sungai Geeh 2o7’44” 

N dan 116o49’49” E, SS Guguang 2o9’59” N dan 116o45’35” E, SS Bia 2o10’2” 
N dan 116o43’31” E, tanda batas kawasan lindung (patok ikat) berupa plang 
nama kawasan lindung dan tanda batas rintis berupa cat oranye tua di tegakan 
berbentuk tanda plus “+”. Penandaan batas ini sudah sesuai dengan SOP. 
Sedangkan pada kawasan lindung lainnya yaitu KPPN, Kebun Benih, Bz Hutan 
Lindung dan KPSL menggunakan tanda garis miring 3 buah “///” berwarna 
merah yang sama seperti batas Blok. Tanda batas ini tidak di sebutkan secara 
rinci dalam SOP. 

c. Verifier 3.1.3  
 

: Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

Bobot : 1 
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NILAI 
KINERJA 

: BAIK  

Ringkasan 
Justifikasi 

: Berdasarkan hasil overlay terhadap peta kawasan lindung dengan  Peta Komposit 
Citra Satelit Sentinel 2 L2A Band 12-08-04 Tanggal 26 September 2025. kondisi 
kawasan lindung yang masih berhutan mencapai kawasan lindung yang masih 
berhutan mencapai ≥80, dengan rincian sebagaimana tabel berikut: 

No 
Kawasan 

Yang 
Dilindungi 

Total 
Luas 

Penutupan Lahan (Ha)  
% Berhutan  

(Ha) H. P H. S Belukar Semak Tertutup 
Awan 

Total 
Berhutan 

1 Bufferzone 
Hutan 
Lindung 

4.662 1.339 3.203 10 10 100 4.542 97,43 

2 Sempadan 
Sungai (dan 
mata air) 

707 142 545  20  687 97,17 

3 Kelerengan 
>40% 

5.344 
2.604 2.490  

 250 5.094 
95,32 

4 KPSL 300 100 200    300 100 

5 KPPN 600 202 398    600 100 

6 Kebun Benih 600 140 460    600 100 

Jumlah 12.213 4.527 7.296 10 30 350 11.823 96,81 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan kondisi kawasan lindung yang berhutan 
yang meliputi hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder mencapai 
luasan 11.823 ha (96,81 %) dari total luas kawasan lindung, sedangkan areal tidak 
berhutan berupa belukar dan semak serta tertutup awan memiliki luas 390 Ha (3,19 
%). 

d. Verifier 3.1.4  
 
 

: Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut 
maka verifier ini menjadi Not Aplicable) 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: NOT APPLICABLE 

Ringkasan 
Justifikasi 
 

 Berdasar dokumen RKUPH tahun 2022 periode 2023-2032, jenis tanah di areal PT 
SLJ IV adalah : 

No. Jenis Tanah 
Asosiasi Tanah 

Menurut PPT (1983) 
Luas 

Ha % 

1.  Dystropepts, Tropudults, Paleudults Kambisol – Podsolik 9.123 14,84 

2.  Dystropepts, Tropudults, Troporthods Podsolik – Kambisol 6.727 10,94 

3.  Dystropepts, Tropudults Podsolik – Kambisol 11.124 18,10 

4.  Dystropepts, Tropudults, Troporthods Podsolik – Kambisol 3.010 4,90 

5.  Tropudults Podsolik – Kambisol 2.207 3,59 

6.  Tropudults, Dystropepts Podsolik – Kambisol 27.899 45,39 

7.  Tropudults, Dystropepts, Tropaquepts Podsolik – Latosol 905 1,47 

8.  Tropudults,Tropaqueps Podsolik – Kambisol 471 0,77 

 Jumlah  63.550  

Jenis tanah di areal PBPH PT SLJ IV termasuk dalam jenis tanah mineral dan tidak 
terdapat jenis tanah gambut (organosol) dan/atau ekosistem gambut, sehingga 
verifier ini Not Applicable 

e. Verifier 3.1.5  
 

: Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK  
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Ringkasan 
Justifikasi 

 a) PT SLJ IV memiliki 4 (empat) desa binaan terdiri dari Long Ayap, Long Laai, 
Punan Mahkam dan Punan Segah. Dalam mendapatkan pengakuan 
keberadaan kawasan lindung dari masyarakat, telah dilakukan sosialisasi 
kawasan lindung, dengan rincian sebagai berikut : 
- Melakukan sosialisasi kepada pihak-pihak terkait 
- Melakukan penandaan dan tanda batas kawasan lindung. 
- Melakukan pemasangan plang-plang larangan dan himbauan serta 
- Melakukan perlindungan dan pengamanan hutan 

b) Pada periode audit Penilikan I, berdasarkan keterangan dari pihak PT SLJ IV 
dan laporan perlindungan hutan maupun hasil patroli di lapangan serta hasil 
observasi di lapangan pada kawasan lindung, tidak ditemukan adanya aktifitas 
yang tidak sesuai ketentuan. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 
bahwa pada areal kawasan lindung PT SLJ IV dalam kondisi aman dari 
gangguan atau aktifitas yang tidak sesuai ketentuan. 

f. Verifier 3.1.6  
 
 

: Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau 
tata ruang yang ada di dalam RKUPH 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG   

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Pada periode audit Penilikan I tahun 2026, terdapat implementasi kegiatan 
pengelolaan Kawasan lindung hasil tata ruang yang ada di dalam RKUPH, 
pengelolaan yang dilakukan meliputi: 
a. Penandaan/ pemeliharaan batas kawasan lindung telah mencapai 235,5 

Km (43,94% dari panjang batas total 536 Km).  
b. Pemasangan plang himbauan dilarang membakar hutan, berburu satwa 

liar di areal Kawasan lindung 
c. Melakukan patroli pengamanan dan perlindungan di kawasan lindung 

dilakukan oleh team perlindungan dan pengamanan hutan dan tertuang di 
dalam form  laporan perlindungan dan pengamanan hutan. 

d. Pemantauan flora dan fauna. 
b) Selama periode audit PT SLJ IV telah membuat laporan pengelolaan kawasan 

lindung yang tertuang dalam Laporan Semester Pelaksanaan Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungan, dengan rincian sebagai berikut : 

No Periode 
Keberadaan 

Waktu Pelaporan 
Tata Waktu Berdasar 

P.8/2021 Ada Tidak Ada 

1 Semester I Tahun 
2024 

√  30 Juni 2024 Sesuai 

2 
Semester II Tahun 
2024 

√  31 Desember 2024 Sesuai 

3 
Semester I Tahun 
2025 √  21 Juli 2025 Tidak sesuai tata waktu 

4 
Semester II Tahun 
2025 

√  26 Januari 2026 Tidak sesuai tata waktu 

 
c) Penyampaian Laporan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan periode 

Semester I Tahun 2024 sampai dengan semester II Tahun 2025 telah 
disampaikan ke instansi terkait secara on line, namun dari bukti penyampaian 
laporan diketahui belum secara konsisten sesuai tata waktu yang ditentukan 
melalui Permen LHK No. P.8 Tahun 2021, yaitu penyampaian paling lambat 
tanggal 15 pada bulan berikutnya.. 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 3.1 

: (16 / 21 ) x 100 % = 76,19 %  ( SEDANG) 
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2. Indikator 3.2 : Perlindungan dan pengamanan hutan 
a. Verifier 

3.2.1  
 
 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 
terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 
pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 
teridentifikasi. 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: SEDANG   

Ringkasan 
Justifikasi 

: 1) PT SLJ IV memiliki beberapa prosedur terkait gangguan-gangguan dan yang 
berpotensi terjadi gangguan di areal PT SLJ IV, antara lain : 

No. Dokumen Prosedur Deskripsi Singkat 

A.  Kebakaran Hutan  

1. SOP Pencegahan dan 
Penanggulangan 
Kebakaran No. 
006.IV.V/09/2025/FMP, 
Revisi 4, Tanggal 
Efektif: 2 September 
2025 

. 
 

- Prosedur mencakup perencanaan, penyelenggaraan 
pencegahan, penyelenggaraan penanggulangan dan 
penanganan pasca karhutla.  

- Prosedur merujuk pada PermenLHK No. P.32 tahun 2016 
tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan dan  

- Perdirjen PHKA No. P.24/IV-SET/2014 tentang Pedoman 
Pelaporan Pengendalian Karhutla. 

B. Pencurian kayu (illegal logging), perambahan hutan, gangguan flora fauna/ perburuan, 
hama penyakit tanaman 

1. SOP Perlindungan dan 
Pengamanan Hutan  

Nomor Dokumen : 
007.0I.III/07/2025/FMP, 
tanggal efektif : 1 Juli 
2025 
 

Isi prosedur mencakup beberapa gangguan hutan, diantaranya : 

- Aktifitas manusia (perambahan, ilegal loging, Flora, fauna, habitat 
dan ekosistem hutan) 

- Gangguan ternak. 

- Hama dan penyakit tanaman. 

- Kebakaran. 
Prosedur merujuk pada : 

- PP RI No. 60 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas PP No. 45 
Tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan 

- PP RI No P12/2009 tentang pengendalian kebakaran hutan 

- Permenhut No. P.65/2014 perubahan atas Permenhut RI No. 
P.11/2009 tentang Sistem Silvikultur dalam areal IUPHHK-HP 

C. Penambangan emas 
liar 

 

1. SOP Pengendalian 
Penambangan Emas 
Liar. Nomor Dokumen : 
010.0.VI/06/2023/MHP, 
tanggal efektif : 1 Juni 
2023.  

 
 

Prosedur mencakup identifikasi penyebab illegal mining dan 
mekanisme penyelesaiannya. 

Acuan/referensi telah merefer pada : Kepres RI No. 25 tahun 2001 

 
Prosedur terkait gangguan-gangguan yang dimiliki PT SLJ IV telah terdokumentasi 
dan telah mengacu pada pedoman atau ketentuan yang berlaku, namun prosedur 
yang tersedia  belum  lengkap untuk seluruh gangguan yang teridentifikasi sesuai 
RKUPH tahun 2022 yaitu belum terdapat prosedur terkait Konflik Manusia dengan 
Satwa Liar 

b. Verifier 
3.2.2  

: Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK   

Ringkasan 
Justifikasi 

: Jenis dan jumlah sarana prasarana pada masing-masing gangguan : 
a) Ketersediaaan sarana dan prasarana DALKARHUTLA yang dimiliki oleh PT SLJ 

IV Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan No. 
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P.32/Menlhk/Setjen/ Kum.1/3/2016 dan jumlah regu inti, yaitu dirinci seperti 
tabel berikut: 

 
 
b) Sarana Prasarana Pamhut 

Kondisi s/d Prosentase

bln ini (%)

A.

1 Topi Pengaman 15 Pcs 30 Pcs 21 Pcs √ 70

2 Head Lamp 15 Pcs 30 Pcs 0 Pcs √ 0

3 Kacamata Safety 15 Pcs 30 Pcs 0 Pcs √ 0

4 Masker 15 Pcs 30 Pcs 4 Pcs √ 13

5 Penutup Leher 15 Pcs 30 Pcs 4 Pcs √ 13

6 Sarung Tangan 15 Pcs 30 Pcs 11 Pcs √ 37

7 Sabuk 15 Pcs 30 Pcs 9 Pcs √ 30

8 Peples/ tempat minum 15 Pcs 30 Pcs 4 Pcs √ 13

9 Peluit 15 Pcs 30 Pcs 10 Pcs √ 33

10 Ransel 15 Pcs 30 Pcs 6 Pcs √ 20

11 Sepatu Pemadam 15 Pcs 30 Pcs 8 Pcs √ 27

12 Baju Pemadam 15 Pcs 30 Pcs 10 Pcs √ 33

13 Kaos 15 Pcs 30 Pcs 0 Pcs √ 0

14 Kantong Tidur 15 Pcs 30 Pcs 0 Pcs √ 0

15 Ransel Standar Militer 15 Pcs 30 Pcs 0 Pcs 0

B.

1 Tenda 2 Unit 4 Unit 0 Unit √ 0

2 Peralatan Perbengkelan 1 Set 2 Set 0 Set √ 0

3 P3K 2 Unit 4 Unit 0 Unit √ 0

4 Lampu Penerangan 1 Unit 2 Unit 1 Unit √ 50

5 Perlengkapan memasak 1 Unit 2 Unit 0 Unit 0

6 Peralatan Standar Evakuasi 1 Unit 2 Unit 0 Unit √ 0

C.

1 Kapak Dua Mata 4 Pcs 8 Pcs 2 Pcs √ 25

2 Parang 10 Pcs 20 Pcs 6 Pcs √ 30

3 Sekop 6 Pcs 12 Pcs 3 Pcs √ 25

4 Pompa Punggung 10 Unit 20 Unit 14 Unit √ 70

5 Obor sulut tetes 1 Unit 2 Unit 0 Unit √ 0

6 Kikir 2 Pcs 4 Pcs 1 Pcs √ 25

7 Garu Tajam 6 Pcs 12 Pcs 5 Pcs √ 42

8 Garu Pacul 3 Pcs 6 Pcs 5 Pcs √ 83

9 Gepyok 8 Pcs 16 Pcs 9 Pcs √ 56

D.

1 Pompa Induk 1 Unit 2 Unit 1 Unit √ 50

2 Pompa Jinjing 3 Unit 6 Unit 0 Unit √ 0

3 Pompa apung 2 set 4 set 1 set √ 25

4 Nozzle 5 Unit 10 Unit 4 Unit √ 40

5 Tangki Air Lipat 5 Unit 10 Unit 0 Unit √ 0

6 Selang Air 2” 50 Buah 100 Buah 5 Buah √ 5

7 Cain Saw 1 Unit 2 Unit 1 Unit √ 50

E.

1 Mobil  Damkarhut 1 Unit 2 Unit 0 Unit √ 0

2 Mobil Tanki Air 1 Unit 2 Unit 0 Unit √ 0

F.

1 Radio Genggam/HT ICOM 4 Unit 8 Unit 0 Unit √ 0

2 Radio Mobil 1 Unit 2 Unit 1 Unit √ 50

3 GPS 1 Unit 2 Unit 1 Unit √ 50

4 Megophone 1 Unit 2 Unit 0 Unit √ 0

G.

1
Kendaraan Roda Dua Jenis
lapangan

2 Unit 4 Unit 0 Unit √ 0

2
Kendaraan Roda 4
(pengangkut Logistik)

2 Unit 4 Unit 1 Unit √ 25

1.041

23,14

No. Jenis Peralatan
Standar

Kebutuhan 2 Regu Realisasi
Permen LHK : P.32/2016

PERALATAN MEKANIS (PASAL 57 AYAT 2,3 DAN 4)

PERLENGKAPAN PRIBADI (PASAL 54)

PERLENGKAPAN REGU (PASAL 55)

PERALATAN PENGOLAH DATA DAN KOMUNIKASI

KENDARAAN KHUSUS PEMADAM (PASAL 58)

PERALATAN TANGAN (PASAL 56)

Total Prosentase

Rata-rata Prosentase

ALAT TRANSOPTASI REGU (PASAL 60)



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 30 dari 70 
 

Secara rinci sarpra pengamaman hutan terhadap gangguan hutan yang dimiliki 
oleh PBPH PT SLJ IV adalah sebagai berikut : 

No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah Kondisi Jumlah Personil 
1. Borgol 1 Pcs Baik 5 
2. Sangkur 1 Pcs Baik 
3. Pos Jaga 1 Pcs Baik 
4. Jas Hujan 1 Pcs Baik 
5. HT 1 Buah Baik 
6. Mobil Patroli 1  Unit Baik 
7. Senter Kepala 1 Pcs Baik 
8. Seragam PDL 1 Set Baik 
9. Seragam PDH 1 Set Baik 
10. Tongkat 1 Pcs Baik 
11. Peluit 1 Pcs Baik 
12 Helm 1 Pcs Baik 

 
c) Sarana Prasarana Pengendalian Hama Penyakit Tanaman (HPT) 

Dari hasil keterangan yang diperoleh dari PIC Ekologi diperoleh keterangan 
bahwa, PT SLJ IV belum memiliki sarana prasaran pengendalian HPT terutama 
di areal persemaian. 

PT SLJ IV memiliki SARPRA DALKARHUTLA yang mencapai 23,14% baik jenis 
maupun jumlahnya berdasarkan Permen LHK No. P.32/2016, serta telah memiliki 
SARPRA Perlindungan Hutan (Pamhut) namun belum sesuai kebutuhan sedangkan 
peralatan untuk penggendalian gangguan hama dan penyakit belum tersedia. 
Dengan demikian ketersediaan SARPRA perlindungan gangguan hutan untuk masing-
masing gangguan belum seluruhnya sesuai yaitu ketersediaannya kurang dari 50% 
dari ketentuan.. 

c. Verifier 
3.2.3  

: Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 
pemanfaatan teknologi 

Bobot : 1 
NILAI 
KINERJA 

: BURUK   

Ringkasan 
Justifikasi 

: SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT SLJ IV saat ini, terdiri dari : 
a) Satpam/Security. 

Ketersediaan personil satpam/ security mengacu pada SK Menhut Nomor: 
523/Kpts-II/93, dengan jumlah anggota satpam/security yaitu 1 (satu) orang 
untuk 3.000 s.d. 6.000 ha. Dengan luas areal ±65.330 ha, PT SLJ IV wajib 
memiliki minimal 11 (sebelas) orang anggota satpam/security. PT SLJ IV 
memiliki  satpam/security yang belum proporsional yaitu meliputi 5 personil yang 
telah memiliki kualifikasi atau sertifikat pelatihan dari instansi terkait (jumlah 
kurang 6 personil). Adapun personil security PT SLJ IV beserta sertifikat 
kompetensinya ditunjukkan pada tabel berikut : 

Jabatan Nama Nomor Sertifikat 

Kepala Satpam Samsu Alam 
No. ST.2.881/T/NA/Pusdiklat SDM LHK-VI/2023 
tanggal 6 September 2023 

Anggota 1. Ngadi Prayogo No. ST.2.878/T/NA/Pusdiklat SDM LHK-VI/2023 
tanggal 6 September 2023 

2. Suriansyah No. ST.2.882/T/NA/Pusdiklat SDM LHK-VI/2023 
tanggal 6 September 2023 

3. Bahrotul Ehsanudin No. ST.2.872/T/NA/Pusdiklat SDM LHK-VI/2023 
tanggal 6 September 2023 

4. Hastan No. ST.2.874/T/NA/Pusdiklat SDM LHK-VI/2023 

 
b) Regu DALKARHUTLA 

Dengan luas areal keseluruhan PT SLJ IV mencapai 65.330 ha. Berdasarkan 
P.32/2016 PT SLJ IV wajib minimal memiliki 2 regu inti DALKARHUTLA. 
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Berdasarkan Struktur Organisasi Dalkarhutla PT SLJ IV tahun 2024, PT SLJ  IV 
telah membentuk 2 regu inti dalkarhutla dengan masing-masing 15 
personil/regu (termasuk ketua regu).  Seluruh personil regu inti dalkarhutla 
belum mengikuti pelatihan karhutla dari instansi terkait (Dinas Kehutanan, 
Manggala Agni/KLHK). 
 

c) Regu Pendukung 
Berdasarkan Struktur Organisasi Dalkarhutla PT SLJ IV tahun 2024,terdapat 2 
regu pendukung dengan jumlah 15 personil/regu (termasuk ketua regu) 

d) Regu Perbantuan 
Berdasarkan PermenLHK Nomor: P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016, 
Paragraf 3, Pasal 40 : “setiap anggota masyarakat binaan wajib direkrut 
sebagai Regu Perbantuan Pengendalian Kebakaran Hutan”.  Berdasarkan 
Struktur Organisasi Dalkarhutla PT SLJ IV tahun 2024, terdapat Regu MPA 
yang bekerja sama dengan PT SLJ IV yaitu terdapat regu Masyarakat Peduli 
Api dari Kampung Punan Mahkam. 
 

 
Dengan demikian SDM perlindungan hutan yang tersedia tidak seluruhnya 
proporsional dan belum seluruhnya berkualifikasi.. 

d. Verifier 
3.2.4  

: Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/preventif/ represif) 

Bobot : 2 
NILAI 
KINERJA 

: BAIK   

Ringkasan 
Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan yang terkait dengan : 
2) Tindakan preemtif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan berupa sosialisasi secara langsung kepada Masyarakat dan 
penyediaan prosedur terkait perlindungan dan pengamanan hutan dari 
gangguan-gangguan hutan seperti kebakaran hutan dan lahan, perambahan 
hutan, illegal logging dan perburuan satwa;  

3) Tindakan preventif, dinilai telah sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 
lapangan berupa 1) Penyediaan SDM Perlindungan Hutan meliputi SDM 
Damkarhut, SDM Pamhut; 2) Penyediaan sarpra perlindungan dan 
pengamanan hutan 3) Pemasangan Plang Larangan; 4) Dilakukan patroli 
perlindungan dan pengamanan hutan dengan memantau illegal logging, 
perambahan dan kebakaran huatan serta adanya penambangan emas liar.. 

4) Tindakan refresif, terdapat bukti : 1) Terdapat pelaporan terkait bahaya 
kebakaran melalui laporan SIPONGI yang dilaporkan secara rutin melalui on 
line; 2) Terdapat laporan internal terkait laporan patroli dan laporan 
perlindungan hutan yang mencakup kondisi keamanan areal PT SLJ IV. 

Perlindungan hutan telah dilakukan sesuai prosedur dan dari hasil identifikasi 
gangguan yang terjadi di areal konsesi PT SLJ IV, tidak terdapat atau tidak 
ditemukan adanya gangguan baik perambahan, kebakaran lahan, peladangan, ilegal 
loging, hama penyakit tanaman, maupun perburuan flora dan fauna.. 

Nilai Kinerja 
Indikator 3.2  

: ( 10 / 15 ) x 100 % = 66,67 %  ( SEDANG ) 
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3. Indikator 3.3 : Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 
akibat pemanfaatan hutan 

a. Verifier 3.3.1  
 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 
komponen fisik dan kimia 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) PBPH PT SLJ IV telah memiliki beberapa standar prosedur terkait 
pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia 
termasuk pengelolaan limbah B3 yang mengacu dokumen RKL-RPL Tahun 
1994, seperti yang disajikan pada tabel di bawah ini: 

No Prosedur Deskripsi Singkat 

1.  SOP Pengadaan Bibit. 
Nomor Dokumen : 
004.01.III/07/ 
2025/FMP, tanggal 
efektif : 1 Juli 2025.  

  

Isi prosedur mencakup persiapan kerja (sarpras, SDM), 
pelaksanaan kerja (persiapan lahan, pembuatan bedengan, 
dan pengadaan bibit dari biji/benih, putaran, cabutan, dan 
stek). 

Acuan prosedur diantaranya : 

- PermenLHK No. 7 Tahun 2021 tentang Perencanaan 
Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan 
Perubahan Fungsi Kawasan Hutan serta Penggunaan 
Kawasan Hutan. 

- PermenLHK No. 8 Tahun 2021 tentang Tata Hutan dan 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Serta 
Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung dan Hutan 
Produksi. 

2.  SOP Pengukuran 
Curah Hujan. Nomor 
Dokumen : 
004.0.IV/01/2022/FMP
, tanggal efektif : 3 
Januari 2022.  

SOP menjelaskan mekanisme pengukuran curah hujan 
mulai dari pengambilan data hingga pengolahan data curah 
hujan menggunakan metode aritmatik, metode poligon 
thiessen, dan metode isohiet. 

Prosedur belum mencantumkan rujukan yang digunakan. 

3.  SOP Penanaman dan 
Pemeliharaan 
Tanaman Pengayaan. 
Nomor Dokumen : 
005.0I.III/07/2025/FMP
, tanggal efektif : 1 Juli 
2025.  

Prosedur mengatur terkait persiapan sarpras dan tenaga 
kerja, cara kerja penanaman (urutan kerja), dan mekanisme 
pemeliharaan tanaman melalui pemupukan dan 
penyulaman. 

Acuan prosedur diantaranya : PermenLHK No. 7 Tahun 
2021 dan PermenLHK No. 8 Tahun 2021. 

4.  SOP Pengukuran 
Erosi. Nomor 
Dokumen : 
005.02.IV/01/2023/MH
P, tanggal efektif : 1 
Januari 2023.  

 

Prosedur pengukuran erosi menggunakan sistem benang 
yang dibuat berseri (1 seri petak = 3 plot contoh benang). 

Baku mutu tingkat besaran erosi telah tercantum dalam SOP 
untuk melihat klasifikasi tingkat bahaya erosi di kategori 
ringan/sedang/berat (sesuai PP 150 tahun 2000) 

Pedoman teknis konservasi tanah di areal peengusahaan 
hutan oleh Departemen Kehutanan, Direktorat Jenderal 
Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan, Jakarta, 1994. 

5.  SOP Pemantauan Air 
Sungai. Nomor 
Dokumen : 
006.0I.IV/07/2025/FHP 
tanggal efektif 1 Juli 
2025. 

. 

- PP No. 22 Tahun 2021. 

- Pedoman Teknis Konservasi Tanah di Areal 
Pengusahaan Hutan oleh Departemen Kehutanan, 
Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi 
Lahan, Jakarta, 1994  

- Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No.2 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kualitas Air & 
Pengendalian Pencemaran Air  

- Surat dari Kemen LHK Dirjen KSDAE 
No.S.859/ICSDAE/IUCH/KSA2/11/2019  
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6.  SOP Standar dan 
Parameter 
Pengelolaan Sampah 
Organik dan 
Anorganik. Nomor 
Dokumen : 
013.II.V/09/2025/FMP, 
Tanggal Efektif : 2 
September 2025. 

Prosedur menjelaskan bentuk-bentuk pengelolaan sampah 
(organik dan anorganik), TPS (Tempat Penampungan 
Sementara), TPA (Tempat Pengolahan Akhir).  

Referensi menggunakan UU No. 18 tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah. 

7.  SOP Pemantauan 
Sifat Fisik, Kimia dan 
Biologi Tanah. Nomor 
Dokumen : 
10.0.IV/01/2022/FMP, 
tanggal efektif : 3 
Januari 2022.  

Pedoman Teknis Konservasi Tanah di Areal Pengusahaan 
Hutan oleh Departemen Kehutanan, Direktorat Jenderal 
Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan, Jakarta, 1994  

8.  SOP Penanganan 
Limbah B3. Nomor 
Dokumen : 
007.03.IV/07/2025/FM
P, Tanggal Efektif : 1 
Juli 2025. 

SOP telah 
menjelaskan terkait 
masa penyimpanan 
limbah B3 di TPS 
limbah B3, logo dll. 

SOP telah 
mencantumkan/meruju
k peraturan terbaru 
terkait yaitu PP No. 22 
tahun 2021 dalam 
penyusunan prosedur. 

Prosedur menjelaskan penanganan limbah B3 sesuai 
jenis/sifatnya yakni limbah padat tidak dapat terurai, limbah 
padat dapat terurai, limbah residu beracun, dan limbah cair 
rumah tangga/limbah air lokal.  

Acuan prosedur : 

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah B3 

- Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 6 Tahun 
2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan 
Limbah B3 

- Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup Kehutanan 
Nomor 19 Tahun 2021 Tentang Tata Cara Pengolahan 
Limbah Non-B3  

 
b) PT SLJ IV telah memiliki prosedur yang lengkap terkait pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap fisik dan kimia termasuk pengelolaan 
limbah B3, namun belum lengkap sesuai dokumen lingkungan RKL-RPL 
1994 yaitu belum terdapat prosedur terkait Pemantauan Sedimentasi. 

 
b. Verifier 3.3.2  

 
 

: Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 
yang didukung dengan SDM yang memadai 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : SEDANG   
Ringkasan 
Justifikasi 

: Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat fisik dan 
kimia termasuk pengelolaan B3 yang dimiliki PBPH PT SLJ IV saat ini meliputi : 

No. Uraian 
Titik Koordinat 

Keterangan 
N E 

Sarana Pengelolaan  
1 Jembatan 2o 9’ 22” 116o 44’ 38” Baik 
2 Drainase 2o 9’ 22” 116o 44’ 38” Baik 
3 Mating-mating 2o 10’ 29” 116o 42’ 40” Baik 
4 Jebakan Sedimen 2o 9’ 59” 116o 44’ 4” Baik 
5 TPS Limbah B3 2o 10’ 25” 116o 52’ 17” Baik 
6 TPA Limbah Domestik 2o 8’ 30” 116o 46’ 5” Baik 
7 Rumah Genset 2o 10’ 2” 116o 43’ 36” Baik 
8 Gudang BBM 2o 10’ 2” 116o 43’ 36” Baik 

Pemantauan  
1 Stick Pengamatan Erosi 2o 8’ 10” 116o 46’ 56” Baik 
2 Pengamatan Debit Air dan Tinggi Muka Air 2o 9’ 23” 116o 44’ 37” Baik 
3 Ombrometer 2o 10’ 2” 116o 43’ 33” Camp Produksi 
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2o 10’ 28” 116o 52’ 14” Camp Km 35 
4 Suhu dan Kelembaban 2o 10’ 26” 116o 52’ 13” Camp Km 35 
5 Sedimentasi - - - 
6 Uji Laboratorium Kualitas Air dan Tanah Ada 2x/ tahun 

 
PT SLJ IV dalam pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan, didukung 
oleh SDM yang kompeten dan proporsional, yaitu : 
 

No. Nama Pendidikan Kompetensi Berlaku 
1 Henry Indiarta S. Hut Ganis Binhut 4-3-2025 s/d 3-3-2030 
2 M. Syaiful Andrean S. Hut Ganis Binhut 4-8-2025 s/d 3-8-2030 
3 Nurhikmat SLTA Ganis Binhut 27-8-2024 s/d 26-8-2029 
4 Yohanes Ngau SLTA   
5 Joko Widodo SD   
6 Gustani SLTA   
7 Rizki Ikbal Faisal  Ganis Kurpet 3-2-2026 s/d 2-2-2031 

Dengan demikian PT SLJ IV telah memiliki sarpra pengelolaan dan pemantauan 
dampak terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 
yang belum seluruhnya sesuai dengan dokumen lingkungan yaitu belum 
terdapat pemantauan Sedimentasi, namun telah didukung dengan SDM yang 
kompeten serta proporsional.. 

c. Verifier 3.3.3 
 
 

: Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik 
dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BURUK  
Ringkasan 
Justifikasi 

: Upaya pengelolaan dalam menekan dampak yang terjadi akibat kegiatan 
operasional di areal PT SLJ IV disampaikan dalam Laporan Pelaksanaan 
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester I-II tahun 2024-2025. 
Dari hasil verifikasi dokumen diketahui : 
a. Pada pemantauan tingkat laju erosi, belum di sampaikan pada laporan 

semester RKL-RPL, sehingga kondisi dan perkembangan besaran laju 
erosi tidak terekam dengan baik. 

b. PT SLJ IV belum melakukan pemantauan atau uji laboratorium terkait 
sedimentasi, sehingga besaran nilai sedimentasi belum terekam dengan 
baik sesuai dokumen lingkungan. 

c. Pada pemantauan hasil uji laboratorium untuk BOD setiap tahunnya 
terdapat peningkatan yang melebihi baku mutu, hal ini menunjukkan 
pengelolaan belum mengurangi dampak lingkungan. 

d. Terkait dengan pengelolaan Limbah B3, PT SLJ IV telah bekerjasama 
dengan pihak lain yaitu PT Limbah Bina Sejahtera yang dimuat pada 
dokumen Perjanjian Penyedia Jasa No 07/MOU/SMR/GS/I/2025 terkait 
perjanjian penanganan Limbah B3. 

Dengan demikian, upaya pengelolaan dampak terhadap komponen fisik dan 
kimia belum seluruhnya sesuai dengan dokumen lingkungan RKL-RPL 1994 
dan tidak terekam dengan baik.. 
 

Nilai Kinerja Indikator 
3.3 

: ( 6 / 12 ) x 100% = 50,00 %  ( BURUK ) 

 

4. Indikator 3.4 : Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka 
(endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened) dan endemik 

a. Verifier 3.4.1 
 

: Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 1 
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NILAI KINERJA : BURUK   
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT SLJ IV dalam pelaksanaan kegiatan pemantauan atau identifikasi flora dan 
fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik, 
telah menyusun prosedur pemantauan atau identifikasi flora dan fauna yang 
dilindungi di areal PBPH PT SLJ IV, yaitu berupa : 

No. Judul dan Pengesahan Deskripsi Singkat 

A. SOP Identifikasi Flora  

1. SOP Identifikasi, 
Pemantauan, dan 
Pengelolaan Vegetasi (No. 
Dok. 002.02.IV/07/2025/FMP, 
tanggal efektif : 1 Juli 2025).  

Prosedur telah mengacu pada peraturan :  
PermenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/ 2018, 
IUCN dan CITES. 
SOP belum mengacu pada ketentuan terbaru terkait : 
- UU terkait Konservasi SDA Hayati dan Ekosistem 

Tahun 2024 

B. SOP Identifikasi Fauna  

1. SOP Identifikasi, 
Pemantauan, dan 
Pengelolaan Satwa Liar (No. 
Dok. 03.01.IV/07/2025/FMP, 
tanggal efektif : 1 Juli 2025).  

Prosedur telah mengacu pada peraturan :  
PermenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/ 2018, 
IUCN dan CITES, namun belum meliputi seluruh jenis fauna. 
SOP belum mengacu pada ketentuan terbaru terkait : 
- UU terkait Konservasi SDA Hayati dan Ekosistem 

Tahun 2024 
- Penyelamatan jenis satwa tahun 2024 
- Perlindungan satwa liar di kawasan hutan Tahun 

2022 
- SE terkait Perlindungan satwa liar dilindungi di 

PBPH 
- Perlindungan satwa liar atas ancaman penjeratan 

dan perburuan liar Tahun 2022 

Dalam prosedur ini dijelaskan bahwa kegiatan identifikasi flora dan fauna telah 
mencakup kegiatan identifikasi terhadap seluruh jenis flora dan sebagian 
jenis fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
endemik  mengacu CITES, IUCN dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan No. P.106/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018 serta belum 
mengacu pada ketentuan-ketentuan lain yang terbaru dan berlaku. 

b. Verifier 3.4.2 
 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK  
Ringkasan 
Justifikasi 

: a) Pada rentang waktu audit implementasi kegiatan identifikasi flora dan 
fauna tertuang dalam laporan yaitu : 
a. Laporan Monitoring dan Evaluasi Flora dan Fauna 

b) Berdasarkan hasil verifikasi laporan identifikasi tersebut dilakukan uji silang 
kesesuaian dengan prosedur terdokumentasi , antara lain : 

Prosedur Identifikasi Implementasi 
Identifikasi Flora 
Plot Sample Permanen (PSP) di Blok RKT : bentuk pengamatannya berupa jalur 
pengamatan berukuran 20 x 4000 m berselang seling setiap 20 m terdiri dari 2 jalur  
 

Sesuai 

Pengamatan dilakukan pada : 
- Tingkat Tiang dan Pohon 
- Tingkat Pancang dan Semai 
- Tingkat tumbuhan bawah 

Sesuai 

Identifikasi sesuai kategori perlindungan yang diatur dalam regulasi yang ada, IUCN 
Redlist serta CITES appendix 

Sesuai 

Dilakukan Analisa vegetasi meliputi (kerapatan jenis, dominasi jenis, frekwensi jenis, 
indek nilai penting, indek keanekaragaman dan pola penyebaran). 

Sesuai 

Identifikasi Fauna 
Pengamatan dengan metode : 
- Jalur Permanen Sample Plot (PSP) 
- Metode identifikasi tanda-tanda seperti, jejak, kotoran, sisa makanan, sarang 

Sesuai 

Identifikasi sesuai kategori perlindungan yang diatur dalam regulasi yang ada, IUCN 
Redlist serta CITES appendix 

Sesuai 
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Dilakukan Analisa meliputi (indeks kekayaan jenis dan kelimpahan jenis). Sesuai 
Pemantauan pada jenis satwa liar (Mamalia, Aves, Reptilia) Sesuai 

Dari table di atas dapat terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan pemantauan/  
identifikasi flora dan fauna, telah dilakukan sesuai dengan prosedur. 

c. Verifier 3.4.3 
 
 

: Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : SEDANG  
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT SLJ IV telah mengimplementasikan kegiatan identifikasi flora fauna dilindungi 
dan atau langka (endangered), jarang (rare), terancam punah (threatened) dan 
endemik  melalui  kegiatan identifikasi flora dan fauna. 
Dari hasil telaah dokumen laporan identifikasi dapat diketahui bahwa data hasil 
identifikasi terhadap keberadaan flora dan fauna di areal PT SLJ IV, telah 
dilakukan secara lengkap yaitu berdasarkan status perlindungannya, 
keterancamannya, perdagangannya, namun belum didukung rekaman yang 
memadai terkait laporan secara berkelanjutan tiap tahun dan belum di sertakan 
dokumentasi foto-foto berkoordinat dan tanggal pelaksanaan terkait kegiatan 
dilapangan dan perjumpaan dengan flora maupun fauna dilindungi dan atau 
langka, jarang, terancam punah dan endemik. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.4 

: ( 11 / 15 ) x 100%  = 73,33 %  ( SEDANG ) 

 

5. Indikator 3.5 : Pengelolaan flora dan fauna untuk : 
1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan 

bagian yang tidak rusak.(kawasan yang dilindungi dan ABKT) 
2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ 

atau jarang, langka dan terancam punah serta endemik hasil dari 
kegiatan identifikasi 

a. Verifier 3.5.1 
 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 1 
NILAI KINERJA : BURUK  
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT SLJ IV telah menyediakan prosedur dalam kegiatan pengelolaan flora dan 
fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik, 
antara lain adalah : 

No. Judul dan Legalitas 
SOP 

Deskripsi Singkat 

1. SOP Pengelolaan Flora 
dan Fauna Dilindungi 
(No. Dok. 
13.01.IV/07/2025/MHP, 
tanggal efektif : 1 Juli 
2025). 

Kegiatan pengelolaan flora dilindungi, telah menggambarkan 
secara teknis untuk perlindungan dan pengelolaannya baik dari segi 
perlindungan habitat dan perlindungan jenis flora fauna dilindungi. 

SOP mengacu pada peraturan : 

- PermenLHK No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/ 
2018 

SOP belum mengacu pada ketentuan terbaru terkait : 
- UU terkait Konservasi SDA Hayati dan Ekosistem Tahun 

2024 
- Penyelamatan jenis satwa tahun 2024 
- Perlindungan satwa liar di kawasan hutan Tahun 2022 
- SE terkait Perlindungan satwa liar dilindungi di PBPH 
- Perlindungan satwa liar atas ancaman penjeratan dan 

perburuan liar Tahun 2022 
- IUCN dan  
- CITES 

Dalam prosedur ini dijelaskan bahwa kegiatan pengelolaan flora dan fauna 
dilakukan terhadap seluruh jenis yang dilindungi dengan acuan yang 
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digunakan antara lain Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
No. P.106/MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018 namun belum mengacu pada 
ketentuan-ketentuan lain yang terkait, terbaru dan berlaku. 

b. Verifier 3.5.2 
 

: Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 
jarang, terancam punah dan endemik 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK  
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT SLJ IV telah melaksanakan kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik yang terdapat 
di areal PBPH. Dari hasil uji silang untuk mengetahui kesesuaian implementasi 
pengelolaan flora dan fauna yang dilakukan PT SLJ IV dengan prosedur 
pengelolaan yang terdokumentasi, disajikan sebagai berikut : 

No. Prosedur Implementasi 
1 Melakukan pengelolaan 

jenis tumbuhan dan satwa 
melalui kegiatan 
pengelolaan di dalam 
habitatnya  

Terdapat pengalokasian kawasan lindung di areal PT SLJ IV 
sebagai habitat flora dan fauna. 
Dilakukan pemeliharaan batas dan penandaan kawasan lindung 
 
Sesuai  

2 Melakuan pengelolaan jenis 
tumbuhan dan satwa melalui 
kegiatan pengelolaan diluar 
habitatnya untuk menambah 
dan memulihkan 
populasinya  
 

Pembuatan persemaian sebagai penyedia flora/ vegetasi untuk 
kegiatan pengayaan/ rehabilitasi dan memulihkan populasi 
tumbuhan endemik dan tumbuhan penghasil pakan satwa. 
 
Sesuai 

3 Mengidentifikasi satwa dan 
tumbuhan yang dilindungi 
untuk kepentingan 
penetapan golongan jenis 
tumbuhan dan satwa  

Terdapat kegiatan identifikasi flora dan fauna dengan status 
perlindungan, keterancaman dan perdagangannya. 
 
Sesuai 

4 Memantau tumbuhan dan 
satwa dari waktu ke wakt 
unutk mengetahui 
kecenderungan 
perkembangan populasi 
jenis dengan survey dan 
pengamatan terhadap 
potensi jenis tumbuhan dan 
satwa secara berkala  

Dilakukan kegiatan identifikasi tiap tahunnya.. 
 
Sesuai 

5 Penanaman dan 
pemeliharaan pohon 
pelindung dan sarang satwa, 
pohon sumber makan satwa  

Dilakukan kegiatan penanaman pengayaan jenis endemik, jenis 
tumbuhan penghasil pakan satwa dan membiarkan pohon seperti 
jenis Bangris sebagai tempat bersarang lebah madu dan 
melakukan sosialisasi pelarangan menebang pohon penghasil 
buah.. 
 
Sesuai 

 
Dari tabel di atas menunjukan pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang 
dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik di PT SLJ IV 
telah sesuai dengan prosedur yang terdokumentasi. 

c. Verifier 3.5.3 
 
 

: Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 
endemik dan habitatnya di areal PBPH 

Bobot : 2 
NILAI KINERJA : BAIK   
Ringkasan 
Justifikasi 

: PT SLJ IV telah mengalokasikan kawasan lindung sebagai habitat bagi flora dan 
fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik melalui 
penataan areal kerja sesuai RKUPH Perubahan Periode Tahun 2023-2032 PT 
SLJ IV. 
PT SLJ IV juga telah melakukan pengelolaan terhadap Kawasan lindung 
tersebut, meliputi penataan areal / tata batas dan penandaan plang identitas 
serta perlindungan dan pengamanan hutan. 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan pada beberapa kawasan lindung, seperti 
KPPN, Kebun Benih, SS Saljo, SS Geeh, SS Guguang, SS Bia Besar dapat 
dijumpai penandaan papan identitas dan  tidak ditemukan adanya gangguan baik 
berupa perambahan, ilegal logging maupun perburuan satwa liar,. demikian juga 
di areal produksi atau diluar kawasan lindung juga tidak dijumpai adanya 
gangguan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, di areal PT SLJ IV  telah di 
alokasikan antara lain habitat, lintasan, homerange flora fauna yang terjaga dan 
terpelihara serta kondisi flora fauna dilindungi dalam kondisi tidak terjadi 
gangguan.. 

Nilai Kinerja Indikator 
3.5 

: ( 13 / 15 ) x 100% = 86,67 %  ( BAIK ) 

 

 
D. Aspek SOSIAL 

 
 

1. Indikator 4.1 : Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi 
dengan wilayah masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh 
masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

a. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk 
penandaan batas secara partisipatif. 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV  memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar 
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja 
termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 
1. SOP Identifikasi Hak-hak Tradisional Masyarakat (006.0.VI/01/2022/FMP) Tanggal 

03 Januari 2022 yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi 
dan disetujui oleh Benny Mardani 

2. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan (007.0.VI/01/2022/FMP) Tanggal 03 
Januari 2022 yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi dan 
disetujui oleh Benny Mardani 

3. SOP Penataan Batas Partisipatif (004.0.VI/01/2022/FMP) Tanggal 03 Januari 2022 
yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi dan disetujui oleh 
Benny Mardani 

 
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, Referensi yang ada belum mengacu pada 
peraturan perundangan yang berlaku ( seperti : masih mengacu Perdirjen BUK No. P.14 
Tahun 2016, dll.) 
PBPH PT SLJ IV memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 
masyarakat hukum adat / masyarakat setempat dan dileniasi serta penandaan batas 
wilayah masyarakat hukum adat / masyarakat setempat secara partisipatif, yang  
lengkap, akan tetapi belum mengacu kepada pedoman teknis dan/atau ketentuan 
perundangan yang berlaku.  

b. Verifier 4.1.2 : Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak 
dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki dokumen identifikasi hak-hak dasar masyarakat 
adat/masyarakat setempat memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan 
dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 
dalam : 
1) Laporan Pemantauan Aktivitas Masyarakat dalam Kawasan IUPHHK Hutan Alam 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV setiap Triwulan Tahun 2023, belum di perbaharui 
2) Laporan Studi Potensi Sumber Daya Hasil Hutan Non Kayu PT SLJ IV di Blok RKT 

2023. Jenis HHBK yang teridentifikasi yaitu madu, rotan, gaharu, satwa buruan dan 
pohon buah.  Masyarakat yang teridentifikasi yang memanfaatkan rotan yaitu 
kelompok PKK di Kampung Long Pay (41 orang). Laporan yang disajikan telah 
menjelaskan potensi HHBK di tiap RKT berjalan, namun para pemanfaatannya 
belum diperbaharui sesuai kondisi pada tahun berjalan. 

3) Peta Identifikasi Penguasaan Lahan oleh Masyarakat di Dalam Areal PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV Skala 1: 60.000.  Menjelaskan luas penguasaan lahan oleh 
masyarakat sebanyak 183,76 ha yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Long 
Ayap 9,15 ha, Kampung Long Laai 16,25 ha, Punan Mahkam 140,57 ha dan Punan 
Segah seluas 17,79, namun tidak tersedia data identitas para peladang dan luas 
ladangnya. 

4) Laporan Penilaian Dampak Sosial PT SLJ IV Tahun 2018, yang memuat hasil 
identifikasi dan penilaian dampak sosial yang terjadi karena kebijakan dan kegiatan 
operasional PT Sumalindo Lestari Jaya IV, (dokumen lebih 5 tahun) 

5) Draf Penilaian Dampak Sosial (SIA) tahun 2026 (dokumen masih dalam proses 
penyusunan) 

6) RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai dengan 
SK.11963/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023 

7) Revisi RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai 
dengan SK.449 Tahun 2025 tanggal 31 Januari 2025, dalam dokumen tersebut 
terdapat perubahan rencana operasional perusahaan selama 10 tahun dan telah 
merencanakan program Multi Usaha Kehutanan (MUK). 

PBPH PT SLJ IV telah melakukan identifikasi penguasaan SDA/SDH oleh masyarakat 
dan atau kelompok masyarakat sekitar, pemanfaatan lahan oleh masyarakat yang masih 
berlangsung di areal PT SLJ IV adalah : berupa kawasan yang dilindungi oleh 
masyarakat, areal kemitraan, dan areal lainnya. 
 
PBPH PT SLJ IV memiliki rekaman yang berisi data dan informasi hasil pelaksanaan 
identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur yang mengacu pada 
pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

c. Verifier 4.1.3 : Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat sesuai prosedur 

Bobot : 2 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Di dalam areal izin PT Sumalindo Lestari Jaya IV terdapat areal-areal yang dikuasai 
masyarakat yaitu areal klaim perladangan, areal kerja sama kemitraan kehutanan, lokasi 
NKT 5 dan NKT 6.   
PBPH PT SLJ IV  sudah melakukan deliniasi dan implementasi penandaan batas pada 
areal PBPH PT SLJ IV yang dikuasai masyarakat dan kelompok masyarakat, dan PT SLJ 
IV telah dilakukan delinasi di peta dan penandaan di lapangan meliputi : 

1) Peta Sebaran Desa di Sekitar PT SLJ IV Skala 1 : 100.000, areal PT SLJ IV masuk 
wilayah administrasi 4 desa yaitu desa Long Laai, Long Ayap, Punan Mahkam dan 
Punan Segah 

2) Hasil deliniasi dan Penandaan Batas Partisipatif di Dalam Areal PT SLJ IV sebagai 
berikut : 

a) Deliniasi areal perladangan tertuang pada Peta Identifikasi Penguasaan lahan 
di Dalam Areal PBPH PT SLJ IV Skala 1 : 60.000.  Dimana luas penguasaan 
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perladangan masyarakat yaitu 183,76 ha yang terdiri dari Kampung Long Ayap 
9,15 ha, Long Laai 16,25 ha, Punan Mahkam 140,57 dan Punan Segah 17,79 
ha. (60,00 %) 

b) Deliniasi keberadaan wilayah administrasi kampung di dalam areal konsesi 
tertuang pada Peta Wilayah Desa di Dalam Areal Konsesi PT SLJ IV tertuang 
pada Peta Wilayah Kampung dalam Kawasan IUPHHK PT SLJ IV Skala 1 : 
50.000, dimana terdapat 5 kampung yang masuk dalam areal konsesi dengan 
luas Kampung Long Ayap (5.846,56 ha), Long Ayan (198,28 ha), Punan Segah 
(2.391,31 ha), Punan Mahakam (24.787,94 ha) dan Long Laai (29.880,03 Ha), 
(100 %) 

c) Deliniasi areal Kerja sama Kemitraan Kehutanan  tertuang pada Peta Batas 
Partisipatif Perladangan di Dalam Areal Skala 1 : 10.000 (100 %) 

d) Delineasi areal konservasi tinggi pada  NKT 5 dan NKT 6 tertuang pada Peta 
Identifikasi NKT 5 dan NKT 6 di Dalam Areal Kawasan Lindung PBPH PT SLJ 
IV Tahun 2024 Skala 1 : 60.000, (100 %) 

e) Kesepakatan dan penandaan batas areal kerja sama kemitraan kehutanan.  
Telah tersedia kesepakatan dan penandaan batas partisipatif dan plang 
informasi terkait areal kerja sama kemitraan kehutanan (100 %) 

f) Batas Kawasan Lindung Kampung, telah dilakukan sesuai rencana kerja 
sesuai RKT berjalan yaitu di wilayah Kampung Long Laai (100 %) 

g) Penandaan batas wilayah kampung di dalam areal PBPH PT SLJ IV, ada 4 
titik yang seharusnya yang merupakan batas antar wilayah desa di dalam 
areal. Telah tersedia plang informasi batas wilayah desa (100%) 

h) Penandaan lokasi NKT 5 dan NKT 6, tersedia (100 %) 
Rata - rata hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal 
PBPH yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 
sebesar  (760 : 8 ) x 100 % = 95,00 % 

PBPH PT SLJ IV telah melakukan deliniasi terhadap areal yang dikuasai/dimanfaatkan 
oleh masyarakat setempat, PT SLJ IV telah melakukan penandaan secara partisipatif di 
lapangan. 

PBPH PT SLJ IV telah melakukan identifikasi dan deliniasi terhadap areal klaim atau 
dilindungi oleh masyarakat sekitar yang ada di arealnya, dan telah melakukan  
penandaan batas secara partisipatif di lapangan. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.1 

: ( 10 /12 ) x 100 % = 83,33 % (BAIK) 

 
 
2. Indikator 4.2 : Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik 

yang sistematis dan terukur 
a. Verifier 4.2.1 : Tersedia laporan pemetaan potensi konflik 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Selama periode penilikan ke-1 (tahun 2026), PT SLJ IV memiliki dokumen/laporan 
pemetaan potensi konflik yang ada di arealnya meliputi : 

1. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik Semester I tahun 2025 PT SLJ IV, dengan nilai 
score rata-rata < 36 % (kategori AMAN), terdapat bukti penyampaian ke instansi 
berwenang BPHL tanggal 14 Juli 2025, sedang penyampaian ke Dinas Kehutanan 
Prov. Kaltim tidak tersedia. 

2. Laporan Pemetaan Resolusi Konflik Semester II tahun 2025 PT SLJ IV, dengan nilai 
score rata-rata < 36 % (kategori AMAN), terdapat bukti penyampaian ke instansi 
berwenang BPHL tanggal 5 Januari 2026, sedang penyampaian ke Dinas 
Kehutanan Prov. Kaltim tidak tersedia) 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menyusun dokumen Laporan Pemetaan Resolusi 
Konflik Semester 1 & 2 Tahun 2025, status konflik pada periode tahun tersebut di tingkat 
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PBPH dengan score < 36 % atau AMAN, namun untuk Laporan Pemetaan Resolusi 
Konflik Semester 1 & 2 Tahun 2024, tidak tersedia. 

Potensi konflik yang teridentifikasi yaitu : perambahan tanaman pangan, perambahan 
ladang tanaman karet, penebangan liar, pemukiman penduduk, pengambilan HHBK dan 
perburuan liar yang dilakukan oleh masyarakat 4 (empat) kampung  dan sekitarnya. 

PBPH PT SLJ IV  telah membuat Laporan pemetaan potensi dan resolusi konflik (sesuai 
PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V), akan tetapi tidak dibuat sesuai tata 
waktunya (setiap semester), serta telah melaporkan kepada instansi terkait baru 
sebagian. 

b. Verifier 4.2.2 : Tersedia Mekanisme resolusi konflik 
Bobot : 1 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki Prosedur/mekanisme resolusi konflik yang ada di arealnya 
tertuang dalam : 

1. SOP Resolusi konflik  No. Dok 002.0.VI/01/2023/MHP Rev. 4 Tanggal 01 Januari 
2023 yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi dan disetujui 
oleh Benny Mardani. 

2. SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan No. Dok. 007.0.III/01/2022/FMP 
Tanggal 1 Januari 2022, yang dibuat oleh Muhammad Alimin, diperiksa oleh Dodi 
Kurnaedi dan disetujui oleh Benny Mardani. 

3. SOP Pengendalian Penambangan Emas Liar No. Dok. 010.0.VI/01/2023/MHP 
Tanggal 1 Januari 2023 dibuat oleh Muhammad Alimin, diperiksa oleh Dodi 
Kurnaedi dan disetujui oleh Benny Mardani 

Seluruh prosedur dalam penyusunannya telah memiliki sistematika yang cukup lengkap 
mencakup tujuan, ruang lingkup, referensi, penanggung jawab, definisi, prosedur dan 
dokumen. Berdasarkan telaah terhadap prosedur SOP Resolusi Konflik dengan 
masyarakat telah mengakomodir P.8 Tahun 2021 Lampiran V. 

Prosedur-prosedur tersebut telah mengakomodir seluruh potensi konflik yang ada, 
termasuk kegiatan penambangan liar. Prosedur telah disosialisasikan kepada perwakilan 
masyarakat 4 (empat) kampung yang tertuang pada : 

1) Berita Acara Sosialisasi Resolusi Konflik PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
57/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024 tanggal 18 Desember 2024 tempat di Kampung Long 
Laai, dihadiri 39 orang dari 4 kampung. 

2) Berita Acara Sosialisasi Resolusi Konflik PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
41/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2025 tanggal 16 Desember 2025 tempat di Gedung Serba 
Guna Kampung Long Laai, dihadiri 54 orang dari 4 kampung 

3) Berita Acara Sosialisasi Resolusi Konflik PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
13/SFM/SLJ-IV/GS/I/2026 tanggal 9 Januari 2026 tempat di Base Camp KM 63, 
dihadiri 46 orang dari 4 kampung. 

4) Terdapat kesepakatan terkait kemitraan kehutanan dengan Kelompok Tani Hutan 
sesuai dengan SK 5814/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2020 tentang Pengakuan 
dan Perlindungan Kemitraan Kehutanan (KULIN KK) Antara Kelompok Tani (KTH) 
DEH BLOM dengan izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam 
(IUPHHK HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV seluas ±114 Ha pada Kawasan Hutan 
Produksi Terbatas di Desa Punan Mahkam Kec. Segah 

PBPH PT SLJ IV memiliki mekanisme penyelesaian konflik dengan masyarakat, telah 
mengakomodir potensi konflik yang ada di arealnya, dan telah disosialisasikan 
kepada desa binaan. 

c. Verifier 4.2.3 : Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 
Bobot : 1 
NILAI : BAIK 
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Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki struktur organisasi/lembaga yang bertugas khusus menangani 
konflik tertuang : 

1) Surat Keputusan Direktur Utama No. 030/SKD/DIR-JKT/SLJ-IV/IV/2024 tentang 
Pengesahan Struktur Organisasi Tim Resolusi Konflik  tanggal 2 April 2024 yang 
ditandatangani oleh Benny Mardani (Direktur Utama) 

2) Surat Keputusan Direktur Utama No. 020/SKD/DIR-JKT/SLJ-IV/V/2026 tentang 
Pengesahan Struktur Organisasi Tim Resolusi Konflik  tanggal 1 Mei 2026 yang 
ditandatangani oleh Benny Mardani (Direktur Utama) 

Dalam struktur organisasi tersebut dilengkapi dengan uraian tugas dan tanggung jawab 
dengan jelas dan telah melibatkan para pihak sesuai dengan kewenanganannya. 

Terkait pendanaan telah tersedia sesuai dengan kebutuhan, dimana sesuai data rencana 
anggaran penanganan konflik pada periode tahun 2024 sebesar Rp. 96.000.000,- dan 
2025 sebesar Rp 48.000.000,-  

Selama ini apabila ada konflik dengan masyarakat sekitar, diselesaikan dengan 
musyawarah dan kekeluargaan dengan mengikutsertakan Aparat Desa, Tokoh 
Masyarakat setempat dan instansi terkait. 

Berdasarkan uraian diatas, PT SLJ IV telah memiliki kelembagaan penanganan 
konflik, telah melibatkan para pihak dan tersedia dana yang alokasinya sesuai 
dengan kebutuhan. 

PBPH PT SLJ IV memiliki struktur organisasi/lembaga penanganan konflik yang 
melibatkan para pihak, serta PT SLJ IV menyiapkan anggaran untuk penyelesaian 
konflik setiap tahun yang dirinci sesuai dengan tahapan penyelesaian konflik. 

d. Verifier 4.2.4 : Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 
Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki rencana penanganan konflik yang tertuang 
pada data perencanaan resolusi konflik sesuai potensi konflik yang terjadi, yaitu 
perambahan ladang tanaman pangan, perambahan ladang, ilegal Logging, pemungutan 
HHBK dan perburuan satwa liar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diantaranya pada 
kasus perladangan terdiri dari identifikasi,  patroli, sosialisasi dan kesepakatan dalam 
penyelesaiannya. 

Rencana Penanganan Konflik PT SLJ IV Tahun 2024 dan 2025 sebagai berikut : 
1. Tahun 2024 rencana penanganan konflik, sebesar Rp. 30.000.000,- (kegiatan 

Patroli dan Sosialisasi) dan Pemetaan & Resolusi Konflik Rp. 96.000.000,- untuk 4 
kampung 

2. Tahun 2025 rencana penanganan konflik, sebesar Rp. 50.000.000,- (kegiatan 
Patroli dan Sosialisasi) dan Pemetaan & Resolusi Konflik Rp. 48.000.000,- untuk 4 
kampung 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah merencanakan penanganan konflik terhadap potensi 
konflik yang terjadi, mencakup sasaran/lokasi penanganan konflik, tata waktu, 
penanggung jawab dan anggarannya. Proses perencanaan belum menjelaskan 
mekanisme kerja dan monitoring & evaluasinya serta masih disusun secara internal, 
namun belum melibatkan para pihak. 

e. Verifier 4.2.5 : Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 
Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV, telah melakukan penanganan konflik terhadap 
potensi konflik adanya perambahan ladang untuk tanaman pangan, perambahan ladang, 
ilegal Logging, pemungutan HHBK dan perburuan satwa liar.  Upaya-upaya penanganan 
konflik untuk perambahan lahan yaitu melalui kegiatan  patroli dan sosialisasi. 
Upaya penanganan kegiatan ilegal Logging melalui patroli, sosialisasi, himbauan dan 
penegakan hukum.  Sedangkan potensi konflik pemungutan HHBK dan perburuan satwa, 
diupayakan melalui kegiatan identifikasi, patroli dan sosialisasi/himbauan.   
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Pada periode tahun 2024-2025 rata-rata realisasi penanganan konflik baru mencapai 
61,00 %, namun bukti pelaksanaan belum terdokumentasi dan tidak tersedia bukti 
pelaporan ke dinas terkait belum dapat ditunjukkan. 
 
PBPH PT SLJ IV menyusun laporan terkait realisasi pelaksanaan penanganan konflik 
dan menyampaikan kepada instansi yang berwenang, namun baru sebagian. 
 

f Verifier 4.2.6 : Legalitas kemitraan konsesi hutan 
 Bobot : 2 

 NILAI : SEDANG 

 Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT SLJ IV  telah memiliki dokumen RKUPH Periode Tahun 2023 – 2032 yang 
didalamnya terdapat rencana kegiatan Multi Usaha Kehutanan (MUK) terkait dengan 
program antara lain : Pemanfaatan HHBK berupa Budidaya Aren dan Nira, dll. serta 
Pemanfaatan Jasa Lingkungan berupa Perlindungan keanekaragaman hayati, dan 
Penyerapan/penyimpanan karbon. 
PBPH PT SLJ IV telah melakukan kesepakatan kemitraan kehutanan dengan Kelompok 
Tani Hutan sesuai dengan SK 5814/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/10/2020 tentang 
Pengakuan dan Perlindungan Kemitraan Kehutanan (KULIN KK) Antara Kelompok Tani 
Hutan (KTH) DEH BLOM dengan izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan 
Alam (IUPHHK HA) PT Sumalindo Lestari Jaya IV seluas ±114 Ha pada Kawasan 
Hutan Produksi Terbatas di Desa Punan Mahkam Kec. Segah 
Hasil wawancara dengan anggota Kelompok Tani, diperoleh informasi bahwa kegiatan 
Kelompok Tani tersebut masih vacum atau tidak ada kegiatan disebabkan anggota 
kelompok tani sibuk mencari emas dan hasil observasi di lapangan areal kemitraan 
terkesan tidak terawat banyak tumbuh semak belukar. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.2 

: ( 20 / 27 ) x 100 %  = 74,07 % (SEDANG) 

 
3. Indikator 4.3 : Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil 

antar para pihak 
a. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan 
SDH oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH PT SLJ 
IV meliputi : 
a. Peta Sebaran Desa di Sekitar PT SLJ IV Skala 1 : 100.000, areal PT SLJ IV masuk 

wilayah administrasi 4 desa yaitu desa Long Laai, Long Ayap, Punan Mahkam dan 
Punan Segah 

b. Dokumen Penilaian Dampak Sosial tahun 2018.  Penggunaan data-data kajian 
sosial pada tahun 2018, telah lebih dari 5 tahun 

c. Draf Laporan SIA PT SLJ IV Tahun 2026 (proses penyusunan) 

d. Laporan Pemantauan  Aktivitas Masyarakat di Dalam Areal PT SLJ IV Tahun 2023, 
namun identitas para peladang belum tersedia dengan lengkap 

e. Laporan Studi Potensi Sumber Daya Hasil Hutan Non Kayu PT SLJ IV di Blok RKT 
2023.  Jenis HHBK yang teridentifikasi yaitu madu, rotan, gaharu, satwa buruan 
dan pohon buah.  Masyarakat yang teridentifikasi yang memanfaatkan rotan yaitu 
kelompok PKK di Kampung Long Pay (41 orang), belum up date 

f. Laporan Pemantauan Aktivitas Masyarakat Tahun 2023, belum di perbaharui. 
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g. Data pemanfaatan HHBK belum diperbaharui sesuai dengan kondisi, dimana 
belum diidentifikasi untuk tiap jenis HHBK yang dipungut. 

h. Laporan Pemantauan  Aktivitas Masyarakat di Dalam Areal PT SLJ IV Tahun 2023, 
namun identitas para peladang belum tersedia dengan lengkap 

i. Jumlah karyawan Lokal PT Sumalindo Lestari Jaya IV (PT SMR) pada periode 
tahun 2024-2026 rata-rata 21,69 % 

j. Jumlah karyawan Lokal PT PSM pada periode tahun 2024 – 2026, rata -rata 11,92 
% 

k. BAST Pembayaran Fee Produksi dan Dana Kompensasi tahun 2024 dan 2025, 
tersedia  

l. BAST Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2024 - 2025 (tersedia sesuai kegiatannya) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, PT SLJ IV telah memiliki data dan informasi 
masyarakat yang terlibat, tergantung dan terpengaruh. Sebagian data belum 
diperbaharui sesuai prosedur diantaranya data masyarakat yang memanfaatkan HHBK, 
dan kajian terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada di sekitar areal PT 
SLJ IV. 

PBPH PT SLJ IV memiliki sebagian dokumen / data  dan informasi masyarakat hukum 
adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 
pengelolaan SDH namun tidak lengkap dan sebagian belum di perbaharui. 
 

b. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta ekonomi 
masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Kelola Sosial  No. Dok. 001.03.VI/01/2023/MHP) Tanggal 01 Januari 2023  
yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi dan disetujui oleh 
Benny Mardani 

2. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan No. Dok. 007.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 
03 Januari 2022 yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi 
dan disetujui oleh Benny Mardani 

3. SOP Peningkatan Ekonomi Masyarakat  No. Dok. 009.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 
03 Januari 2022 yang dibuat oleh Muhammad Amin, diperiksa oleh Dodi Kurnaedi 
dan disetujui oleh Benny Mardani. 

Seluruh prosedur dalam penyusunannya telah memiliki sistematika yang cukup lengkap 
mencakup tujuan, ruang lingkup, referensi, penanggung jawab, definisi, prosedur dan 
dokumen. Prosedur tersebut telah mengakomodir kegiatan peningkatan ekonomi sesuai 
dengan potensi setempat diantaranya dalam penyerapan tenaga kerja, pembinaan 
industri rumah tangga berbasis produksi pertanian dan hutan setempat, pembinaan 
usaha pertukangan dan kerajinan, mendorong tumbuhnya kios-kios/warung dan 
pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, pengembangan koperasi dan sistim 
pengembangan pola usaha dengan kemitraan 

Tersedia perjanjian kerja sama dengan masyarakat terkait kemitraan kehutanan dan 
perjanjian sewa menyewa lahan yang sudah ditunaikan sesuai kesepakatan. 
Kesepakatan tersebut yaitu : 

 Kesepakatan kerja sama kemitraan kehutanan sesuai SK 5814/MENLHK-
PSKL/PKPS/PSL.0/10/2020 tentang Pengakuan dan Perlindungan Kemitraan 
Kehutanan (KULIN KK) Antara Kelompok Tani (KTH) DEH BLOM dengan izin 
Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam (IUPHHK HA) PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV seluas ±114 Ha  pada Kawasan Hutan Produksi Terbatas di Desa 
Punan Mahakam Kecamatan Segah. KTH ini terdiri dari 52 orang yang tergabung 
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dalam Kulin KK.  

 Surat Perjanjian Sewa/Kontrak lahan untuk jalan haulling PT PSM Lokasi Kampung 
Gunung Sari Kec. Segah, Kab Berau, tanggal 17 Desember 2020. Pada dokumen 
ini dijelaskan nilai sewa sebesar Rp 110.000.000 selama 4 tahun dengan masa 
pakai sewa sampai dengan 19 Maret 2025. Telah dibayarkan pada tanggal 20 
Desember 2022.  

 Surat Perjanjian Sewa/Kontrak Lahan Lokasi Logpond KM 0, antara perusahaan 
dengan Bapak Sawarni (kampung Gunung Sari) tanggal 20 Maret 2021. Untuk 
pembayaran Maret 2023-2026 dibayarkan dengan total Rp 300.000.000 tanggal 17 
Februari 2023, sesuai dengan Surat Perjanjian Sewa/Kontrak Lahan Lokasi 
Logpond KM 0 tanggal 13 Februari 2023 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden di Kampung Punan Mahkam dan 
Kampung Long Laai membenarkan adanya kesepakatan kemitraan kehutanan dengan 
KTH Deh Blom di Punan Mahkam, namun prosedur yang terkait dengan program-
program ekonomi lainnya belum secara jelas diketahui oleh masyarakat. 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, Referensi SOP belum mengacu pada 
peraturan perundangan yang berlaku ( seperti : masih mengacu Perdirjen P.14 Tahun 
2016, dll.) 

PBPH PT SLJ IV memiliki mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas 
ekonomi produktif masyarakat sebagian telah disosialisasikan kepada masyarakat 
setempat, namun prosedur yang terkait dengan program-program ekonomi lainnya 
belum secara jelas diketahui oleh masyarakat, serta Referensi SOP belum 
mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku. 

c. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT Inhutani I Unit Sambarata memiliki dokumen rencana yang memuat upaya 
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 
setempat tertuang dalam : 

1) RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai dengan 
SK.11963/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023 

2) Revisi RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai 
dengan SK.449 Tahun 2025 tanggal 31 Januari 2025, dalam dokumen tersebut 
terdapat perubahan rencana operasional perusahaan selama 10 tahun dan telah 
merencanakan program Multi Usaha Kehutanan (MUK) 

3) RKTPH  PT Sumalindo Lestari Jaya IV Tahun 2024-2026, self approval. 

4) Rencana Operasional Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH)  PT SLJ IV 
Tahun 2024-2026 

5) Kesepakatan PT SLJ IV dengan Badan Pengelola SDA Hulu Segah, terkait 
kesepakatan Fee Produksi dan Fee Kompensasi, serta kegiatan sosial lainnya 

6) Nota Kesepakatan antara PT SLJ IV dengan Masyarakat empat kampung (Long 
Ayap, Long Laai, Punan Mahkam dan Punan Segah) tanggal 15 November 2025 
tentang Program Kemitraan Pengembangan Model PHL Kec. Segah 

Hasil verifikasi terhadap dokumen perencanaan diatas yaitu : 

1. Tersedia dokumen perencanaan jangka panjang (RKU) dan dokumen perencanaan 
tahunan  (RKT dan RO PMDH/Kelola Sosial).  

2. Perencanaan yang tertuang pada dokumen RKT Tahun 2024-2026 telah sesuai 
dengan dokumen RO PMDH/Kelola Sosial. 
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Hasil wawancara dengan responden pemerintahan di Kampung Long Laai dan Kampung 
Punan Mahkam, menyatakan bahwa belum ada perencanaan kegiatan ekonomi 
produktif yang disepakati bersama yang mengakomodir aspirasi masyarakat 

PBPH PT SLJ IV memiliki sebagian dokumen rencana pemegang PBPH mengenai 
kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 
masyarakat setempat, namun belum mengakomodir aspirasi masyarakat. 

d. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 
hukum adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan 
peningkatan ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT SLJ IV telah mengimplementasikan kegiatan peningkatan aktifitas ekonomi 
produktif masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan aktifitas ekonomi dalam Laporan Kelola Sosial Tahun 2024 sebesar 
46,40 % dan Tahun 2025 sebesar 32,32 %, rata - rata sebesar 39,36 %  

- Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal PT SLJ IV Tahun 2024 - 2026. 

1) PT SMR tahun 2024 karyawan lokal sebesar 24,39 % dan Tahun 2025 sebesar 
19,00 %, rata-rata  21,69 % 

2) PT PSM tahun 2024 karyawan lokal sebesar 15,84 % dan Tahun 2025 sebesar 
8,00 %, rata-rata  11,92 % 

       Rata -rata sebesar 16,80 % 

- Kerjasama kemitraan dengan Masyarakat belum ada, atau sebesar 0 % 
- Penggunaan akses jalan koridor untuk kegiatan masyarakat, termasuk untuk 

kegiatan ekonomi masyarakat desa terdampak, atau sebesar 100%. 
 
Sehingga implementasi kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat oleh PT SLJ IV 
sebesar : 
                         ( 39,36 + 16,80 + 0 + 100 ) % : 4 = 39,04 % ( < 50 %) 

Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat 
dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH oleh PT SLJ IV mencapai 
39,04 % ( < 50%) dari rencana (belum ada kegiatan ekonomi produktif yang 
dikembangkan). 

 
Nilai Kinerja 
Indikator 4.3 

 ( 10 / 15 ) x 100 %  = 66,67 % (SEDANG) 

 
4. Indikator 4.4 : Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 
a. Verifier 4.4.1 : Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan 

lingkungan Pemegang PBPH 
Bobot : 2 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki dokumen/laporan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat 
sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan meliputi :  

 Berita Acara Kesepakatan PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan BP SDA Hulu 
Segah tentang Kenaikan Fee Produksi No. 69/Comdev/SLJ-IV/GS/III/2024 
Tanggal 16 Maret 2024. 

 Bantuan BBM/Solar di kampung Long Laai dan Log Ayap (insidentil) 

 Perbaikan jalan di desa binaan Kampung Punan Mahkam, Long Laai dan Punan 
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Segah 

 Bantuan lainnya berdasarkan usulan/proposal dari masyarakat. 

Selain itu identifikasi kebutuhan masyarakat juga disampaikan oleh peserta yang hadir 
pada saat kegiatan sosialisasi, diantaranya tertuang pada notulen kegiatan sosialisasi 
URKT 2025 dan URKT 2026 yang menjelaskan tentang usulan-usulan masyarakat 
diantaranya terkait dengan perbaikan akses jalan menuju desa-desa yang berada di 
sekitar areal izin.  

Hasil wawancara dengan responden pemerintahan Kampung Punan Mahkam dan 
Kampung Long Laai, proses konsultasi telah dilakukan dan kesepakatan yang 
berlangsung masih berlaku.  Konfirmasi dengan Staf PMDH yang menjadi prioritas yaitu 
ketentuan sesuai kesepakatan (fee produksi, beasiswa) dan perbaikan jalan menuju 
kampung/desa. 

Berdasarkan hasil telaahan dokumen dan hasil wawancara dengan wakil masyarakat 
sekitar diperoleh informasi, PBPH PT SLJ IV telah memiliki hasil identifikasi kebutuhan 
masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya 
melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, melalui forum 
komunikasi/konsultasi/ koordinasi berupa kesepakatan Fee Produksi kayu dan Bea 
siswa, sedangkan untuk kegiatan CSR diluar kesepakatan harus berdasarkan proposal/ 
usulan dari masyarakat. 

b. Verifier 4.4.2 : Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 
pemegang PBPH sesuai ketentuan 

Bobot : 1 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 (Tahun 2026), PT SLJ IV memiliki dokumen rencana kerja 
tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas 
sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan 
didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 
1) RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai dengan 

SK.11963/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/11/2023 tanggal 9 November 2023 
2) Revisi RKUPHK PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV periode 2023-2032 sesuai 

dengan SK.449 Tahun 2025 tanggal 31 Januari 2025, dalam dokumen tersebut 
terdapat perubahan rencana operasional perusahaan selama 10 tahun dan telah 
merencanakan program Multi Usaha Kehutanan (MUK) 

3) RKTPH  PT Sumalindo Lestari Jaya IV Tahun 2024-2026, self approval. 

4) Rencana Operasional Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH)  PT SLJ IV 
Tahun 2024-2026 

5) Berita Acara Kesepakatan PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan BP SDA Hulu 
Segah tentang Kenaikan Fee Produksi No. 69/Comdev/SLJ-IV/GS/III/2024 Tanggal 
16 Maret 2024. 

Nota Kesepakatan antara PT SLJ IV dengan Masyarakat empat kampung (Long Ayap, 
Long Laai, Punan Mahkam dan Punan Segah) tanggal 15 November 2025 tentang 
Program Kemitraan Pengembangan Model PHL Kec. Segah 

Hasil telaahan terhadap dokumen perencanaan tersebut disimpulkan : 
1. Telah tersedia dokumen perencanaan jangka panjang (RKU) dan perencanaan 

tahunan (RKT dan RO PMDH), dimana program prioritas telah seluruhnya 
diakomodir dalam aspek peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi 
pedesaan (fee produksi), aspek sosial budaya (beasiswa) dan aspek sarana 
prasarana umum (perbaikan jalan dan jembatan). 

2. Sasaran program yang tertuang pada dokumen RKT dan RO PMDH sudah jelas 
yaitu 4 (empat) kampung binaan yaitu Kampung Long Laai, Kampung Long Ayap, 
Kampung Punan Mahkam dan Kampung Punan Segah. 
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Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 
informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi kebutuhan 
dan program tanggung jawab sosial dari PT SLJ IV, telah tersedia sesuai hasil identifikasi 

PBPH PT SLJ IV memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 
yang mencakup program prioritas sasaran yang jelas, dukungan SDM, sarana 
prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 

c. Verifier 4.4.3 : Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 (Tahun 2026), PT SLJ IV memiliki mekanisme terkait 
implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara lain : 
1. SOP Kelola Sosial  No. Dok. 001.03.VI/01/2023/MHP Tanggal 01 Januari 2023. 
2. SOP Akses Masyarakat Terhadap Hutan No. Dok. 007.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 

03 Januari 2022 
3. SOP Peningkatan Ekonomi Masyarakat  No. Dok. 009.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 

03 Januari 2022. 
4. SOP Program Beasiswa No. Dok. 003.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 3 Januari 2022 
5. SOP Perjanjian Bersama Masyarakat No. Dok. 005.0.VI/2022/FMP Tanggal 3 

Januari 2022 
6. SOP Dana Kompensasi kepada Masyarakat No. 008.0.VI/01/2022/FMP Tanggal 3 

Januari 2022 
 
Prosedur disiapkan oleh Supervisor Kelola Sosial, diperiksa oleh Asisten Manajer 
Kehutanan dan disahkan oleh Manajer. Sistimatika prosedur telah cukup lengkap 
mencakup tujuan, ruang lingkup, tanggung jawab, acuan, definisi, prosedur, dokumentasi 
dan hasil yang diperoleh. 
Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, Referensi SOP belum mengacu pada 
peraturan perundangan yang berlaku ( seperti masih mengacu Perdirjen P.14 Tahun 
2016, dll.) 
PBPH PT SLJ IV memiliki prosedur/mekanisme yang telah memuat dengan jelas tugas 
dan tanggung jawab para pihak dan telah disahkan oleh pejabat yang berwenang, akan 
tetapi referensi SOP belum mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku. 
 

d. Verifier 4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
oleh pemegang PBPH 

Bobot : 2 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: Pada periode audit Penilikan ke-1 (Tahun 2026), PT SLJ IV telah melakukan kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat sekitar tertuang dalam : 

1) Berita Acara Sosialisasi Hak dan Kewajiban PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 
Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
47/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024 tanggal 18 Desember 2024, tempat Kampung Long 
Laai (peserta 39 orang) 

2) Berita Acara Sosialisasi Rencana Kegiatan PMDH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
47/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024 tanggal 18 Desember 2024, tempat Kampung Long 
Laai (peserta 39 orang) 

3) Berita Acara Sosialisasi Hak dan Kewajiban PT Sumalindo Lestari Jaya IV kepada 
Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
47/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024 tanggal 9 Januari 2026, tempat PT SLJ IV Base Camp 
KM 63 (peserta 46 orang) 

4) Berita Acara Sosialisasi Rencana Kegiatan PMDH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
kepada Kampung Long Laai, Punan Mahkam, Long Ayap dan Punan Segah No. 
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47/SFM/SLJ-IV/GS/XII/2024 tanggal 9 Januari 2026, tempat PT SLJ IV Base Camp 
KM 63 (peserta 46 orang) 

Hasil wawancara dengan Ketua BP DAS Hulu Segah dan wakil masyarakat sekitar, 
diperoleh informasi bahwa PT SLJ IV telah melakukan sosialisasi kegiatan 
operasionalnya dilakukan setiap tahun pada bulan Desember sekalian penyerahan Fee 
Produksi dan Kompensasi 
PBPH PT SLJ IV telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar terkait 
program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan, tersedia bukti proses 
sosialisasi yang lengkap dan terdokumentasi. 

e. Verifier 4.4.5 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang 
PBPH 

Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: PBPH PT SLJ IV memiliki rencana dan realisasi kegiatan Kelola Sosial Tahun 2024 - 
2025 sebagai berikut : 
a. Realisasi Kelola Sosial PT SLJ IV Tahun 2024, sebesar Rp. 2.139.254.000,- dari 

rencana Rp.2.860.144.000,- (atau 74,79 %) 
b. Realisasi Kelola Sosial PT SLJ IV Tahun 2025, sebesar Rp. 1.820.002.408,- dari 

rencana Rp.3.898.304.000,- (atau 46,69 %) 
Rata-rata realisasi kelola sosial sebesar 60,74 % 

 
Realisasi kegiatan kelola sosial PT SLJ IV tahun 2024 – 2025 meliputi :  
1. Pembayaran Fee Kompensasi desa sekitar sesuai kesepakatan 
2. Bantuan BBM solar unttuk penerangan di kampung Long Laai 
3. Perbaikan jalan kampung desa Punan Mahkam, Long Laai dan Puna  Segah  
4. Bantuan dana hari besar agama dan Acara Adat (natal, paskah dan maulid) 
5. Bantuan Dana HUT RI desa dan kecamatan sekitar. 
6. Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal tahun 2025 - 2026 rata-rata sebesar 16,80 %  
 
Realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT SLJ IV  tahun 2024 – 2025, rata-rata sebesar  
60,74 % dari rencana, masih belum maksimal dan belum ada realisasi kegiatan 
peningkatan ekonomi produktif yang berkelanjutan seperti kerjasama kemitraan dan 
kerjasama dengan koperasi desa. 
 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.4 

 (21 / 24 ) x 100 % = 87,50 % (BAIK) 

 
5. Indikator 4.5 : Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga 

Kerja 
a. Verifier 4.5.1 : Ketersediaan sarana hubungan industrial 

Bobot : 1 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV (Grup PT Sani Mardani Resources) memiliki dokumen sarana hubungan 
industrial terhadap karyawannya dan implementasinya tertuang dalam :  

a) PT Sumalindo Lestari Jaya IV (PT SMR) memiliki Peraturan Perusahaan : 
- Peraturan Perusahaan Periode 2025-2027 yang telah disahkan oleh Dirjen 

Pembinaan Hubungan Industrial dan Jamsostek Nomor 
KEP.4/HI.00.00/00.0000.241209008/B/III/2025 tanggal 03 Maret 2025 tentang 
Pengesahan PP PT Sani Mardani Resources, berlaku sampai 02 Maret 2027, 
tersedia Notulen sosialisasi kepada pekerja terkait PP tanggal 22 Agustus 2025 
(peserta 20 orang) 

- Peraturan Perusahaan Periode 2025-2027 yang telah disahkan oleh Dirjen 
Pembinaan Hubungan Industrial dan Jamsostek Nomor 
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KEP.4/HI.00.00/00.0000.25081902/B/X/2025 tanggal 02 Oktober 2025 tentang 
Pengesahan PP PT Permata Sani Mardani, berlaku sampai 01 Oktober 2027, 
tersedia Notulen sosialisasi kepada pekerja terkait PP tanggal 22 Agustus 2025 
(peserta 20 orang). 

 PT Sumalindo Lestari Jaya IV (PT SMR) telah memiliki dokumen Surat Pernyataan 
dari Direktur pada tanggal 19 Januari 2022, yang menjelaskan bahwa PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV membebaskan seluruh karyawan untuk dapat berserikat 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku 

 PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki Lembaga Kerja sama Bipartit, telah 
disahkan sesuai SK Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 
Berau Nomor 560/129.4/Hubin tentang Pendaftaran Lembaga Kerja sama Bipartit 
PT Sani Mardani Resources tanggal 22 Desember 2022 berlaku hingga tanggal 22 
Desember 2025.   

Pada lampiran dijelaskan susunan pengurus LKS Bipartit periode tahun 2022-2025 
dengan Ketua : Feri Effendi; Wakil Ketua : Sudirman; Sekretaris 1 : Muhammad 
Amin; Sekretaris 2 : Dian Melani; terdapat 6 anggota. 

BA Pembentukan Lembaga Kerjasama Bipartit (LKS Bipartit), tanggal 17 Oktober 
2025, permohonan kepada Direksi untuk dilakukan pencatatan di Disnaker. 

 Tersedia SOP Keluh Kesah & Pengaduan  No. Dok. 007.0.XVIII/11/2022/HRD 
tanggal 18 November 2022 yang dibuat oleh Feri Efendi, diperiksa oleh Erika 
Indriati dan disetujui oleh Benny Mardani 

 PT Sumalindo Lestari Jaya IV (PT SMR) telah  memiliki dokumen keanggotaan 
organisasi pengusaha (APHI) sesuai dengan sertifikat keanggotaan dengan Nomor 
Keanggotaan : 253 sebagai anggota biasa 

 Tersedia Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan kepada instansi terkait tanggal 
25 Agustus 2025 

 Terdapat contoh SPK an.  Henry Indiarta (PKWT) dan M. Syaiful Andrean (PKWT), 
telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 PT SLJ IV telah Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan yang lengkap . 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan PT SLJ IV (an. AKK, BB, AM), diperoleh 
informasi bahwa PT SLJ IV memiliki dokumen sarana hubungan industrial, serta telah 
diimplementasikan seluruhnya. 

PBPH PT SLJ IV memiliki dokumen sarana hubungan industrial, serta memiliki 
mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan industrial yang disepakati. 

b. Verifier 4.5.2 : Implementasi kebijakan standar jenjang karier 
Bobot : 1 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki prosedur terkait standar jenjang karir 
karyawan yang tertuang pada  Peraturan Perusahaan pada Pasal 6 s.d 7 tentang 
Penilaian Prestasi Kerja, Promosi Pekerja dan Penempatan, Mutasi dan Prosedurnya.  
Selain itu terdapat beberapa prosedur sebagai berikut : 

1. SOP Promosi Karyawan No. Dok. 004.0.XVIII/11/2022/HRD tanggal 18 November 
2022 yang di buat oleh Feri Efendi, diperiksa oleh Erika Indrianti dan Disetujui oleh 
Benny Mardani.  

2. SOP Penilaian Kinerja No. Dok. 002.0.XVIII/11/2022/HRD tanggal 18 November 
2022 yang di buat oleh Feri Efendi, diperiksa oleh Erika Indrianti dan Disetujui oleh 
Benny Mardani.  

3. SOP Surat Keputusan Pengangkatan Karyawan No. Dok. 003.0.XVIII/11/2022/HRD 
tanggal 18 November 2022 yang di buat oleh Feri Efendi, diperiksa oleh Erika 
Indrianti dan Disetujui oleh Benny Mardani. 
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4. SOP Promosi, Mutasi dan Demosi Karyawan No. Dok. 004.01.IX/X/2025/HRD 
tanggal 28 Oktober 2025 

Implementasi peningkatan jenjang karir :  

- Tahun 2024 : Tidak ada promosi karyawan 
- Tahun 2025 : Tidak ada promosi karyawan 
- Tahun 2026 :  

o Promosi 2 (dua) orang karyawan PT Sana Mardani Resources (PT SLJ IV) 
o Mutasi/Promosi 7 (tujuh) orang karyawan PT Permata Sani Mardani 

Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD, menyatakan bahwa realisasi promosi sesuai 
dengan yang diusulkan, namun apabila disandingkan dengan struktur organisasi yang 
ada (PT SLJ IV/PT SMR dan PT PSM) masih terdapat jabatan yang masih kosong 
(vacan) dan sebagian besar karyawan berstatus Karyawan Kontrak (PKWT), yang 
mengindikasikan bahwa proses promosi belum berjalan sesuai kebutuhan organisasi 
perusahaan. 

PBPH PT SLJ IV telah memiliki kebijakan standar jenjang karier yang berbasis 
kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja) dan pada periode tahun 2024-2026 
telah diterapkan sekitar 50 %. 

c. Verifier 4.5.3 : Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 
Bobot : 2 
NILAI : SEDANG 
Uraian Singkat 
Justifikasi 

: PBPH PT SLJ IV memiliki mekanisme pengembangan SDM tertuang dalam dokumen 
Peraturan Perusahaan Bab III Pasal 13 tentang Pelatihan dan Pengembangan Karyawan 
 
Implementasi  pengembangan SDM PT SLJ IV sebagai berikut : 
1) Realisasi peningkatan SDM melalui pelatihan tahun 2024 sebesar 81,25 % (13 dari 

16 peserta) 
2) Realisasi peningkatan SDM melalui petatihan tahun 2025 sebesar 102 % (130 dari 

127 peserta) 
Rata-rata peningkatan SDM sebesar 91,62 % 

Hasil wawancara dengan Supervisor Umum & SDM, diperoleh informasi bahwa 
pengembangan kompetensi karyawan telah berlangsung, utamanya yang terkait dengan 
Ganis.  Masih terdapat beberapa kompetensi yang belum tercapai diantaranya yang 
terkait dengan petugas pengendalian kebakaran lahan dan hutan. 
 
Berdasarkan uraian diatas, PT SLJ IV telah melakukan pengembangan kompetensi 
karyawan dimana pada periode tahun 2024-2025 rata-rata mencapai 91,62%, akan 
tetapi masih terdapat rencana pelatihan Ganis Jasling, Pelatihan Dalkarhutla dan 
Satpamhut. 
 

d. Verifier 4.5.4 : Pemenuhan hak – hak kesejahtraan karyawan 
Bobot : 2 
NILAI : BAIK 
Uraian Singkat 
Justifikasi 
 

: Kebijakan PT SLJ IV terhadap hak-hak kesejahteraan karyawan dan implementasinya  
meliputi : 

a) Dokumen Peraturan Perusahaan PT SMR dan PP PT PSM periode 2025 – 2027 
Bab VII pasal 41 – 53 tentang Jaminan Sosial dan Kesejahteraan Karyawan 

b) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor : 100.3.3.1/K.554/2024 tanggal 18 
Desember 2024 tentang Upah Minimum Kabupaten Berau Tahun 2025, sebesar 
Rp 4.081.396,31. 

c) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. xx.upah yang diterima sama dengan UMK 
yang berlaku di Kab. Berau dan mendapatkan tunjangan makan dan tinggal di mess 
perusahaan. 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 52 dari 70 
 

d) Gaji karyawan dibayarkan setiap tanggal 10, selama ini pembayaran lancar tidak 
pernah terlambat 

e) PT SLJ IV memiliki bukti pembayaran BPJS Ketenagakerjan bulan April 2026 (PT 
SMR) sebesar Rp. 16.305.622,- dan PT PSM sebesar Rp. 46.406.334,- serta 
contoh kartu peserta BPJS Ketenagakerjaan an. Winarsih, Febianus Pebe dan 
Dian Melani (PT SMR) dan an. Gede Reditawan, Alimudin dan Aldi Nugroho (PT 
PSM) 

f) PT SLJ IV memiliki bukti pembayaran BPJS Kesehatan bulan April 2026 sebesar 
Rp.6.927.443,- (PT SMR) dan April 2026 sebesar Rp. 20.112.427,- (PT PSM) 
contoh kartu peserta BPJS Kesehatan an. Asep Ahmad Kusnadi, Berta Bekabe  
dan Ahmad Muthadi. 

g) Kondisi Fasilitas kesejahteraan untuk karyawan di Camp PT SLJ IV  KM 35 dan KM 
63  yang ada saat ini seperti : Kantor, Mess Karyawan, Kantin, Sarana Ibadah, 
sarana olah raga, layak dan memadai  

h) Di Camp PT SLJ IV dilengkapi  dengan Pos Kesehatan perusahaan, dan tersedia 
kotak P3K kalau ada karyawan yang sakit ditangani di Pos Kesehatan, apabila 
perlu rujukan dirujuk Puskesmas Di Kecamatan Segah (jarak 35 km) atau ke 
Rumah Sakit di Tanjung Redeb (dengan waktu tempuh 2,5 jam) dengan memakai 
fasilitas BPJS Kesehatan. Selain hal tersebut ada kunjungan dokter Puskesman 
Long Laai sebulan 2 kali 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an. AKK, BB dan AM ) diperoleh informasi 
bahwa PT SLJ IV telah merealisasikan tunjangan kesejahteraan kepada karyawannya 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ada. 
 
PBPH PT SLJ IV memiliki  kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial 
ketengakerjaan dan fasilitas karyawan, telah diterapkan sesuai standar yang berlaku. 

Nilai Kinerja 
Indikator 4.5 

 ( 15 / 18 ) x 100 % = 83,33 % (BAIK) 
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Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang 
dicapai = 51 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 80,95 % dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
 

No. ASPEK Indikator Nilai Kinerja 
Indikator 

Nilai Kematangan 
Indikator 

Nilai Kinerja 
Indikator 
Maksimal 

1. PRASYARAT 

1.1 Baik  3 3 

1.2 Sedang 2 3 

1.3 Baik  3 3 

1.4 Sedang 2 3 

1.5 Baik  3 3 

2. PRODUKSI 

2.1 Baik 3 3 

2.2 Baik 3 3 

2.3 Sedang 2 3 

2.4 Sedang 2 3 

2.5 Sedang 2 3 

2.6 Baik 3 3 

3. EKOLOGI 

3.1 Sedang 2 3 

3.2 Sedang 2 3 

3.3 Buruk 1 3 

3.4 Sedang 2 3 

3.5 Baik 3 3 

4. SOSIAL 

4.1 Baik 3 3 

4.2 Sedang 2 3 

4.3 Sedang 2 3 

4.4 Baik 3 3 

4.5 Baik 3 3 

Jumlah 51 63 

Total Nilai Kinerja Indikator PHL ( 51 / 63 ) x 100% = 80,95 % 
BAIK 
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a. HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU : 

 
1. PRINSIP 1 : Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

a. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki dokumen legal sebagai berikut : 
 Keputusan Menhut RI No. 582/Menhut-II/2009 tanggal 2 Oktober 2009 tentang 

Perpanjangan IUPHHK-HA PT Sumalindo Lestari Jaya IV atas Areal Hutan Produksi 
Seluas ± 63.550 Ha di Provinsi Kalimantan Timur. Surat Keputusan berlaku dengan 
jangka waktu 45 tahun sejak 6 April 2010 s/d 5 April 2055. SK dilengkapi dengan peta 
lampiran skala 1:250.000 dan ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H. M.S. Kaban. 

 Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.848/Menlhk/Setjen/ 
HPL.0/9/2021 tanggal 24 September 2021 tentang perubahan atas Keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: SK.582/Menhut-II/2009 tanggal 2 Oktober 2009. Sesuai SK tersebut 
mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 
Pemanfaatan Hutan untuk kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam. 

Berdasarkan Peta Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Provinsi Kalimantan Timur dan 
Kalimantan Utara skala 1 : 250.000 (Lampiran Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 
SK.178/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 2014) dan Peta Kawasan Hutan Provinsi 
Kalimantan Utara dengan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
8106/MENLHK- PKTL/KUH/PLA.2/11/2018 Tanggal 23 November 2018 areal PT. Sumalindo 
Lestari Jaya IV hampir seluruhnya terletak pada areal Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas 
± 63.550 Ha. 

b. Verifier 1.1.1.b : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak 
ada) 

Nilai : Tidak Diterapkan (N/A) 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Berdasarkan telaah dokumen Revisi RKUPH-PBPH periode 2023-2032, dokumen RKTPH 
Tahun 2024, Tahun 2025 dan RKTPH Tahun 2026 serta informasi Management Representatif 
(MR) PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV diketahui bahwa tidak terdapat penggunaan 
kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH. 

Dengan demikian verifier 1.1.1.b. Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau 
hak pengelolaan (N/A jika tidak ada) tidak dapat diverifikasi atau Not Applicable (N/A). 

 

2. PRINSIP 2 : Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

a. Verifier 2.1.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan lampiran- 
lampirannya. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki Dokumen Rencana Kerja Usaha 
Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH) periode Tahun 2023 
-2032 yang telah disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui SK. No. 
SK.3674/Menlhk-PHPL/PUPH/HPL.1/4/2022 tanggal 14 April 2022 tentang Persetujuan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 
Tahun 2023 – 2032 atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya IV Provinsi Kalimantan Timur. SK 
Berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2032 dan terdapat Peta Lampiran RKUPH 
skala 1:50.000 yang telah dibuat oleh GANIS PH Canhut. 

Surat Keputusan ditetapkan di Jakarta pada tanggal 14 April 2022 yang ditandatangani oleh 
a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jendral Pengelolaan Hutan Lestari; 
Dr.  Ir.  Agus Justianto, M.Sc. NIP. 19630807 198803 1 001.  Salinan sesuai dengan aslinya 
ditanda tangani oleh Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan Kerja sama Teknik; Adhi 
Suprihadhi, S.Hut. M.Sc. NIP. 19770113 200501 1 005. 

Terdapat dokumen Peta lampiran RKUPH atas nama PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
periode 2022 - 2031 Skala 1 : 50.000 dengan Judul: Peta Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan 
Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
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Tumbuh Alami (Hutan Alam) Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) pada 
tutupan lahan periode 2023 – 2032 PT Sumalindo Lestari Jaya IV Kabupaten Berau Provinsi 
Kalimantan Timur.   Peta dibuat oleh Ganis PHPL CANHUT atas nama ARIF dengan 
No.Reg.01210011462, mengetahui Direktur Utama PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV; 
Benny Mardani dan disetujui oleh a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan; Direktur 
Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari u.b. Plt. Direktur Pengendalian Usaha Pemanfaatan 
Hutan; Ir. ISTANTO, M.Sc./ NIP 19621119 199003 1 001. 

b. Verifier 2.1.2.a : Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 
pejabat yang berwenang, meliputi : 

 Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi 
hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

 Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 
pejabat yang berwenang. 

 Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: RKUPH 

PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki RKUPH periode Tahun 2023 -2032 yang 
telah disahkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui SK. No. 
SK.3674/Menlhk-PHPL/PUPH/HPL.1/4/2022 tanggal 14 April 2022 tentang Persetujuan 
Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode 
Tahun 2023 – 2032 atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya IV Provinsi Kalimantan Timur. SK 
Berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2032 dan terdapat Peta Lampiran RKUPH 
skala 1:50.000 yang telah dibuat oleh GANIS PH Canhut. 

Surat Keputusan ditetapkan di Jakarta pada tanggal 14 April 2022 yang ditandatangani oleh 
a.n. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktur Jendral Pengelolaan Hutan Lestari; 
Dr.  Ir.  Agus Justianto, M.Sc. NIP. 19630807 198803 1 001.  Salinan sesuai dengan aslinya 
ditanda tangani oleh Kepala Bagian Program, Evaluasi, Hukum dan Kerja sama Teknik; Adhi 
Suprihadhi, S.Hut. M.Sc. NIP. 19770113 200501 1 005. 

Sesuai dokumen SK RKUPHHK-PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV Periode Tahun 2023 – 
2032, Rencana penataan areal serta pemanenan pada PT Sumalindo Lestari Jaya IV dapat 
diuraikan sebagai berikut: 

a. Penataan Areal Kerja PT Sumalindo Lestari Jaya IV seluas ± 63.550 Ha. Terdiri atas 
Kawasan lindung ± 12.213 Ha. dan areal produksi seluas ± 51.337 Ha. 

b. Rencana penebangan dengan sistem silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI), 
adalah sebagai berikut : 

- Etat Luas maksimum ± 16.713 Ha/10 Tahun. 
- Etat Volume maksimum ± 1.186.403,30 m3/10 Tahun. 

c. Target volume tebangan pada RKTPH mengacu pada hasil Inventarisasi Tegakan 
Sebelum Penebangan (ITSP) dengan intensitas sampling 100% dan jatah tebang  
tahunan maksimal yang diberikan. 

d. Rencana penyiapan lahan dan penanaman dengan penanaman Teknik Silvikultur 
Intensif (SILIN) periode 2023-2032 berdasarkan penutupan lahan dan kesesuaian tapak 
dengan total luas ±2.594 Ha selama 30 tahun atau ±86,47 Ha/tahun menggunakan jenis 
unggulan setempat antara lain Shorea leprosula daur 25 tahun. 

RKTPH 

Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2024 atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang  
disahkan secara self-approval melalui sistem online SiPASHUT oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV berdasarkan Surat Keputusan No.  006/SLJ-IV/JKT/DIR/III/2024 
tanggal 4 Maret 2024.  SK RKTPH Tahun 2024 berlaku sejak tanggal 4 Maret 2024 dan 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024.  SK RKTPH Tahun 2024 ditandatangani oleh 
Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel 
basah PT Sumalindo Lestari Jaya IV. 
Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 PT Sumalindo Lestari Jaya IV skala 1: 50.000. 
Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 dan Ganis PH 
KURPET; RIZKI IKBAL FAISAL No. Reg. 16220017409 dan disahkan oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel basah PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV.  
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Adapun target Pemanfaatan Hutan pada RKTPH Tahun 2024 yaitu: 
1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam). 

a. Target TPTI RKTPH 2024, Target TPTI pada areal sebanyak 32 petak dengan luas 
areal 2.054,1 Ha dan jumlah pohon sebanyak 20.880 batang dengan volume sebesar 
54.208,57m3. 

b. Target PWH RKTPH Tahun 2024, dengan rincian sebagai berikut : 
- Jalan menuju blok terdiri jalan cabang sepanjang 24.688,23-meter dengan 

volume 2.679,73 m3 dan jumlah pohon sebanyak 2.897 pohon; 
- Jalan di dalam blok terdiri jalan cabang sepanjang 29.422,88-meter dengan 

volume 3.485,55 m3 dan jumlah pohon sebanyak 2.322 pohon. 

Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2025 atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang  
disahkan secara self-approval melalui sistem online SiPASHUT oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 001/SLJ-IV/JKT/DIR/I/2025 
tanggal 10 Januari  2025.  SK RKTPH Tahun 2025 berlaku sejak tanggal 10 Januari 2025 dan 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025.  SK RKTPH Tahun 2025 ditandatangani oleh 
Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel 
basah PT Sumalindo Lestari Jaya IV. 
Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2025 PT Sumalindo Lestari Jaya IV skala 1: 50.000. 
Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 dan Ganis PH 
KURPET; Rizki Ikbal Faisal No. Reg. 16220017409 dan disahkan oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel basah PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV.  
Adapun target Pemanfaatan Hutan pada RKTPH Tahun 2025 yaitu: 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam). 
a. Target TPTI RKTPH 2025, Target TPTI pada areal sebanyak 33 petak dengan luas 

areal 2.155,04 Ha dan jumlah pohon sebanyak 18.976 batang dengan volume 
sebesar 73.171,39 m3. 

b. Target PWH RKTPH Tahun 2025, dengan rincian sebagai berikut : 
- Jalan menuju blok dengan volume 3.726,1 m3 dan jumlah pohon sebanyak 

3.176 pohon; 
- Jalan di dalam blok terdiri jalan cabang sepanjang 33.710 meter dengan volume 

0  m3 dan jumlah pohon sebanyak 0 pohon. 

Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2026 atas nama PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang  
disahkan secara self-approval melalui sistem online SiPASHUT oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 001/SLJ-IV/JKT/DIR/I/2026 
tanggal 1 Januari  2026.  SK RKTPH Tahun 2026 berlaku sejak tanggal 1 Januari 2026 dan 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2026.  SK RKTPH Tahun 2026 ditandatangani oleh 
Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel 
basah PT Sumalindo Lestari Jaya IV. 
Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2026 PT Sumalindo Lestari Jaya IV skala 1: 50.000. 
Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 dan Ganis PH 
KURPET; RIZKI IKBAL FAISAL No. Reg. 16220017409 dan disahkan oleh Direktur Utama PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani dan dibubuhi cap stempel basah PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV.  
Adapun target Pemanfaatan Hutan pada RKTPH Tahun 2026 yaitu: 
1. Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Tumbuh Alami (Hutan Alam). 

a. Target TPTI RKTPH 2026, Target TPTI pada areal sebanyak 30 petak dengan luas 
areal 2.184 Ha dan jumlah pohon sebanyak 15.851 pohon dengan volume sebesar 
50.813,64 m3. 

b. Target TPTI Carry Over 2025, Target TPTI pada areal sebanyak 22 petak dengan 
luas areal 1.821,72 Ha dan jumlah pohon sebanyak 3.030 pohon dengan volume 
sebesar 3.464,24 m3. 

c. Target PWH RKTPH Tahun 2026, dengan rincian sebagai berikut : 
- Jalan menuju blok dengan volume 3.464,24 m3 dan jumlah pohon sebanyak 

3.030  pohon; 
- Jalan di dalam blok terdiri jalan cabang sepanjang 14.450 meter dengan volume 

0 m3 dan jumlah pohon sebanyak 0 pohon. 
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Penugasan Ganis PH CANHUT 
Terdapat penugasan Ganis PH CANHUT pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV sampai 
dengan periode Audit Penilikan ke-1 tahun 2026 yaitu: 

1. Agapitus Soterius, Register 01230006579 Persetujuan Penugasan No. 110923058 
tanggal 15 September 2023 dan persetujuan Penempatan No. 114481722188 tanggal 
27 Desember 2023 yang berlaku sampai dengan tanggal 25 November 2027. 

2. Arif, Register 01230011462 Persetujuan Penugasan No. 110923078 tanggal 19 
September 2023 dan persetujuan Penempatan nomor 118481756950 tanggal 27 
Desember 2023 yang berlaku sampai dengan tanggal 25 November 2027. 

3. Masjidil Akbar, Register 01210011386 Persetujuan Penugasan No. 110124117 tanggal 
31 Januari 2024 dan Penempatan No. 112342306979 tanggal 5 Februari 2024 yang 
berlaku sampai dengan tanggal 27 Maret 2028. 

c. Verifier 2.2.1.a : Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Pada periode Penilikan ke-1 PT Sumalindo Lestari Jaya IV kegiatan pemanfaatan hasil hutan 
yang dilakukan yaitu pemanfaatan kayu hutan alam. Untuk mengetahui potensi kayu yang 
dimanfaatkan maka dilaksanakan kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 
(ITSP) atau Timber Cruising sesuai amanah PermenLHK No.8 Tahun 2021. 

Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) atau Timber 
Cruising pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan uraian sebagai berikut : 

a. Terdapat Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2024 dilengkapi 
dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:2.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan 
Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh Ganis PH CANHUT; 
atas nama Masjidil Akbar, Register 01210011386. 
Terdapat dokumen Pakta Integritas pelaksanaan kegiatan ITSP pada Blok RKTPH 2024 
dengan luas 2.054,10 Ha yang ditanda tangani pada tanggal 19 November 2023 oleh 
Dodi Kurnaedi selaku Head Operasional PT Sumalindo Lestari Jaya IV dan Masjidil 
Akbar selaku Ganis Canhut penanggung jawab ITSP. 

Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH 2024 sebanyak 32 
petak, luas areal 2.054,10 Ha dengan total pohon diameter 40 cm Up sebanyak 19.582 
Btg dan volume 83.280,06 m3. Rekapitulasi PWH sebanyak 2.322 Btg dengan volume 
2.986,02 m3. 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) Blok RKT 2024 yang telah dibuat dengan nomor BAP No. 
185/BA/SMR-SLJ-IV/VIII/2023 tanggal 23 Agustus 2023; BAP No. 197/BA/SMR-SLJ-
IV/IX/2023 tanggal 12 September 2023;. BAP No. 252/BA/SMR-SLJ-IV/IX/2023 tanggal 
12 November 2023; BAP No. 254/BA/SMR-SLJ-IV/IX/2023 tanggal 19 November 2023; 
BAP No. 251/BA/SMR-SLJ-IV/IX/2023 tanggal 6 November 2023; BAP No. 
253/BA/SMR-SLJ-IV/IX/2023 tanggal 14 November 2023  Berita Acara dibuat dan 
ditanda tangani oleh Surveyor atas nama Yohanis Parera, Endang, Masjidil Akbar, 
Fabianus Pebe, Arif dan Paemba diperiksa oleh Sudirman selaku Kasi Perencanaan 
dan diketahui oleh Suryadi A. Mentemas selaku Plt. Site Manager. 

Terdapat Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dengan skala 1:2.000.  Peta dibuat dan 
ditanda tangani oleh Ganis PH KURPET; atas nama Rizki Ikbal Faisal, Register 
16220017409. 

b. Terdapat Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2025 dilengkapi 
dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:2.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan 
Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh Ganis PH CANHUT; 
atas nama Agapitus Soterius, Register 01210006579. 
Terdapat dokumen Pakta Integritas pelaksanaan kegiatan ITSP pada Blok RKTPH 2025 
dengan luas 2.155,04 Ha yang ditanda tangani pada tanggal November 2024 oleh Yogi 
Prayoga selaku Ganis PH Canhut PT Sumalindo Lestari Jaya IV No. Reg 01240021757 
dan Agapitus Soterius No. Reg. 01210006579 selaku Ganis Canhut penanggung jawab 
ITSP. 
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Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH 2025 sebanyak 33 
petak, luas areal 2.155,04 Ha dengan total pohon diameter 40 cm Up sebanyak 19.750 
pohon dan volume 55.421,38 m3. 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) Blok RKT 2025 yang telah dibuat dibuat dan ditanda tangani oleh 
Surveyor atas nama Yohanis Parera, Endang, Masjidil Akbar, Fabianus Pebe, Arif dan 
Paemba diperiksa oleh Sudirman selaku Kasi Perencanaan dan diketahui oleh Suryadi 
A. Mentemas selaku Plt. Site Manager. 

Terdapat Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dengan skala 1:2.000.  Peta dibuat dan 
ditanda tangani oleh Ganis PH KURPET; atas nama Rizki Ikbal Faisal, Register 
16220017409. 

c. Terdapat Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2026 dilengkapi 
dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:2.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) dan 
Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh Ganis PH CANHUT; 
atas nama Masjidil Akbar, Register 01210011386. 
Terdapat dokumen Pakta Integritas pelaksanaan kegiatan ITSP pada Blok RKTPH 2026 
dengan luas 2.184 Ha yang ditanda tangani pada tanggal November 2025 oleh Dodi 
Kurnaedi selaku Head Operasional PT Sumalindo Lestari Jaya IV dan Gangan Rizki M  
Reg. 01230018604 selaku Ganis Canhut penanggung jawab ITSP. 

Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH 2026 sebanyak 30 
petak, luas areal 2.184 Ha dengan total pohon diameter 40 cm Up sebanyak 25.009 Btg 
dan volume 99.820,16 m3. 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 
Penebangan (ITSP) Blok RKT 2026 yang telah dibuat dan ditanda tangani oleh Surveyor 
atas nama Yohanis Parera, Endang, Masjidil Akbar, Fabianus Pebe, Arif dan Paemba 
diperiksa oleh Sudirman selaku Kasi Perencanaan dan diketahui oleh Henry Indiarta 
selaku Site Manager. 

Terdapat Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dengan skala 1:2.000.  Peta dibuat dan 
ditanda tangani oleh Ganis PH KURPET; atas nama Rizki Ikbal Faisal, Register 
16220017409. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan dengan beberapa sampel bukti pelaksanaan 
kegiatan Timber cruising, dengan pembuktian di lapangan menggunakan buku tally sheet 
Timber Cruising serta peta penyebaran pohon yang telah dibuat dapat dipastikan bahwa 
kegiatan timber cruising pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah dilaksanakan sesuai 
prosedur yang telah ditetapkan.  

Penandaan Pohon telah dilakukan pada pohon yang ditebang. Pada pohon siap ditebang 
penandaan dengan menggunakan ID Barcode yang telah dipersiapkan sebelumnya serta 
pada pohon inti dengan menggunakan label plastik ecolin warna kuning dengan 
data/informasi yang diperlukan. Data yang disematkan pada pohon inti antara lain nama 
perusahaan. RKT Tahun, Nomor petak, nomor pohon, jenis pohon serta diameter pohon yang 
bersangkutan. 
Hasil uji petik menunjukan terdapat kesesuaian di lapangan dengan LHC 

d. Verifier 2.2.1.b : Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang boleh 
ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menetapkan kawasan yang tidak boleh ditebang 
di dalam areal kerja PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV.   
Dapat diverifikasi areal tidak boleh ditebang pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
berdasarkan dokumen : 

1. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 
dan Ganis PH KURPET; RIZKI IKBAL FAISAL No. Reg. 16220017409 dan disahkan 
oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani. Peta memuat areal 
yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu 
antara lain KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, PUP maupun Kebun Benih. 
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2. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2025 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 
dan disahkan oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani. Peta 
memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai 
kawasan lindung yaitu antara lain KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, PUP maupun 
Kebun Benih. 

3. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2026 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 
dan disahkan oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani. Peta 
memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang ditetapkan sebagai 
kawasan lindung yaitu antara lain KPPN, KPSL, Sempadan Sungai, PUP maupun 
Kebun Benih. 

Terdapat dokumen SK Penetapan Kawasan Lindung pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya 
IV yang telah ditetapkan oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan Nomor. 
021/SLJIV-JKT/DIR/XI/2023 tanggal 10 November 2023. Kawasan Lindung pada PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV seluas 12.213 Ha atau 19,2 % dari total luas areal 63.550 Ha.  SK 
ditanda tangani oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani.. 
Penetapan Kawasan yang tidak boleh ditebang atau Kawasan lindung pada PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV mengacu pada dokumen Revisi RKUPHHK-PBPH periode 2023-
2032. 
Kawasan lindung yang dikelola pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan total luas 
12.213 Hektar dengan rincian sebagai berikut: 
a. Buffer Zone Hutan Lindung seluas 4.662 Ha. 
b. Kelerengan >40% (Zona Konservasi) seluas 5.344 Ha. 
c. Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) seluas 600 Hektar 
d. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) seluas 300 Hektar 
e. Sepadan Sungai seluas 707 Hektar, 
f. Kebun Benih seluas 600 Hektar.. 

Hasil telaah Lampiran Peta RKTPH Tahun 2024, RKTPH Tahun 2025 dan Peta RKTPH Tahun 
2026 skala 1:50.000 yang memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang 
ditetapkan sebagai kawasan lindung dapat dicek/periksa implementasi keberadaannya di 
lapangan dan telah sesuai. 
Hasil telaah Lampiran Peta RKTPH Tahun 2024, RKTPH Tahun 2025 dan Peta RKTPH Tahun 
2026 skala 1:50.000 yang memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang 
ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu, KPPN, KPSL dan Sempadan Sungai dapat 
dicek/periksa keberadaannya di lapangan antara lain : 

- Sempadan Sungai Guguang yang terletak pada koordinat 2°9’6,20”LU dan 116°45’ 
32,71”BT.  Terdapat Plang Batas Kawasan Lindung Sungai Guguang dengan papan 
warna putih tulisan hitam serta tanda batas Kawasan Sempadan menggunakan cat 
warna kuning (plus) pada batang pohon sepanjang jalur 

- Sempadan Anak Sungai Guguang yang terletak pada koordinat 2°10’5,466”LU dan 
116°45’ 32,616”BT. Tanda batas Kawasan Sempadan menggunakan cat warna kuning 
pada batang pohon sepanjang jalur 

- Sempadan Sungai yang terletak pada koordinat 2°10’12,45”LU dan 116°44’0,45”BT.  
Terdapat Plang Batas Kawasan Lindung Sungai dengan papan warna putih tulisan 
hitam serta tanda batas Kawasan Sempadan menggunakan cat warna kuning (plus) 
pada batang pohon sepanjang jalur 

e. Verifier 2.2.1.c : Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya 
di lapangan. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melaksanakan kegiatan Penandaan lokasi blok 
tebangan/blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti di lapangan. Penandaan lokasi 
blok tebangan RKTPH pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah dibuat jelas di peta 
dan terbukti implementasi keberadaannya di lapangan. 
Dapat diverifikasi dokumen penataan blok/petak tebangan RKTPH pada PBPH PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV antara lain: 

1. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2024 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; ARIF dengan No. Register: 01210011462 
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dan Ganis PH KURPET; RIZKI IKBAL FAISAL No. Reg. 16220017409 dan disahkan 
oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; BENNY MARDANI. 

2. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2025 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; Egi Prayoga dengan No. Register: 
01240021757 dan disahkan oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny 
Mardani.  

3. Peta Lampiran RKTPH Tahun 2026 PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dengan skala 
1: 50.000. Peta dibuat oleh Ganis PH Canhut; Gangan Rizki M dengan No. Register: 
01230018604 dan disahkan oleh Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny 
Mardani.  

Bahwa PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melaksanakan kegiatan penataan blok 
/petak tebangan pada areal RKTPH Tahun 2024, RKTPH Tahun 2025 dan areal RKTPH 
Tahun 2026.  Terdapat dokumen Berita Acara Penyelesaian Penataan Areal Kerja (PAK) pada 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang terdiri: 
a. Berita Acara Realisasi Kegiatan Survei PAK URKTPH 2024 di areal PBPH PT 

Sumalindo Lestari Jaya IV Nomor: 088/BA/SMR-SLJ-IV/V/2023 tanggal 4 Mei 2023.  
Berita Acara ditandatangani oleh Surveyor Perencanaan Hutan atas nama ARIF, 
diperiksa oleh Kasie Perencanaan; Sudirman dan mengetahui Plt. Site Manager PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Suryadi A. Mentemas. 

b. Berita Acara Realisasi Kegiatan Survei PAK URKTPH 2025 di areal PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV Nomor: 156/BA/SMR-SLJ-IV/GS/VII/2024 tanggal 29 Juni 
2024.  Berita Acara ditandatangani oleh Surveyor Perencanaan Hutan atas nama ARIF, 
diperiksa oleh Kasie Perencanaan; Sudirman dan mengetahui Plt. Site Manager PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Suryadi A. Mentemas.. 

c. Berita Acara Realisasi Kegiatan Survei PAK URKTPH 2026 di areal PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV Nomor: 087/BA/SMR-SLJ-IV/III/2025 tanggal 8 Maret 2025.  
Berita Acara ditandatangani oleh Surveyor Perencanaan Hutan atas nama ARIF, 
diperiksa oleh Kasie Perencanaan; Sudirman dan mengetahui Plt. Site Manager PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Suryadi A. Mentemas.. 

Dapat diverifikasi bahwa Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas 
di peta dan terbukti implementasinya di lapangan. 
Berdasarkan hasil verifikasi lapangan yang telah dilakukan secara sampling, dapat dijumpai 
adanya penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2023 dan RKTPH 
2024 dengan menggunakan papan nama Blok RKTPH, Papan nama batas petak serta 
menggunakan cat merah polet tiga untuk batas blok dan cat merah polet dua untuk batas 
petak sebagai berikut: 

1. Plang batas Petak XIII-13 dan XIII-21 RKT 2025 pada koordinat 02010’39,834”LU dan 
116045’28,23”BT. Plang terbuat dari papan putih tulisan hitam serta dengan 
menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

2. Plang batas Petak XIII-21 RKT 2025 dan XII-28 RKT 2024 pada koordinat 
02010’44,244”LU dan 116045’45,84”BT. Plang terbuat dari papan putih tulisan hitam 
serta dengan menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

3. Plang batas Petak XII-27 dan XII-28 RKT 2024 pada koordinat 02010’33,24”LU dan 
116045’49,686”BT. Plang terbuat dari papan putih tulisan hitam serta dengan 
menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

4. Plang batas Petak XII-27 dan XII-13 RKT 2024 pada koordinat 02010’16,53”LU dan 
116045’45,966”BT. Plang terbuat dari papan putih tulisan hitam serta dengan 
menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

5. Tanda Batas Petak XII-24 dan XII-21 pada Blok RKTPH 2024 pada titik koordinat 02008’ 
40,9”LU dan 116045’35,4”BT. Terdapat tanda batas petak RKTPH dengan papan putih 
tulisan hitam serta dengan menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

6. Tanda Batas Petak XII-23 dan XII-24 pada Blok RKTPH 2024 pada titik koordinat 
02009’00,5”LU dan 116045’33,9”BT. Terdapat tanda batas petak RKTPH dengan papan 
putih tulisan hitam serta dengan menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur 
batas. 

7. Tanda Batas areal Blok RKTPH 2024 serta Plang Nama RKTPH 2024 yang terletak 
pada titik koordinat 02010’16,9”LU dan 116045’45,6”BT. Terdapat Plang Nama RKTPH 
2024 serta terdapat tanda batas Blok RKTPH dengan menggunakan cat merah polet 
tiga sepanjang jalur batas. 
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8. Plang batas Petak XIII-22 dan XIII-19 RKT 2026 pada koordinat 02010’53,892”LU dan 
116044’10,788”BT. Plang terbuat dari papan putih tulisan hitam serta dengan 
menggunakan cat merah polet dua sepanjang jalur batas. 

f. Verifier 2.2.1.d : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan 
lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : Tidak diterapkan (N/A) 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Sesuai Izin PBPH serta dokumen Revisi RKUPH-PBPH periode 2023 -2032, PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV merupakan pemegang PBPH dalam Hutan Produksi Kayu Alam 
yang menerapkan Sistem Silvikultur TPTI. Dalam hal ini, PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
melakukan kegiatan pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal dengan sistim 
silvikultur TPTI. 

Berdasarkan telaah dokumen RKUPH_PBPH periode  2023-2032, dokumen RKTPH Tahun 
2024, RKTPH Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2025 serta informasi Management 
Representatif (MR) PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV tidak terdapat pemanfaatan kayu 
yang tumbuh alami pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya 
tanaman. 

Dengan demikian maka verifier 2.2.1.d. tidak dapat diterapkan atau Not Applicable (N/A). 

 

3. PRINSIP 3 : Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

a. Verifier 3.1.1.a : Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Selama periode audit Penilikan ke-1 selama 24 bulan bulan terakhir (Mei 2024 s/d. Mei 2026) 
terdapat kegiatan produksi kayu log dengan penerbitan Laporan Hasil Produksi (LHP). 
Terdapat buku ukur yang telah dibuat oleh TUK/bagian Produksi PBPH PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV selama periode audit Penilikan ke-1 selama 24 (dua belas) bulan terakhir (Mei 2024 
s/d. Mei 2026). 
Petugas Pembuat LHP 
Buku ukur telah dibuat di TPK Hutan Km. 35 maupun TPn pada PBPH PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV oleh penanggung jawab P2LHP atas nama Adi Kiki Dimara dengan No. Register 
23230011989 dengan nomor Persetujuan penugasan Ganis PH No. 110424010 tanggal 3 
April 2024. Surat Penugasan berlaku mulai tanggal 3 April 2024 sampai dengan tanggal 5 
Maret 2029.   
Petugas Pembuat LHP berikutnya yaitu Rakip Paila No. Reg. 23230010623 berlaku 09/05/23 
s.d 24/03//28, Persetujuan Penugasan No. 130326031 berlaku 05/03/26 s.d 03/03//28 dan 
Penempatan No. 139140406147 berlaku 05/03/26 s.d 03/03//28. 
Terdapat Buku Ukur yang telah dibuat selama periode audit sebanyak 70 (tujuh puluh) set 
dengan jumlah 19.118 batang dan dengan volume 79.371,92 m3 dan seluruhnya telah di LHP 
kan pada bulan yang sama. 
TPK Hutan dan TPK Antara  
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menetapkan lokasi TPn, TPK Hutan sesuai Surat 
Penetapan Direktur dengan rincian sebagai berikut: 
Penetapan Lokasi TPn dan TPK Hutan pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah 
dilakukan bersamaan dengan penetapan dokumen RKTPH tahun berjalan.  Penetapan Lokasi 
TPn dan TPK Hutan merupakan bagian dari dokumen RKTPH yang ditetapkan secara Self 
Approval melalui Sistem SiPASHUT Online. 

Penetapan Lokasi TPK Antara 1 Km.00 dan TPK Antara 2 Labanan Pada PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Direktur Utama PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV Nomor: 024/SKD/SLJIV-JKT/III/2022 tanggal 11 Maret 2022 yang 
berlaku sampai dengan tanggal 12 Maret 2027 dengan uraian: 

- Tempat Pengumpulan Kayu TPK Antara 1 Km.0 Sungai Segah terletak pada areal Km.0 
pada titik koordinat 02°11’16,70”LU dan 117°07’19,80”BT dengan luas ± 2 Ha dan 
kapasitas daya tampung 15.000 m3. 
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- TPK Antara 2 (Logpond/Loading Point) tepi Sungai Segah Kampung Labanan Jaya 
seluas ± 2 Ha dengan kapasitas ± 8.000 m³ yang terletak pada koordinat 
02⁰04’55,4’’LU dan 117⁰18’33,77”BT, 

- Surat Keputusan berlaku sejak tanggal 11 Maret 2022 dan berakhir pada tanggal 12 
Maret 2027. 

- Surat Keputusan ditetapkan di Jakarta pada tanggal 11 Maret 2022 oleh Direktur Utama 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV; Benny Mardani. 

SIPUHH Online 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil Kayu Hutan 
menggunakan SIPUHH Online.  

- PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki Hak Akses (id/username dan 
password) SIPUHH guna melaksanakan kegiatan penatausahaan hasil hutan secara 
online melalui SIPUHH dalam hal ini menerbitkan dokumen LHP maupun menerbitkan 
dokumen SKSHHK. 

- PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki Hak Akses (id/username dan 
password) SI-PNBP guna penerbitan dokumen SPP DR dan PSDH maupun proses 
pembayarannya. 

- Terdapat dokumen Surat Penunjukan sebagai Operator SIPUHH Online pada PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV sesuai SK Direktur Utama Nomor: 069/SKD/SLJ-
IV/JKT/DIR/IX/2023 tanggal 7 September 2023 atas nama Adi Kiki Dimara dengan 
jabatan Operator SIPUHH Online.   

- Dapat diverifikasi bahwa PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melengkapi sarana 
prasarana jaringan internet (Jaringan terjangkau provider), perangkat komputer dan 
printer yang diperlukan untuk tata laksana operasional SIPUHH Online. 

- Telah dilakukan Demo Operasional penggunaan SIPUHH secara langsung oleh 
Operator SIPUHH Online atas nama Adi Kiki Dimara. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat (LMKB) pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya 
IV selama periode audit Penilikan ke-1 PHL 24 bulan terakhir (periode Mei 2024 s/d Mei 2026), 
posisi mutasi kayu bulat dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Stok Awal pada Mei 2024 sebanyak 1.988 batang dan volume 8.676,36 m3. 
b. Penambahan hasil produksi (LHP) sebanyak 18.043 batang dan volume 74.775,76 m3. 
c. Pengurangan terdiri Penjualan sebanyak 16.442 batang dan volume 69.857,85 m3. 
d. DKDS sebanyak 1.100 batang dan volume 2.712,66 m3 
e. Stok akhir per Mei 2026 sebanyak 2.489 batang dan volume 10.881,61 m3. 

Hasil uji petik kesesuaian kayu dan dokumen di TPK Hutan Km 35 dari 10 batang kayu bulat 
menunjukan tidak ada perbedaan jenis dan terdapat perbedaan volume sebesar 2,13%. 

Hasil uji petik kesesuaian kayu dan dokumen di TPK Antara Logpond Segah Km 0 dari 113 
batang kayu bulat menunjukan tidak ada perbedaan jenis dan terdapat perbedaan volume 
sebesar 1,93%. 

b. Verifier 3.1.2.a : Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan 
yang sah 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Selama periode audit Penilikan ke1 PHL 24 bulan terakhir (periode Mei 2023 s/d Mei 2026)), 
terdapat penerbitan dokumen SKSHHK yang dipergunakan untuk menjamin keabsahan dan 
legalitas pemindahan/pengangkutan kayu log dari kawasan Hutan ke luar areal penebangan.  

Penerbitan SKSHHK dilakukan oleh P2SKSHHK sesuai dengan Surat Penempatan yang 
dikeluarkan oleh Direktur PT Sumalindo Lestari Jaya IV yaiitu atas nama Asprilla Dedy 
Perdana No. Reg. 23230018614, Boyke Johanis Kindangen No. Reg. 3260024793 dan Adi 
Kiki Dimara No. Reg. 23240011989. 

SKSHHK dari TPK Hutan Km. 35 ke TPK Antara Km. 00 
Terdapat arsip penerbitan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari areal TPK Hutan Km. 
35 ke TPK Antara 1 Km. 0. Sungai Segah sebanyak 1.288 set dokumen SKSHHK untuk 
pengangkutan Kayu Log sebanyak 15.538 batang dengan volume seluruhnya 66.076,95 m3. 
Pengangkutan dengan menggunakan Logging Truk. 

SKSHHK dari TPK Antara 1 Km. 00 ke TPK Antara 2 Labanan 



F1-02.15 Rev.1  
 

Halaman 63 dari 70 
 

Terdapat arsip penerbitan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari areal TPK Antara 1 
Km. 00. Sungai Segah ke TPK Antara 2 Labanan sebanyak 32 set dokumen SKSHHK untuk 
pengangkutan Kayu Log sebanyak 16.592 batang dengan volume seluruhnya 70.106,93 m3. 
Pengangkutan dengan menggunakan rakit. 

SKSHHK dari TPK Antara 2 Labanan ke Industry 
Terdapat arsip penerbitan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari areal TPK Antara 2 
Labanan ke Industry sebanyak 18 set dokumen SKSHHK untuk pengangkutan Kayu Log 
sebanyak 16.442 batang dengan volume seluruhnya 69.857,85 m3. Pengangkutan dengan 
menggunakan tongkang yang ditarik kapal Tugboat. 

Hasil uji silang dokumen Invoice dengan dengan SKHSHHK pada periode yang sama 
menunjukan adanya kesesuaian volume yang tercantum dalam dokumen Invoice dengan 
dokumen SKSHHK.  

Daftar Kayu dipakai Sendiri (DKDS) 
Terdapat Berita Acara Daftar Kayu yang Dipakai Sendiri (DKDS) sebanyak 1 set dokumen 
Berita Acara untuk penggunaan Kayu Log sebanyak 1.100 batang dengan volume seluruhnya 
2.712,66  m3. DKDS dipergunakan untuk jembatan, pagar Camp., kayu afkir maupun kayu 
hilang tenggelam.. 

c. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan 
dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah 
dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan dan berstatus AKTIF. Terdapat 
penggunaan ID-Barcode pada bontos kayu dan tunggak kayu. Di samping itu pada bontos 
kayu juga diberi penomoran produksi dengan menggunakan alat tulis Cat warna putih yang 
bertuliskan nomor produksi untuk memudahkan pelacakan nomor produksi dengan nomor 
barcode yang ada. 
Berdasarkan data dokumentasi dan hasil wawancara dengan Staf TUK pada PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV saat audit Penilikan ke-1 PHL, bahwa terdapat kegiatan produksi 
pada RKTPH 2024, RKTPH Tahun 2025 dan RKTPH 2026. Sehingga selama kurun waktu 
tersebut terdapat aktivitas atau kegiatan penandaan terhadap Kayu Log hasil produksi. 

Terdapat dokumen SOP Prosedur Tata Usaha Kayu yang terdiri atas 5 Judul.  Dokumen SOP 
dibuat dan disiapkan oleh Yundi Permadi Hakim, diperiksa oleh RUDIANSYAH dan disetujui 
oleh Rudy Gunawan PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV. 
SOP Penata Usahaan Kayu pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV terdiri : 
1) SOP Pengukuran Kayu Rev. 2 Tahun 2020 
2) SOP Proses Legal Log 
3) SOP Lacak balak Rev. 4 Tahun 2020 
4) SOP Pembayaran DR – PSDH 
5) SOP Kode Sertifikasi 
Berdasarkan hasil observasi lapangan saat audit Penilikan ke-1 PHL dapat diverifikasi 
penggunaan barcode yang dilakukan di TPn, TPK Hutan Km.35 maupun di TPK Antara Km.0 
seluruh kayu sudah dilengkapi barcode dan label nomor produksi : 
a) Label ID-Barcode SIPUHH dengan plastik ecolin warna Putih.  
b) Tulisan menggunakan cat warna putih untuk keterangan nomor produksi kayu log, serta 
c) Plastik ecolin warna putih untuk nomor produksi kayu log.. 
Hasil Pengamatan terhadap penandaan PUHH berupa pemasangan ID Barcode pada setiap 
batang kayu di TPK Antara 1 Km. 00 yang dapat dibaca dengan barcode scanner dapat 
dilakukan secara langsung.   

Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu sebanyak 15 tunggul, diketahui bahwa Kayu Hasil 
Produksi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 
keberadaan Log di TPK Hutan Km. 35, dokumen LHP, Buku Ukur sampai dokumen SKSHHK. 
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Berdasarkan uji lacak balak di lapangan serta via SIPUHH, dapat diketahui bahwa Kayu Hasil 
Produksi PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 
keberadaan Log di TPK Antara, dokumen SKSHHK, dokumen LHP, Buku Ukur sampai posisi 
petak tebangan di lapangan. 

d. Verifier 3.2.1.a : Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Selama periode audit Penilikan ke-1 PHL 24 bulan terakhir (periode Mei 2026 s/d Mei 2026), 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menerbitkan dokumen LHP sebanyak 70 set 
dengan jumlah Log sebanyak 19.118 batang dan dengan volume 79.371,92 m3.  LHP yang 
diterbitkan merupakan produksi kayu log dari areal RKTPH Tahun 2024, RKTPH Tahun 2025 
dan areal RKTPH Tahun 2026. 
Menjadi kewajiban PBPH atas LHP yang telah diterbitkan adalah menunaikan kewajiban 
pembayaran atas Provisi Sumber Daya Hutan (PSDH) dan Dana reboisasi (DR) yang 
dibayarkan ke Pemerintah sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 
Pada pelaksanaan audit Penilikan ke-1 S-PHL pada PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
dapat diverifikasi bahwa SPP DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP pada RKTPH Tahun 
2024 - RKTPH Tahun 2026 baik dari kelompok jenis, volume dan tarif telah sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. SPP atas kewajiban DR dan PSDH diterbitkan melalui sistem SI 
PNBP sesuai ketentuan.   
Terdapat dokumen SPP atas kewajiban DR dan PSDH pada PBPH PT Sumalindo Lestari 
Jaya IV yang diterbitkan/print out dari Si PNBP PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV selama 
periode audit.  SPP/Rincian Pembuatan Tagihan DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP dan 
kelompok jenis, volume dan tarif yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adapun rincian 
total tagihan yang diterbitkan pada periode audit yaitu sebagai berikut: 

 DR sebesar US$ 493.937.08 dan Rp 14.110.867.718 
 PSDH sebesar Rp 7.125.051.408,- 

Dalam tangkapan layar SIPUHH untuk LHP tertanggal 16 Mei 2026 tercatat notifikasi status 
SPP “Lunas DRPSDH” 

e. Verifier 3.3.1 : Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-
PHL) dengan nomor PHL-64-01-0001 yang yang diterbitkan oleh LPVI PT Trustindo Prima 
Karya. Terdapat dokumen Perjanjian Sub Lisensi Penggunaan Tanda SVLK Nomor: 2/SL-
SVLK/017/SLJ-IV/6.2023 tanggal 27 Juni 2023. Logo SVLK dengan Tagline Sustainable PHL-
64-01-0001. 

Tanda V-Legal telah dibubuhkan pada label id barcode di bontos kayu dan dokumen SKSHHK 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki hak/ berhak menggunakan Logo Tanda V-Legal. 

 

 
4. PRINSIP 4 : Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

a. Verifier 4.1.1 : Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki dokumen Laporan Analisis Dampak Lingkungan atas 
nama PT Madyakara Pacifik Raya yang disusun tahun 1991 oleh konsultan PT. Indica Dharma 
Consulting Services dan telah disetujui oleh Komisi Pusat Amdal Departemen Kehutanan 
Nomor 105/DJ-VI/PA/92 tanggal 9 Januari 1992. Sebagaimana kita ketahui bahwa PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV memperoleh perpanjangan sesuai dengan SK IUPHHK-HA dari 
Menteri Kehutanan Nomor SK.582/Menhut-II/2009 tanggal 2 Oktober 2009 seluas ± 63.550 
Ha yang merupakan perubahan dari PT. Madyakara Pacific Raya sehingga dokumen AMDAL 
yang digunakan mengacu kepada AMDAL PT. Madyakara Pacific Raya.  
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Pada dokumen AMDAL ini disebutkan bahwa prakiraan dampak yang mungkin timbul akibat 
pengelolaan hutannya adalah meliputi Aspek Fisik Kimia, Aspek Biologi, Sosial Ekonomi, 
Budaya dan Kesehatan Masyarakat. 

Selanjutnya PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki Dokumen Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Dokumen RKL dan RPL 
yang disusun sendiri oleh PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang sekaligus sebagai penanggung 
jawab dan pemrakarsa kegiatan pengelolaan lingkungan yang direncanakan.  Penyusunan ini 
dilaksanakan pada bulan Juni tahun 1994 dan telah disetujui oleh Komisi Pusat Amdal dengan 
surat nomor 85/DJ-VI/AMDAL/1994 tanggal 11 Agustus 1994 dan ditandatangani oleh 
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam dan distempel. 

b. Verifier 4.1.2.a : Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV memiliki Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) 
dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Dokumen RKL dan RPL yang disusun sendiri 
oleh PT Sumalindo Lestari Jaya IV yang sekaligus sebagai penanggung jawab dan 
pemrakarsa kegiatan pengelolaan lingkungan yang direncanakan.  Penyusunan ini 
dilaksanakan pada bulan Juni tahun 1994 dan telah disetujui oleh Komisi Pusat Amdal dengan 
surat nomor 85/DJ-VI/AMDAL/1994 tanggal 11 Agustus 1994 dan ditandatangani oleh 
Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam dan distempel.  

Dalam dokumen Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV, disebutkan gambaran matrik komponen yang dikelola 
dan dipaatau sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
a. Kawasan Lindung dan Kawasan lainnya 
b. Sempadan Sungai 
c. Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah dan Satwa Liar  
d. Kawasan Perlindungan Kantong Satwa 
e. Persemaian TPTI dan Basecamp 

B. Areal tidak Efektif untuk Unit Produksi meliputi : 
a. Petak Ukur Permanen  
b. Kebun/Tegakan Benih  
c. Sarana & Prasarana Pengusahaan Hutan  

C. Areal Efektif untuk Produksi/Penanaman meliputi : 
a. Komponen Fisik– Kimia 

 Erosi Tanah 
 Sedimentasi dan Fluktuasi Debit Sungai 

b. Komponen Biologi 
 Struktur Vegetasi dan Potensi Tegakan 
 Habitat Satwa Liar 

c. Komponen Sosial Budaya 
 Peluang berusaha dan Kesempatan Kerja 
 Pendapatan Masyarakat 
 Persepsi masyarakat terhadap HPH 
 Persepsi Masyarakat terhadap Lingkungan Hidup 
 Kesehatan Masyarakat 
 Pendidikan Masyarakat. 

Kegunaan pengelolaan lingkungan yang tercantum dalam dokumen RKL PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV adalah : 
Dalam dokumen RKL dan RPL komponen yang dikelola dan dipantau sebagai berikut : 
 Kawasan Lindung meliputi 

- Sempadan Sungai dan sekitar mata air       =   2.229 Ha 
- Buffer zone hutan lindung dan batas HPH   =  9.375 Ha 
- Koridor Satwa          =     320 Ha 
- Areal Konservasi Plasma Nutfah (KPPN)    =     300 Ha 
- Plot Permanen/Kebun Benih         =    700 Ha 

 Areal Efektif untuk Produksi         =  51.642 Ha 
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c. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi 
dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah melaksanakan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan sesuai dengan Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
yang tersedia sebagai berikut : 
1. Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada PBPH 

PT Sumalindo Lestari Jaya IV untuk periode Semester I (Januari-Oktober) Tahun 2024.  
Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL telah disampaikan kepada Sistem Informasi 
Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan berupa Tanda Terima Elektronik waktu cetak tertanggal 4 Oktober 2024.. 

2. Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV untuk periode Semester I (Januari-Juni) Tahun 2024.  
Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL telah disampaikan kepada Sistem Informasi 
Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan berupa Tanda Terima Elektronik waktu cetak tertanggal 25 April 2025.. 

3. Terdapat Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada PBPH 
PT Sumalindo Lestari Jaya IV untuk periode Semester II (Desember 2025 – Mei 2026).  
Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL telah disampaikan kepada Sistem Informasi 
Pelaporan Elektronik Lingkungan Hidup (SIMPEL) Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan berupa Tanda Terima Elektronik waktu cetak tertanggal 18 Mei 2026. 

Dalam dokumen Laporan Pelaksanaan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan pada 
PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV, disebutkan Komponen yang dipantau dan dikelola 
adalah sebagai berikut: 

A. Pelaksanaan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
a. Kawasan Lindung dan Kawasan lainnya 
b. Sempadan Sungai 
c. Kawasan Perlindungan Plasma Nutfah dan Satwa Liar  
d. Kawasan Perlindungan Kantong Satwa 
e. Persemaian TPTI dan Basecamp 

B. Areal tidak Efektif untuk Unit Produksi meliputi : 
a. Petak Ukur Permanen  
b. Kebun/Tegakan Benih  
c. Sarana & Prasarana Pengusahaan Hutan  

C. Areal Efektif untuk Produksi/Penanaman meliputi : 
a. Komponen Fisik– Kimia 

 Erosi Tanah 
 Sedimentasi dan Fluktuasi Debit Sungai 

b. Komponen Biologi 
 Struktur Vegetasi dan Potensi Tegakan 
 Habitat Satwa Liar 

c. Komponen Sosial Budaya 
 Peluang berusaha dan Kesempatan Kerja 
 Pendapatan Masyarakat 
 Persepsi masyarakat terhadap HPH 
 Persepsi Masyarakat terhadap Lingkungan Hidup 
 Kesehatan Masyarakat 
 Pendidikan Masyarakat. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan yang dilakukan oleh PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV antara lain: 

1. Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Sempadan Sungai KPPN, 
KPSL dan areal dilindungi lainnya dengan melakukan penataan batas, pengelolaan 
kawasan lindung, melakukan sosialisasi keberadaan kawasan dilindungi dan 
sebagainya. 

2. Terdapat kegiatan pengelolaan lingkungan berupa penanaman kanan kiri jalan, 
penanaman tanah kosong dan bekas TPn. 

3. Terdapat kegiatan pengamatan erosi yang dilakukan di bekas jalan sarad, dibekas TPn 
dan di jalan cabang 
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4. Terdapat kegiatan pemantauan curah hujan dengan menggunakan ombrometer yang 
ditempatkan di sekitar Basecamp Km. 35 dan Basecamp Km. 54. 

5. Terdapat kegiatan penanganan limbah B3, sampah domestik dan lainnya di sekitar 
Basecamp Km. 35 dan Basecamp Km. 54. 

6. Terdapat kegiatan kelola sosial yang direalisasikan berdasarkan rencana operasional 
kelola sosial. 

7. Terdapat pemenuhan kewajiban dan kesepakatan dengan masyarakat sekitar 
termasuk bantuan sosial dan fee produksi serta perekrutan tenaga kerja lokal. 
 

 

 
5. PRINSIP 5 : Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

a. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menyusun Dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta 
tindakan pencegahan dan penanganan K3 dengan judul “Hazard Identification, Risk 
Assesment and Determining Control (HIRADC)”.  Dokumen dibuat di Site Gunung Sari pada 
tanggal 23 Agustus 2022 dan dibuat oleh Ahli K3; Muhammad Amin, diperiksa oleh Kabag. 
Binhut, Lingkungan dan K3; M. Alimin dan Plt. Site Manager; Suryadi A. Mentemas serta 
diketahui oleh Head Operasional; Dodi Kurnaedi. 

PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah memiliki dokumen Standar Operational Prosedur 
(SOP) yang lengkap berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
berjumlah 15 Judul.  

Terdapat personil yang bertanggung jawab dalam implementasi pedoman K3 yang telah 
ditetapkan sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
Nomor: 031/SKD/SMR-JKT/IV/2022 tanggal 1 April 2024 dengan menunjuk Bapak 
Muhammad Alimin sebagai Tenaga Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Umum. 

Terdapat Surat Penunjukan Penaggung Jawab K3 yang ditunjuk untuk bertanggung jawab 
terselenggaranya K3 dan telah ditetapkan melalui Keputusan Direktur Utama PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV No. KEP.560/SKPJ/SLJ-IV/IX/2025 tanggal 1 Oktober 2025. Berdasarkan 
Surat tersebut penanggung jawab K3 adalah Sandi Prasetyo Bagaskoro (Staf Comdev & K3). 

Terdapat Surat Keputusan Kepala Disnakertrans Kabupaten Provinsi Kalimantan Timur No. 
500.15.18.5/456/DTKT.Srk-III/2025 tanggal 23 Oktober 2025 tentang Pengesahan Panitia 
Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Sumalindo Lestari Jaya IV. 

Struktur Organisasi P2K3 PT SLJ IV, sebagai berikut : 
1. Eddy Stanley Ketua 
2. Agus Biantoro Wakil Ketua 
3. Sandy Prasetyo B Sekretaris 
4. Andi Marjani  Anggota (bid. Kesejahteraan) 
5. M. Alimin Anggota (bid. Keselamatan Anggota) 
6. M. Syaiful Andrian Anggota (bid. Inspeksi) 
7. Benny Dodik C Anggota (bid. Peralatan) 

 

b. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah menyusun Dokumen identifikasi bahaya dan resiko serta 
tindakan pencegahan dan penanganan K3 dengan judul “Hazard Identification, Risk 
Assesment and Determining Control (HIRADC)”. 

Terdapat Daftar Perlengkapan Keselamatan dan kesehatan Kerja (K3) pada PBPH PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV periode 30 April 2026. 
Daftar Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) pada PT Sumalindo Lestari Jaya IV terdiri 
antara lain: 

1. Helm proyek, 
2. Sepatu Safety, 
3. Sepatu Boot, 
4. Rompi (Spot Light), 
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5. Kotak P3K, 
6. APAR 3 Kg. 
7. APAR 6 Kg. 
8. Alat Komunikasi/Radio 
9. Kotak APD 
10. Genset 
11. Perlatan Transportasi. 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode sampling 
diantaranya : 

1. Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat di setiap bangunan antara lain 
kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, Ware house, Gudang spare part 
dan sebagainya.  

2. Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 
Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 
tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan dengan baik. 

3. Kotak P3K (di Camp Km 35 tersedia 18 kotak, di Camp 62 dan Logpond 11 kotak).  
4. Terdapat fasilitas Klinik beserta paramedis di Basecamp Km.35 dan Km. 63. 
5. Pemasangan rambu-rambu keselamatan berupa rambu himbauan dan larangan. 
6. Pemasangan rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor. 

c. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV telah membuat Laporan Data kecelakaan kerja.  Laporan 
Kecelakaan kerja dibuat setiap triwulan.  Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja. 
Berdasarkan Laporan Kecelakaan Kerja diketahui pada tahun 2025 terjadi kejadian 
kecelakaan kerja pada tanggal 11 Juni 2025. Terjadi pada staf admin logistic atas nama 
Cristofel Yeremia Obed berupa jatuh terpeleset pada saat menaiki anak tangga dan 
mengalami luka karena permukaan lantai. Pada periode tahun 2026 terjadi kejadian 
kecelakaan sebanyak 4 (empat) kali sebagaimana dilaporkan pada Lapporan tanggal 30 April 
2026.  
Sebelumnya terdapat Laporan Triwulan P2K3 telah disampaikan kepada Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur yaitu berdasarkan bukti trima laporan : 

- Laporan Triwulan III Tahun 2024 tanda terima  tertanggal 2 Oktober 2024 
- Laporan Triwulan IV Tahun 2024 tanda terima  tertanggal l 3 Januari 2025 
- Laporan Triwulan I Tahun 2025 tanda terima  tertanggal 31 Maret 2025 
- Laporan Triwulan II Tahun 2025 tanda terima  tertanggal 30 Juni 2025 
- Laporan Triwulan III Tahun 2025 tanda terima  tertanggal 29 Oktober 2025 

Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja di lingkungan 
kerja PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV antara lain: 

- Kepada karyawan baru diberikan induksi untuk pemahaman tentang pentingnya K3.  
- Inspeksi lapangan penggunaan APD secara berkala. 
- Fasilitasi penyediaan keperluan peralatan APD. 
- Menghimbau kepada seluruh karyawan untuk selalu mengikuti SOP K3 yang telah 

ditetapkan Management dengan melakukan breefing secara periodik. 
- Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja 
- Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 
- Pemasangan rambu-rambu bahaya pada titik-titik rawan, misalnya rambu jalan 
- Simulasi penegakan K3 

d. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk 
atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Di lingkungan karyawan PT Sumalindo Lestari Jaya IV tidak terdapat organisasi Serikat 
Pekerja. Sebagai jaminan bahwa karyawan PT Sumalindo Lestari Jaya IV diberi kebebasan 
untuk berserikat dan berkumpul, maka Direktur Utama PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
menerbitkan Surat Pernyataan Nomor: 004/SLJIV-JKT/DIR/I/2022 tanggal 19 Januari 2022 
tentang Pemberitahuan Kebebasan Karyawan dalam Berserikat Kerja.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
diperoleh informasi bahwa mereka mengetahui tentang adanya kebebasan berserikat dan 
berkumpul yang disebutkan dalam surat pernyataan tersebut, namun sejauh ini belum ada 
karyawan yang berkeinginan membentuk organisasi serikat pekerja dilingkungan mereka. 

Terdapat SK Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Berau Nomor : 
500.15.13.1/083/Hubin tanggal 24 November 2026 tentang Pendaftaran Lembaga Kerja 
Bipartit PT Sani Mardani Resources.  Sesuai SK, LKS Bipartit PT Sani Mardani Resources 
diketuai oleh Beny Dodik Christiyan. 

e. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: PT Sumalindo Lestari Jaya IV, dalam hal ini PT Sani Mardani Resources (pemilik PT PT 
Sumalindo Lestari Jaya IV) tidak memiliki dokumen Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) 
dikarenakan bahwa dilingkungan kerja PT Sani Mardani Resources tidak terdapat serikat 
pekerja yang dibentuk. Oleh karena itu selanjutnya sebagai pengganti, PT Sani Mardani 
Resources telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan (PP). 

Dokumen Peraturan Perusahaan PT Sumalindo Lestari Jaya IV atas nama PT Sani Mardani 
Resources untuk periode Tahun 2025-2027 telah disahkan melalui Keputusan Menteri 
Ketenaga Kerjaan Republik Indonesia No. 4/HI.00.00/00.0000.241209008/B/III/2025 tanggal 3 
Maret 2025 tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT Sani Mardani Resources Tahun 
2027-2027, berlaku hingga 2 Maret 2027. 

Peraturan Perusahaan PT Sani Mardani Resources terdiri dari XIV BAB dan 97 Pasal berisikan 
antara lain tujuan untuk mempertegas hak dan kewajiban perusahaan, Serikat Pekerja dan 
para pekerja untuk memperkuat hubungan Industrial yang sehat dan harmonis di dalam 
perusahaan, mengatur tata cara penyelesaian perbedaan pendapat, perbaikan, peningkatan, 
mempertahankan serta mengembangkan hubungan yang hubungan yang kooperatif dengan 
dilandasi nilai-nilai luhur kemitraan antara pengusaha dan pekerja serta memberikan kepastian 
hukum kedua belah pihak yang sudah disepakati Bersama. 
Adapun dokumen Peraturan Perusahaan PT Sani Mardani Resources yang terdiri dari XIV 
BAB dan 97 Pasal, dengan rincian sebagai berikut : 
Bab I.  Ketentuan Umum  
Bab II.  Hubungan Kerja 
Bab III.  Penvembangan dan Evaluasi Karyawan 
Bab IV.  Waktu Kerja 
Bab V.  Pembebasan Dari Kewajiban Untuk Bekerja 
Bab VI.  Pengupahan 
Bab VII.  Jaminan Sosial dan Kesejahteraan 
Bab VIII.  K3, Lingkungan, Keamanan dan Community Development 
Bab IX.  Tata Tertib 
Bab X.  Sanksi. 
Bab XI. Penyampaian Keluhan  
Bab XII. Sebab dan Bentuk Pemutusan Hubungan Kerja  
Bab XIII.  Aturan Peralihan 
Bab XIV.       Penutup 

f. Verifier 5.2.3 : Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : Memenuhi 

Uraian singkat 
justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PBPH PT Sumalindo Lestari Jaya IV 
periode  30 April Tahun 2026.  Daftar karyawan terdiri atas karyawan PBPH PT Sumalindo 
Lestari Jaya IV (PT Sani Mardani Resources) serta karyawan Pihak Ketiga atau tenaga 
kontraktor. Berdasarkan daftar tersebut, dapat diverifikasi jumlah karyawan PT Sani Mardani 
Resources sebanyak 36  (tiga puluh enam) serta karyawan kontraktor sebanyak 100 (seratus) 
orang (PT PSM).    
Dari 136 karyawan tercatat karyawan termuda atas nama Rustam, sebagai Helper Chainsaw 
lahir di Krida 30 Januari 2008 diterima pertama kali bekerja pada 18 April 2026 saat berusia 
18 tahun 2 bulan 21 hari 




